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ABSTRAK

Anita Wahyu Albaihagi NIM B72214023 (2018): Membangun Partisipasi
Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah Sebagai Upaya Penyelmatan
Lingkungan Di Desa Sumberbening Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek.

Skripsi ini membahas tentang permasalahan lingkungan yang terjadi di
Desa Sumberbening Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek. Mulai dari
pembakaran sampah yang dilakukan di pekarangan rumah, pembuangan sampah
di sungai, adanya program Pemerintah Daerah yaitu Desa Berseri yang tidak ada
keberlanjutan serta kurangnya edukasi lingkungan kepada masyarakat
menyebabkan belum adanya pengelolaan sampah secara partisipatif yang
dilakukan oleh masyarakat sendiri. Permasalahan sampah sejak dulu menjadi
permasalahan yang sudah biasa terjadi pada masyarakat bukan hanya di Desa
Sumberbening, tetapi penyelesaian oleh beberapa pihak tidak dilakukan secara
maksimal sehingga belum jelas perubahannya.

Dalam pendampingan ini peneliti menggunakan metode penelitian sosial
Participatory Action Research (PAR). PAR terdiri dari tiga kata yang saling
berhubungan satu sama lain. Ketiga kata tersebut adalah partisipasi, riset dan aksi.
PAR sengaja dirancang untuk mengkonsep suatu perubahan dalam prosesnya.
Dalam prosesnya peneliti bersama masyarakat melakukan beberapa tahapan yang
dimulai dengan FGD untuk mengenali masalah, pendidikan dan penyadaran
dilakukan secara bertahap karena kesadaran masyarakat tubuh dari beberapa aksi
yang dilakukan secara bersama-sama.

Melalui ibu-ibu Pengajian Darusshawab Dusun Mloko sebagai tim lokal
membangun partisipasi pada masyarakat untuk melakukan pengelolaan sampah
melalui penggunaan kembali sampah plastik yang tidak dapat terurai sebagai
polybag untuk menanam sayur dan juga membuat sampah kresek/plasik sebagai
media tanam sayuran. Adanya pendidikan dan kampanye yang dilakukan dapat
merubah perilaku masyarakat untuk tidak membakar dan membuang sampah di
sungai dan memanfaatkannya sebagai upaya penyelamatan lingkungan

Kata kunci : Partisipasi, Pengelolaan Sampah, Penyelamatan Lingkungan.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Sampah menjadi salah satu permasalahan besar di setiap negara.
Peningkatan jumlah penduduk menyebabkan bertambahnya aktivitas atau
kegiatan penduduk setiap harinya. Setiap aktivitas manusia akan berdampak
pula pada peningkatan jumlah timbunan sampah. Timbunan sampah yang
semakin besar akan mengurangi ruang dan mengganggu aktivitas manusia
sehingga menurunkan kualitas hidup manusia karena banyaknya timbunan
sampah. Permasalahan sampah di Indonesia menjadi permasalahan yang sudah
sangat biasa terjadi, namun penyelesaiannya belum dilakukan secara maksimal
oleh masyarakat dan beberapa pihak terkait lainnya.

Peraturan Menteri Kesehatan Rl No.173/Men.Kes./Per/\V111/77 Bab |
Pasal 1 butir (j) menyebutkan bahwa: buangan rumah tangga adalah buangan
yang berasal dari rumah tinggal, kantor, hotel, restoran, tempat ibadah, tempat
hiburan, pasar, pertokoan, dan rumah sakit. Sumbangan limbah rumah tangga
terhadap lingkungan cukup besar (0,25-0,50 kg/orang/hari), sehingga
menyebabkan terjadi pencemaran. Krisnamurthi menyatakan bahwa ini
menunjukkan bahwa bakteri E.Coli telah mencemari 80%penduduk DKI

Jakarta. Hal ini menunjukkan bahwa limbah rumah tangga telah mencemari



sumber-sumber air minum. Di samping itu, pembuangan garam fosfor dari
detergen telah mencemari danau atau kali.!

Seperti halnya yang terjadi di Desa Sumberbening, Kecamatan Dongko,
Kabupaten Trenggalek, permasalahan sampah belum jelas arah pengelolaan
dan penyelesaiannya. Penyebab permasalahan sampah di Desa Sumberbening
dikarenakan beberapa faktor diantaranya; yang pertama adalah pertumbuhan
penduduk setiap tahunnya yang terus meningkat. Jumlah penduduk Desa

Sumberbening dapat dilihat sebagaimana tabel berikut:?

Tabel 1.1
Jumlah Penduduk Desa Sumberbening dari Tahun 2008-2012
No Tahun Ju|g1_ll_ah ng;ntjgzk Kepadatan
1 2008 45 4.241 0,285 m/orang
2 2009 45 4.268 0,283 m/orang
3 2010 45 4.470 0,271 m/orang
4 2011 45 4.475 0,270 m/orang
5 2012 45 4.479 0,270 m/orang

Dari tabel 1.1 di atas dapat disimpulkan bahwa jumlah kepadatan
penduduk dari tahun 2008 sampai 2012 menunjukkan penambahan jumlah
penduduk yang agak lambat. Seperti pada tahun 2011 ke tahun 2012
kepadatan penduduk stagnan pada angka 0,270 m/orang, asumsinya dari data
di atas adalah seharusnya ruang gerak setiap masyarakat di Desa

Sumberbening masih cukup luas dan manfaat lingkungan masih sangat mudah

! Sitanala Arsyad, Penyelamatan Tanah, Air, Lingkungan. Jakarta: Yayasan Pustaka Obor
Indonesia, 2012, Hal 22.
2 RPJM Desa Sumberbening Tahun 2015, Hal 24



untuk didapatkan, mulai lahan pertanian dan pekarangan yang bisa
dimanfaatkan untuk menanam, udara bersih yang masih terjaga, dan juga
pengelolaan sampah yang bisa dimanfaatkan karena memiliki ruang/tempat
yang masih luas. Selain itu, dari rendahnya kepadatan jumlah penduduk juga
berpeluang secara maksimal untuk masyarakat Desa Sumberbening untuk

melakukan kegiatan manusia yang memiliki nilai ekonomis dan lingkungan.

Tabel 1.2
Jumlah Penduduk Desa dari Tahun 2015-2016°
Laki-Laki Perempuan
No JRED (Orang) (Orang)
1 | Penduduk Tahun Ini 2451 2516
2 | Penduduk Tahun Lalu 2217 2321
3 | Presentase Perkembangan 2,7 % 3,9%
4 | Kk Tahun Ini 1420 238
5 | Kk Tahun Lalu 1360 202
6 | Presentase Perkembangan 3,6% 1,8%

Dari tabel data tersebut jelas terlihat pertumbuhan penduduk setiap
tahunnya. Dari tahun 2008 hingga pada tahun 2012 terdapat sebanyak 238
pertambahan penduduk. Jika dihitung dalam Prosentase perkembangan
penduduk pada tahun 2015 sampai tahun 2016 mencapai 6,6%. Pertambahan
penduduk ini berdampak pada semakin banyaknya sampah yang diproduksi
setiap harinya. Pertambahan sampah setiap harinya tidak dibarengi dengan
pengelolaan sehingga menyebabkan penumpukan dan perusakan lingkungan

oleh masyarakat.

% Buku Profil Desa Sumberbening Tahun 2016 Hal 2



Tabel 1.3
Jumlah Penduduk Sesuai Jenis Kelamin*

No Jenis Kelamin Jumlah
1 | Jumlah Laki-laki 2451 orang
2 | Jumlah Perempuan 2516 orang
3 | Jumlah Total 4967 orang
4 | Jumlah Kepala Keluarga 1658 KK
5 Kepadatan Penduduk 410/Km

Dari tabel yang menunjukkan jumlah penduduk sesuai jenis kelamin
dapat diketahui bahwa jumlah penduduk berjenis kelamin perempuan lebih
banyak daripada jumlah penduduk laki-laki. Jumlah penduduk perempuan
2516 orang dan jumlah penduduk laki-laki 2451. Dari jumlah penduduk
perempuan dan laki-laki terjadi selisih 65 orang. Jumlah penduduk pada tahun
2016 ini bertambah dari tahun sebelumnya yang akan berdampak pertambahan
jumlah sampah.

Faktor yang kedua adalah lahan pekarangan yang digunakan untuk
menumpuk sampah dan membakar sampah masing-masing rumah tangga.
Pada umumnya karakteristik masyarakat desa hampir seluruhnya memiliki
pekarangan atau perkebunan yang luas di sekitar kanan, kiri, depan, dan
belakang rumah. Lahan ini biasa digunakan untuk menumpuk, membuang dan
membakar sampah setiap hari. Dapat dilihat Luas wilayah Desa Sumberbening
Kecamatan Dongko sebesar 1.211,116 ha. Dari luas wilayah tersebut,

pemanfaatannya adalah sebagai berikut:’

* Buku Profil Desa Sumberbening Tahun 2016 Hal 18
5 RPJM Desa Sumberbening tahun 2016, Hal 20



Tabel 1.4
Luas Wilayah Desa Sumberbening

1 Pertanian 354,242 ha.
2. Hutan Negara 712,729 ha.
3. Pekarangan/permukiman 140,865 ha.
4. Lain-lain 3.280 ha.

Dari tabel luas wilayah tersebut, dapat diketahui bahwa luas
permukiman atau pekarangan masyarakat Desa Sumberbening adalah 149,865
Ha, sehingga dengan luas lahan pekarangan yang dimiliki tersebut digunakan
mayarakat sebagai tempat membakar sampah. Setiap masyarakat desa hampir
seluruhnya memiliki lahan pekarangan yang luas baik di depan, belakang,
samping kanan dan kiri rumah. Hal ini dibuktikan oleh peneliti dengan gambar
di bawah ini,

Gambar 1.1

Luas Lahan Pekarangan Rumah

Sumber: Dokumentasi Peneliti Pada tanggal 15 Maret 2018 Pukul 16.22 WIB
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Dari gambar di atas merupakan salah satu contoh rumah Ibu Sri RT 22
yang memiliki lahan pekarangan di depan rumah dengan luas 9x4 mz2, dan di
samping rumah sebagai tempat ternak dengan luas 6x3mz2, dan di belakang
rumah dengan luas 3x4m2.°

Selain itu permasalahan yang lain adalah tidak adanya sarana
pembuangan sampah yang baik di masing-masing rumah tangga maupun
solusi dari pemerintah Desa Sumberbening, hal ini yang menjadikan
masyarakat memanfaatkan pekarangan rumah masing-masing sebagai tempat
untuk membakar sampah. Bagi masyarakat memanfaatkan pearangan masing-
masing tidak akan mengganggu tetangga yang lain, dan persoalan sampah
menjadi permasalahan individu masing-masing. Seperti pada gambar di bawah
ini,

Gambar 1.2

Lahan Pekarangan yang Digunakan Membakar Sampah Di RT 22

® Hasil Wawancara dengan Ibu Sri RT 22, Pada tanggal 15 Maret 2018, Pukul 16.29



Sumber: Dokumentasi Peneliti Pada Tanggal 15 Maret 2018
Gambar di atas diambil oleh peneliti pada tanggal 15 Maret 2018 pada
pukul 16:16. Pada saat itu peneliti bertemu dengan Ibu Katmi RT 22, peneliti
berbicara banyak hal tentang perilaku masyarakat yang membakar sampah di
pekarangan rumahnya. Menurut yang disampaikan Ibu Katmi saat itu,

“wes ket biyen mbak, sampah yo mesti dibong, tahun-tahun kepungkur yo
mesti ngunu carane ben ora dadi penyakit”’

Dari data di atas dipaparkan bahwa lahan pekarangan menjadi solusi
untuk masyarakat Desa Sumberbening untuk penyelesaian sampah.
Pembakaran sampah yang dilakukan masyarakat telah dilakukan sejak dahulu,
turun-temurun dari nenek moyang mereka.

Faktor yang ketiga, adanya program dari pemerintah yang sifatnya top-
down. Pada tahun 2015-2016 Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Trenggalek
mengadakan Program Desa Berseri yang didalam program tersebut
mengadakan kegiatan bank sampah. Ada 3 kategori dalam program tersebut
yaitu Berseri Pratama, Berseri Madya, dan Berseri Mandiri. Indikator untuk
mendapatkan kategori Bereseri Pratama yaitu lingkungan yang bersih, adanya
pemilahan sampah basah dan kering dan di aspek kesehatan masyarakat sudah
mulai konsumsi makanan organik. Dalam kurun waktu 1 tahun Desa
Sumberbening masuk dalam kategori Berseri Pratama. Pada bulan April 2017
program tersebut terhenti karena ada perubahan struktur dalam sistem
Pemerintahan Daerah Kabupaten Trenggalek. Dinas Lingkungan Hidup yang

dulunya berdiri sendiri saat ini bergabung menjadi Dinas Pekerjaan Umum,

" Hasil Wawancara dengan Ibu Katmi RT 22, Pada tanggal 15 Maret 2018, pada pukul 16:16



Perumahan, dan Kebersihan (PERKIMSIH) sehingga program kerja dari
pemerintah tidak berjalan lagi dan sudah berganti menjadi program lain.?

Program bank sampah pada tahun 2015-2016 dikelola oleh Kelompok
Wanita Tani (KWT) Martani Putri yang beranggotakan 23 orang aktif.
Program bank sampah dulu dilakukan 2 kali pertemuan pada tanggal 1 dan 15
setiap bulan. Setiap pertemuan yang dilakukan para anggota harus
menyetorkan sampahnya. Sampah yang sudah dikumpulkan akan dijual
kepada pengepul yang sudah bekerja sama dengan kelompok KWT. Selain itu,
pada saat program bank sampah berjalan, anggota KWT juga membuat hasil
tangan dari olahan sampah berbahan plastik, seperti membuat bunga dari
sedotan dan sisa botol minuman, dari sendok bekas, dan yang lainnya. Namun
setelah program pemerintah berhenti pada bulan april dan kelompok KWT
kesulitan mencari pengepul lagi maka pemilahan sampah yang dilakukan oleh
anggota KWT tidak dapat berlanjut lagi. Sehingga program bank sampah
berhenti karena beberapa penyebab di atas.

Kondisi pada tahun 2015-2016 telah membawa KWT Martani Putri
dengan 23 anggota berhasil melakukan perubahan dengan cara memilah
sampah, dan membuat bank sampah. Kegiatan yang dilakukan merupakan
bentuk keberhasilan dari adanya program Desa Berseri. Namun pada saat itu,
dari 23 anggota KWT ini belum dapat melakukan proses penyadaran kepada
masyarakat yang lainnnya atau belum melakukan perluasan gerakan serta

belum dilakukannya distribusi pengetahuan agar seluruh masyarakat dapat

8 Wawancara dengan Mbak Ratih dusun krajan, pada hari rabu 18/10/2017 pukul : 14.45



melakukan pemilahan sampah. Sehingga terjadi perubahan pada kondisi saat
ini, seluruh anggota KWT kembali pada perilaku dan kebiasaan semula
dengan masih membakar sampah di pekarangan rumabh.

Adanya program yang sifatnya top-down selalu kurang maksimal dan
tidak ada keberlanjutan (sustainable), karena masyarakat tidak ada rasa
memilliki (sense of belonging) program tersebut. Masyarakat hanya dituntut
dari dinas/instansi pemerintah untuk menjalankan program, mulai dari
diberikan dana, sosialisasi program, melaksanakan program dan diberikan
reward sebagai balasan atas kegiatan yang telah dilaksanakan. Semua yang
dilakukan oleh masyarakat atas dasar paksaaan dan akhirnya masyarakat tidak
memiliki keinginan sendiri untuk melakukan perubahan-perubahan sosial.

Selain itu, kurangnya edukasi lingkungan yang menyentuh masyarakat
tentang pengelolaan sampah menjadi salah satu pendukung tidak terkelolanya
bank sampah di Desa Sumberbening. Akhirnya kebiasaan-kebiasaan
membuang sampah di pekarangan menjadi perilaku yang dilakukan secara
turun-temurun oleh masyarakat. Termasuk pada anggota pengajian lbu-ibu
RT 22-24 Dusun mloko yang juga melakukan pembakaran sampah di
pekarangan rumahnya. Perlakuan masyarakat terhadap sampah dapat dilihat
pada diagram berikut ini:

Diagram 1.1
Perlakuan Masyarakat Terhadap Sampah

PERLAKUAN TERHADAP SAMPAH

12 11
10

(=T SR - ]
L]

BUANG BAKAR OLAH

SAMPAH

Sumber: Diolah dari hasil form survey rumah tangga pada ibu-ibu pengajian Dusun Mloko



Menurut survey rumah tangga yang peneliti lakukan di Dusun Mloko
pada saat mengikuti pengajian tanggal 23 Februari 2018 dengan anggota 21
orang aktif, sebanyak 11 rumah tangga membakar sampahnya di pekarangan
rumah, mulai dari sampah kering dan basah seluruhnya dibakar. 2 orang
mengatakan membuang sampahnya di sungai, dan 8 orang melakukan
pengolahan sampah dengan cara dijual dan digunakan sebagai pakan ternak.
Perilaku masyarakat yang seperti ini nantinya berdampak pada kesehatan
lingkungan masyarakat dan juga ekosistem alam yang ada di Desa
Sumberbening menjadi tidak seimbang. Sehingga peniliti dan masyarakat
memiliki keinginan untuk melakukan perubahan dalam menangani permasalah
sampah yang terjadi di Desa Sumberbening.

Dari pernyataan di atas, permasalahan pengelolaan sampah yang kurang
partisipatif dan belum menemukan penyelesaian yang sesuai menjadi sebuah
kebiasaan masyarakat yang merusak lingkungan, menjadi layak untuk diteliti
karena dalam penelitian ini menggunakan metode riset aksi. Riset aksi adalah
penelitian yang dilakukan bersama masyarakat untuk menemukan
permasalahan dan pemecahan secara bersama-sama. Sehingga penelitian ini
bukan hanya mendapatkan data tetapi juga melakukan perubahan sosial.

a. Analisis Masalah (Pohon Masalah)
Permasalahan Pengelolaan Sampah Secara Partisipatif Sebagai Upaya
Penyelamatan Lingkungan Di Desa Sumberbening Kecamatan Dongko
Kabupaten Trenggalek disebabkan oleh berbagai hal. Seperti yang telah

digambarkan di dalam pohon masalah sebagai berikut.
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Bagan

1.1

Analisa Pohon Masalah Pengelolaan Sampah Di Desa Sumberbening

Terganggunya aliran sungai di
Desa Sumberbening

Penumpukan
sampah dapat
merusak kandungan
unsur —unsur dalam

Semakin
berkurangnya
perilaku sosial

masyarakat desa

tanah

yang menjaga alam

Sungai menjadi
salah satu tempat penyebaran
pembuangan penyakit akan
sampah lebih cepat dan
lebih mudah

1

t 1

!

Belum adanya pengelolaan sampah secara partisipatif di Desa Sumberbening

A

Kurangnya kesadaran
masyarakat tentang
penyelamatan alam melalui
pengelolaan sampah

Belum adanya kelompok
masyarakat yang
melakukan pengelolaan
sampah secara partisipatif

Sudah ada program dari
pemerintah daerah untuk
desa tetapi tidak berjalan

1

Masyarakat belum
memahami tentang
Penyelamatan Lingkungan
melalui pengelolaan sampah

!

Belum adanya pendidikan
dan kampanye program
pengelolaan sampah untuk
Penyelamatan Lingkungan

Masyarakat belum terorganisir
secara partisipatif untuk
pengelolaan sampah sebagai
upaya penyelamatan
lingkungan

Belum ada yang
mengadvokasi kebijakan dari
desa bersama masyarakat
untuk pengelolaan sampah
bersama-sama

I

Belum ada yang memberikan
inisiatif mengorganisir
masyarakat yang peduli terhaap
penyelamatan lingkungan untuk
kehidupan yang berkelanjutan
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1

Belum ada yang
memberikan inisiatif
kebijakan untuk melakukan
program pengelolaan
sampah untuk
Penyelamatan Lingkungan




Dari paparan analisis pohon masalah di atas, permasalahan yang inti
pada sektor lingkungan Desa Sumberbening, yakni Belum adanya
pengelolaan sampah secara partisipatif. Kondisi yang demikian pasti akan
menimbulkan dampak negatif pada keberlangsungan kehidupan
masyarakat. Pada analisis pohon masalah di atas, terdapat empat dampak
yang ditimbulkan akibat belum adanya pengelolaan sampah secara
partisipatif. Dampak yang ditimbulkan akibat belum tertatanya pengelolaan
sampah adalah sebagai berikut:

1. Penumpukan sampah dapat merusak kandungan unsur—unsur dalam
tanah
Penumpukan sampah yang dilakukan oleh masyarakat mulai dari
sampah plastik dan sampah akan memiliki dampak negatif terhadap
kandungan tanah. Sampah plastik yang menumpuk di lahan pekarangan
tidak akan terurai sepanjang tahun dalam tanah, akan merusak struktur
tanah. Penumpukan sampah plastik tidak akan terurai oleh organisme-
organisme dalam tanah. Dan juga pembakaran sampah yang dilakukan
akan berdampak pada kesuburan tanah. Lahan yang sudah digunakan
untuk membakar sampah tidak akan dapat digunakan lai untuk
menanam sayuran atau yang lainnya. Seperti yang dikatakan oleh Ibu
Parmi RT 24 Dusun Mloko,

“nek wes bar di enggo ngobong yo ra iso di enggo nandur mbak, wong
tanah e wes ra subur maneh”.

¥ Wawancara dengan Ibu Parmi Pada tanggal 08 Maret 2018 Pukul 16:48
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Selain itu, sampah basah hasil dari makanan, sayur-sayuran, yang
langsung dibuang ke dalam tanah juga akan merusak kandungan unsur
tanah, dikarenakan air lindi yang dihasilkan menyebabkan tanah
menjadi tidak subur kembali.

. Semakin berkurangnya perilaku sosial masyarakat desa yang menjaga
alam. Masyarakat desa sangat identik hubungannya dengan alam.
Apapun yang dilakukan mulai dari mata pencaharian, sumber air, pakan
ternak, dan yang lainnya selalu menggantungkan dengan hasil alam.
Yang menjadi sumber kehidupan masyarakat desa ssejak dulu adalah
alam dan kestuan ekosistemnya. Namun, ketika perilaku-perilaku
masyarakat desa yang membuang dan membakar sampah dilakukan
terus-menurus dapat merusak lingkungan dan sumberdaya alam yang
sudah ada. Perilaku yang terus-menerus seperti ini nantinya berdampak
pada kehidupan generasi mendatang yang tidak bisa menikmati
sumberdaya alam yang ada.

. Sungai menjadi salah satu tempat pembuangan sampah

Sungai menjadi salah satu tempat pembuangan sampah ketika musim
penghujan tiba, ketika musim peghujan sampah-sampah tidak ada yang
bisa dibakar karena sampah menjadi basah. Oleh karena itu, sampah
akan dibuang oleh masyarakat ke sungai. Pembuangan sampah yang
dilakkan oleh masyarakat di sungai akan berdampak pada terganggunya

aliran air di sungai, banyak sampah yang meyumbat di bebatuan atau
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menumpuk di pinggir sungai. Jika musim penghujan tiba sampah akan
terbawa oleh aliran karena adanya kiriman dari aliran sungai di hulu.

4. Penyebaran penyakit akan lebih cepat dan lebih mudah. Sampah dapat
memberikan tempat tinggal bagi vektor penyakit, seperti: serangga,
tikus, cacing, dan jamur. Dari vektor tersebut di atas dapat
menimbulkan penyakit antara lain:

¢ Insect borne diseae:

Lalat: diare, koler, typus

Nyamuk: DHF (Dengue Haemirrhagic Fever)
e Rodent borne disease: Pes, murine typhus
e Vektor jamur: penyakit kulit dan candidiasis
e Vektor cacing: taeni hookworm, cacing gelang, dan cacing kremi.'
Penumpukan sampah yang dilakukan masyarakat dapat berdampak
pada kesehatan karen penumpukan sampah menjadi sarang

terbentuknya kuman penyakit yang dibawa oleh vektor-vektor tersebut.

Adapun penyebab dari Belum adanya pengelolaan sampah secara
partisipatif di Desa Sumberbening ada tiga macam, yakni sebagai berikut :
1. Kurangnya kesadaran masyarakat tentang penyelamatan lingkungan
melalui pengelolaan sampah
Problem yang terjadi untuk segi lingkungan dapat dilihat dari sampah.
Sampah memang menjadi permasalahan yang ada di setiap daerah. Karena

setiap rumah tangga melalui beberapa aktivitasnya akan menghasilkan

9 'H.J Mukono, Prinsip Dasar Kesehatan Lingkungan. Airlangga University Press: Surabaya,
2006. Hal 26
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sampah. Sama halnya dengan lokasi peneliti, di Desa Sumberbening ini
sampah masih menjadi masalah yang belum terselesaikan. Banyak
perilaku masyarakat yang masih belum sadar akan pentingnya mengelola
sampah. Bahkan sebagian masyarakat masih ada yang membuang sampah
seenaknya di lahan pekarangan dan dibakar yang nantinya dapat
menimbulkan polusi udara bahkan polusi tanah.

Penyebab masyarakat membuang sampah pada lahan-lahan pekarangan
tersebut yaitu yang dimana masyarakat saat ini cenderung konsumtif
dalam kehidupannya sehingga jumlah produksi sampah setiap harinya juga
semakin bertambah. Bagi masyarakat Desa Sumberbening masalah
pembuangan sampah tidak jadi persoalan utama, karena itu urusan masing-
masing rumah tangga. Penyebab lainnnya vyaitu tidak ada edukasi
lingkungan yang menyentuh kesadaran masyarakat. Dari penyebab yang
terakhir dapat dikatakan bahwa Kkurangnya pengorganisasian Yyang
memadai dan peraturan yang kurang baik dari pemerintah Desa maupun
untuk masyarakat.

Belum optimalnya kelompok masyarakat yang mengikuti bank sampah
program dari pemerintah.

Di Desa Sumberbening sudah terbentuk kelompok-kelompok masyarakat
yang melakukan pengolahan sampah sebagai cara untuk mengurangi
jumlah tumpukan sampah dan upaya penyelamatan lingkungan. Padahal
keberadaan kelompok masyarakat pengelola sampah ini sangat penting

dalam mewujudkan masyarakat peduli lingkungan. Jika masyarakat terus
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saja tergantung pada pengelolaan program dari pihak luar yang didapat
dengan mengikuti kegiatan-kegiatan lomba dan tidak beralih pada
pengelolaan sampah secara mandiri maka jumlah sampah yang ada di
lingkungan masyarakat akan menumpuk tidak sesuai dengan tepat
pembuangan sampah yang semakin sempit. Hal ini memicu adanya
kondisi ketidakberdayaan masyarakat akan pengelolaan sampah. Untuk itu
sangat dibutuhkan adanya pengoptimalan kembali kelompok masyarakat
mandiri pengelolaan sampah.

3. Sudah ada program dari pemerintah daerah untuk desa tetapi tidak
berjalan.
Selama ini sudah ada program yang diadakan oleh pemerintah daerah
dalam rangka menyelesaikan problem pengelolaan sampah secara
partisipatif bagi masyarakat lokal Desa Sumberbening. Selain itu
kebijakan-kebijakan desa juga belum ada yang mengarah pada kepedulian
akan pengelolaan sampah bagi masyarakat. Hal ini menjadi salah satu
faktor yang menyebabkan terus terjadinya ketergantungan masyarakat
dalam hal pengelolaan sampah secara partisiptif setiap hari.

b. Analisa Tujuan
Isi dari hirarchi analisa masalah di atas dapat kita jadikan sebagai acuan

dalam membuat hirachi analisa tujuan. Hirarchi analisa tujuan digunakan

sebagai alat untuk mengetahui harapan-harapan atau hasil yang ingin dicapai.

Harapan-harapan tersebut dapat terwujud melalui perencanaan program dan

kegiatan yang akan dilakukan nantinya. Program dan kegiatan yang dilakukan
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diantaranya pendidikan untuk meningkatkan pemahaman baru masyarakat
terkait dengan masalah, kemudian adanya kegiatan belajar bersama membuat
sistem sebagai kegiatan pendukung untuk mengurangi masalah. Program dan
kegiatan yang dilakukan tentunya berbeda-beda sesuai dengan masalah yang
terjadi. Program dan kegiatan tersebut bukan untuk menyelesaikan masalah
secara keseluruhan, namun untuk mengurangi intensitas masalah yang terjadi.
Untuk lebih mengetahui hasil-hasil yang ingin dicapai, serta program dan

kegiatan yang dilakukan dapat dilihat pada bagan di bawah ini.
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Bagan 1.2

Hirarchi Analisa Tujuan Pengelolaan sampah Di Desa Sumberbening

Terwujudnya pengelolaan sampah secara partisipatif sebagai upaya Penyelamatan

Lingkungan

'

Membangun Partisipasi Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah

A

Menciptakan kesadaran
masyarakat tentang penyelamatan
lingkungan melalui pengelolaan
sampah

v

1.1 Melakukan edukasi
lingkungan kepada masyarakat
agar dapat memahami tentang

upaya Penyelamatan Lingkungan
melalui pengelolaan sampah

!

1.1.1 Mengiuti kegiatan Pengajian
Yasin di Dusun Mloko setiap hari
jumat

Terbentuknya kelompok yang
mengelola sampah sebagai upaya
penyelamatan lingkungan dan
penyadaran

\ 4
2.1 Menjadikan kelompok
Pengajian Yasin Dusun Mloko
yang melakukan pengelolaan
sampah dapat menjadi wadah
pendidikan masyarakat untuk
mengelola sampah

!

v

1.1.2 Setiap pertemuan dikalukan
FGD untuk membahas
permasalahan pengelolaan
sampah yang belum
terselesaikan hingga menjadi

2.1.1. Setelah terbentuk kelompok
yang peduli dan mengelola
sampah, akan dilanjutkan tentang
proses belajar bagaiamana cara
melakukan pengelolaan sampah
sebagai upaya penyelamatan
lingkungan untuk desa

v

sebuah kebiasaan

1.1.3 Setelah dilakukan diskusi
maka akan dihasilkan sebuah
keputusan, keputusan ini
merupakan aspirasi pendapat
seluruh masyarakat untuk
melakukan pengelolaan sampah
yang partisipatif sehingga menjadi
sebuah program yang
berkelanjutan

2.1.2. Setelah dilakukan proses
belajar bersama masyarakat
tentang pengelolaan sampah akan
dilanjutkan dengan uji coba
pengelolaan sampah menjadi
pupuk di lahan pekarangan
rumah masing-masing
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Kembali berjalannya
program bank sampah
secara partisipatif atas

inisiasi masyarakat sendiri
sebagai jalan penyelesaian

permasalahan sampah yang
didukung pemerinta desa

y
3.1 Melakukan advokasi
bersama masyarakat
Sumberbening dan dibantu
pemerintah desa untuk
membuat program
pengelolaan sampah secara
partisipatif agar tidak
bergantung dengan program
pemerintah yang hanya untuk|
mengkuti lomba tetapi tidak
menyelesaikan permasalahan
sampah

'

3.1.1 Melakukan diskusi
kembali oleh kelompok
pengajian bersama
pemerintah desa untuk
menyampaikan aspirasinya
tentang pengelolaan sampah
sampah secara partisipatif
yang dilakukan secara
berkelanjutan




Berdasarkan problematika yang terjadi maka, akan diuraikan
tujuan-tujuannya sebagai berikut. Tujuan inti dari riset pendampingan ini
adalah untuk membangun prtisipasi masyarakat Desa Sumberbening
melalui pengelolaan sampahnya. Tujuan inti ini ditunjang oleh tujuan-
tujuan utama yang lain. Faktor penujang pertama yang diperlukan untuk
mencapai tujuan utama adalah menciptakan kesadaran masyarakat tentang
penyelamatan lingkungan melalui pengelolaan sampah. Kesadaran
masyarakat dapat dibangun melalui berbagai cara diantaranya adalah
pendidikan dan kampanye. Kegiatan pendidikan nantinya dimulai dari
masing-masing rumah tangga dan berlanjut pada kelompok. Kesadaran

kritis menjadi tujuan akhir dari pendidikan yang sebenarnya.

Faktor penunjang yang kedua adalah terbentuknya kelompok yang
mengelola sampah sebagai upaya penyelamatan lingkungan dan
penyadaran. Kelompok menjadi sebuah wadah untuk saling bertukar
informasi dan  pengetahuan oleh  masing-masing anggotanya.
Pengoptimalan kelompok pengajian sebagai kelompok pengelola sampah

menjadi penting untuk dilaksanakan agar terjadi keberlanjutan program.

Faktor penunjang yang ketiga adalah kembali berjalannya program
bank sampah secara partisipatif atas inisiasi masyarakat sendiri sebagai
jalan penyelesaian permasalahan sampah yang didukung pemerintah desa.
Faktor penunjang yang ketiga ini menjadi advokasi masyarakat agara
terbentuk bank sampah dari hasil inisiasi masyarakat bukan dari program

pemerintah. Keberlanjutan program dari inisiasi ibu-ibu pengajian sangat
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dibutuhkan agar seluruh masyarakat Desa Sumberbening dapat mengelola

sampahnya secara kolektif.

Apabila tujuan terealisasi maka masyarakat akan menjadi ahli
dalam mengelola sampah dan menjadi penggagas manusia yang

bertanggung jawab sosial terhadap lingkungan.

1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka diperoleh
rumusan masalah sebagai berikut:
a. Bagaimana kesadaran masyarakat tentang penyelamatan lingkungan
melalui pengelolaan sampah?
b. Bagaimana upaya mengoptimalkan kelompok pengajian ibu-ibu Dusun
Mloko untuk mengikuti program pengelolaan sampah?
c. Bagaimana terjadinya keberlangsungan partisipasi masyarakat untuk
pengelolaan sampah tersebut?
1.3 TUJUAN
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
a. Untuk mengetahui kesadaran masyarakat terhadap pengelolaan sampah
b. Untuk mengetahui tingkat peran serta kelompok masyarakat dalam
mengelola sampah
c. Untuk melihat keberlangsungan partisipasi pada masyarakat dalam

pengelolaan sampah
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1.4 MANFAAT

Ada beberapa manfaat yang didapat dari penelitian ini, di antaranya
adalah penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi tentang pengetahuan
yang berkaitan dengan program studi Pengembangan Masyarakat Islam
utamanya Konsentrasi Kesehatan Lingkungan. Selain itu, penelitian ini
sebagai tugas akhir perkuliahan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi
program studi Pengembangan Masyarakat Islam Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya. Di sisi lain, Diharapkan dari penelitian ini dapat
dijadikan sebagai tambahan pengetahuan yang sejenis dan juga sebagai
pengetahuan mengenai upaya pengorganisiran  masyarakat untuk
menyelesaikan permasalahan sampah secara partisipatif untuk Penyelamatan
Lingkungan melalui kelompok-kelompok komunitas lokal.

Manfaat yang didapat oleh masyarakat adalah kegiatan pengelolaan
sampah sebagai tempat belajar bersama yang memunculkan pengetahuan-
pengetahuan baru bagi masyarakat dan juga peneliti. Upaya-upaya
pengelolaan sampah ini diharapkan menjadi sumbangsih masyarakat bersama
peneliti untuk melakukan pelestarian alam dan menjaga lingkungan.
Kegiatan-kegiatan penyelamatan lingkungan tidak dapat dirasakan langsung
manfaatnya tetapi dapat dinikmati pada masa mendatang.

Kerangka Berfikir Membangun Partisipasi Masyarakat Melalui

Pengelolaan Sampah Sebagai Upaya Penyelamatan Lingkungan
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Bagan 1.3

Kerangka Berfikir Pengelolaan Sampah Secara Partisipatif Sebagai Upaya

Penyelamatan Lingkungan Di Desa Sumberbening

[ MASALAH ][ HARAPAN ] [ PROSES [ HASIL
Kurangnya Menciptakan Pendidikan Timbulnya
kesadaran kesadaran Pengelolaan partisipasi dari
masyarakat masyarakat sampah melalui masyarakat
tentang tentang diskusi, dalam
penyelamatan penyelamatan penyadaran, pengelolaan
lingkungan lingkungan pemilahan sampah di RT
melalui melalui sampah di 22 23 24 Dusun
pengelolaan pengelolaan masing-masing Mloko Desa
sampah sampah rumah tangga Sumberbening
Belum adanya Terbentuknya pada ibu-ibu
kelompok kelompok yang pengajian Yasin Terbangunnya
masyarakat yang mengelola di RT 22, 23,24 kesadaran
melakukan sampah sebagai Dusun Mloko masyarakat
pengelolaan upaya Membentuk melalui
sampah secara penyelamatan kelompok pemilahan
partisipatif lingkungan dan pengelola sampah di
Sudah ada penyadaran sampah masing-masing
program dari Kembali Dengan rumah tangga
pemerintah berjalannya mendesak
daerah untuk program bank pemerintah desa Masyarakat
desa tetapi tidak sampah secara dan Dinas dapat
berjalan partisipatif atas Pemukiman menggunakan

inisiasi
masyarakat
sendiri sebagai
jalan
penyelesaian
permaslahan
sampah yang
didukung
pemerintah desa

membentuk
bank sampah

Kebersihan Kota
untuk membantu

kembali sampah
plastik sebagai
polybag dan
media tanaman
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1.5 SISTEMATIKA PEMBAHASAN

BAB |

BAB Il

BAB Il

: PENDAHULUAN

Pada bab ini peneliti mengupas tentang analisis awal alasan
mengusung tema penelitian ini, fakta dan realita secara induktif di
latar belakang, didukung dengan rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, dan kerangka berfikir serta
sistematika pembahasan untuk membantu mempermudah
pembaca dalam memahami secara ringkas penjelasan mengenai
isi bab per bab.

: KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN RELEVAN

Bab ini merupakan bab yang akan menjelaskan teori yang
berkaitan dan referensi yang kuat dalam memperoleh data yang
sesuai dengan penelitian pendampingan ini. Dan juga dipaparkan
tentang 3 penelitian terdahulu yang membahas tentang
pengelolaan sampah.

: METODE PENELITIAN AKSI PARTISIPATIF

Pada bab ini peneliti sajikan untuk mengurai paradigma penelitian
sosial yang bukan hanya menyikap masalah sosial secara kritis
dan mendalam, akan tetapi aksi berdasarkan masalah yang terjadi
secara nyata di lapangan bersama-sama dengan masyarakat secara
partisipatif. Membangun masyarakat dari kemampuan dan
kearifan lokal, yang tujuan akhirnya adalah transformasi sosial

tanpa ketergantungan pihak-pihak lain.
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BAB IV

BAB V

BAB VI

BAB VII

: DESA SUMBERBENING DAN LINGKUNGANNYA

Bab ini berisi tentang analisis situasi kehidupan masyarakat desa
sumberbening, utamanya kehidupan masyarakat yang dilihat dari
beberapa aspek geografis, kondisi demografis, ekonomi,
pendidikan dan lingkungan. Selain itu, terdapat pembahasan

tentang profil kelompok dampingan.

: TEMUAN MASALAH DAN DINAMIKA PENDAMPINGAN

Peneliti menyajikan tentang realita dan fakta yang terjadi lebih
mendalam. Sebagai lanjutan dari latar belakang yang telah
dipaparkan pada bab I. Pada bab ini juga menjelaskan tentang
proses-proses pengorganisasian masyarakat yang telah dilakukan,
mulai dari proses inkulturasi. Di dalamnya juga menjelaskan
proses diskusi bersama masyarakat dengan menganalisis masalah

dari beberapa temuan.

: MENGEMBANGKAN PENGELOLAAN SAMPAH BERSAMA

MASYARAKAT UNTUK PENYELAMATAN LINGKUNGAN
BAB ini berisi perencanaan program yang berkaitan dengan

temuan masalah hingga muncul gerakan aksi perubahan

: ANALISA DAN CATATAN REFLEKSI

Dalam bab ini peneliti membuat sebuah catatan refleksi atas
penelitian dan pendampingan dari awal hingga akhir yang berisi

perubahan yang muncul setelah proses pendampingan dilakukan.
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Selain itu juga pencapaian yang ada setelah proses tersebut
dilakukan.

BAB VIII : PENUTUP
Bab ini berisi kesimpulan dan saran terhadap pihak-pihak terkait

mengenai hasil pendampingan di lapangan.
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BAB I1
KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN RELEVAN
A. KAJIAN TEORI
2.1 Konsep Lingkungan Hidup

Menurut Undang-Undang RI Nomor 23 Tahun 1997 tentang
Pengelolaan Lingkungan Hidup, maka yang disebut lingkungan hidup
adalah: kesatuan ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan makhluk
hidup, termasuk didalamnya manusia dan perilakunya, Yyang
mempengaruhi perikehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk
hidup lainnya.

Seperti dikutip oleh H.J Mukono, menurut pendapat G. Melvyn Horve:
Pengertian lingkungan berbeda-beda menurut disiplin ilmu yang dipunyai.
Menurut ahli cuaca dan iklim lingkungan berarti atmosfer, sedangkan
menurut ahli teknologi lingkungan, maka lingkungan berarti atmosfer
dengan ruangannya. Ahli ekologi berpendapat bahwa lingkungan sama
artinya dengan habitat hewan dan tumbuhan.*

a. Pengelolaan Lingkungan Hidup
Pengelolaan lingkungan hidup berazaskan pelestarian kemampuan
lingkungan yang serasi dan seimbang untuk menunjang pembangunan

yang berkesinnambungan bagi peningkatan kesejahteraan manusia.

> H.J Mukono, Prinsip Dasar Kesehatan Lingkungan, (Surabaya: Airlangga University Press,
2006), Hal 8
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Tujuan pengelolaan lingkungan hidup:

1. Tercapainya keselarasan hubungan antara manusia dengan
lingkungan hidup sebagai tujuan pembangunan

2. Terkendalinya pemanfaatan sumberdaya secara bijaksana

3. Terwujudnya manusia Indonesia sebagai pembina lingkungan hidup

4. Terlaksananya pembangunan berwawasan lingkungan untuk
kepentingan generasi sekarang dan mendatang

5. Terlindunginya negara dari kegiatan negara lain yang bersifat
merusak lingkungan.

b. Perlindungan Lingkungan Hidup
Perlindungan lingkungan hidup ditujukan terhadap:

1. Sumber daya alam non hayati

2. Konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya

3. Perlindungan sumber daya buatan

4. Perlindungan cagar budaya

Perlindungan lingkungan hidup dilakukan berdasarkan baku mutu

lingkungan yang diatur dengan peraturan perundang-undangan.®*

2.2 Teori Partisipasi
2.2.1 Definsi Partisipasi
Partisipasi sebagai suatu konsep dalam pengembangan

masyarakat, digunakan secara umum dan luas. Partisipasi

merupakan sebuah konsep sentral, dan prinsip dasar dari

51 H.J Mukono, Prinsip Dasar Kesehatan Lingkungan, (Surabaya: Airlangga University Press,
2006), Hal 9
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pengembangan masyarakat karena diantara banyak hal partisipasi
terkait erat dengan gagasan HAM. Dalam penjelasan ini partisipasi
adalah suatu tujuan dalam dirinya sendiri. Artinya partisipasi
mengaktifkan ide HAM, hak untuk berpartisipasi dalam demokrasi
dan untuk memperkuat demokrasi deliberatif. Sebagai suatu proses
dalam pengembangan masyarakat, partisipasi berkaitan dengan
HAM dengan cara lain. Berjalannya proses-proses dalam
pengembangan masyarakat secara partisipatif adalah suatu
kontribusi signifikan warga negaranya merupakan proses yang
diharapkan dan normal dalam suatu upaya pembuat keputusan.
Dalam arti partisipasi alat dan juga tujuan, karena membentuk
bagian dari dasar kultur yang membuka jalan bagi tercapainya
HAM bagi setiap warganegara.>®

Menurut Oakley, sebagaimana dalam Jim Ife sebutkan ada

perbandingan antara partisipasi sebagai cara dan sebagai tujuan:®

Tabel 2.1

Perbedaan partisipasi sebagai cara dan tujuan

Partisipasi Sebagai Cara Partisipasi Sebagai Tujuan
Berimplikasi pada
penggunaan partisipasi untuk
mencapai tujuan atau sasaran
yang telah ditetapkan

Berupaya memberdayakan
rakyat untuk berpartisipasi
dalam pembangunan mereka
sendiri secara lebih berarti.

sebelumnya.
Merupakan suatu upaya Berupaya untuk menjamin
pemanfaatan sumber daya peningkatan peran rakyat

>2 Jim Ife dan Frank Tesoreiro, Alternatif Pengembangan Masyarakat di Era Globalisasi
Community Development (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal 295
>3 Jim Ife dan Frank Tesoreiro, Alternatif Pengembangan Masyarakat di Era Globalisasi
Community Development (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal. 296
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yang ada untuk mencapai
tujuan program.

dalam inisiatif-inisiatif
pembangunan.

Penekanan pada mencapai
tujuan dan tidak terlalu pada
aktifitas partisipasi itu sendiri.

Fokus pada peningkatan
kemampuan rakyat untuk
berpartisipasi bukan sekedar
mencapai tujuan-tujuan proyek
yang sudah ditetapkan
sebelumnya.

Lebih umum dalam program
program pemerintah, yang
pertimbangan utamanya
adalah untuk menggerakkan
masyarakat dan melibatkan
mereka dalam meningkatkan
efisiensi system penyampaian.

Pandangan ini relatif kurang
disukai oleh badan-badan
pemerintah. Pada prinsipnya
LSM setuju dengan pandangan
ini.

Partisipasi umumnya jangka
pendek.

Partisipasi dipandang sebagai
suatu proses jangka panjang.

Partisipasi sebagai cara
merupakan bentuk pasif dari
partisipasi.

Partisipasi sebagai tujuan
relative lebih aktif dan
dinamis.

Berdasarkan perbandingan

partisipasi diatas yang lebih

condong pada pemberdayaan masyarakat adalah pada partisipasi

sebagai tujuan. Seperti yang disebutkan partisipasi sebagai tujuan

bahwa masyarakat lebih diutamakan dalam pembangunan. Dalam

hal ini tidak hanya sebatas program berjalan saja tetapi sampai

berkelanjutan dengan proses jangka panjang. Sedangkan pada

partisipasi sebagai cara hanya membutuhkan program berjalan

saja tetapi masyarakat tidak perduli baik tidaknya untuk ke depan

dan proses yang dibutuhkan jangka pendek.
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2.2.2 Tingkatan Partisipasi Masyarakat
Seperti dikutip oleh Agus Purbathin Hadi, menurut Prety, J.,
ada tujuh karakteristik tipologi partisipasi, yang berturut turut

semakin dekat kepada bentuk yang ideal, yaitu:>*

1. Partisipasi pasif atau manipulatif. Ini merupakan bentuk
partisipasi yang paling lemah. Karakteristiknya adalah
masyarakat menerima pemberitahuan apa yang sedang dan
telah terjadi. Pengumuman sepihak oleh pelaksana proyek tidak
memperhatikan  tanggapan masyarakat sebagai sasaran
program. Informasi yang dipertukarkan terbatas pada kalangan
profesional di luar kelompok sasaran belaka.

2. Partisipasi informatif. Di sini masyarakat hanya menjawab
pertanyaan  pertanyaan untuk proyek, namun tidak
berkesempatan untuk terlibat dan mempengaruhi proses
keputusan. Akurasi hasil studi, tidak dibahas bersama
masyarakat.

3. Partisipasi konsultatif. Masyarakat berpartisipasi dengan cara
berkonsultasi, sedangkan orang luar mendengarkan, serta
menganalisis masalah dan pemecahannya. Dalam pola ini

belum ada peluang untuk pembuatan keputusan bersama. Para

5 Agus Purbathin Hadi, Konsep Pemberdayaan, Partisipasi Dan Kelembagaan Dalam
Pembangunan, Yayasan Agribisnis/Pusat Pengembangan Masyarakat Agrikarya (PPMA), hal 6
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profesional tidak berkewajiban untuk mengajukan pandangan
masyarakat (sebagai masukan) untuk ditindaklanjuti.
Partisipasi insentif. Masyarakat memberikan korbanan dan
jasa untuk memperoleh imbalan insentif berupa upah, walau
tidak dilibatkan dalam proses pembelajaran atau eksperimen-
eksperimen yang dilakukan. Masyarakat tidak memiliki andil
untuk  melanjutkan  kegiatan-kegiatan  setelah  insentif
dihentikan.

Partisipasi fungsional. Masyarakat membentuk kelompok
sebagai bagian proyek, setelah ada keputusan-keputusan utama
yang disepakati. Pada tahap awal, masyarakat tergantung
kepada pihak luar, tetapi secara bertahap kemudian
menunjukkan kemandiriannya.

Partisipasi interaktif. Masyarakat berperan dalam proses
analisis untuk perencanaan kegiatan dan pembentukan atau
penguatan kelembagaan, Pola ini cenderung melibatkan metode
interdisipliner yang mencari keragama perspektif dalam proses
belajar yang terstruktur dan sistematis. Masyarakat memiliki
peran untuk mengontrol atas pelaksanaan keputusan-keputusan
mereka, sehingga memiliki andil dalam keseluruhan proses
kegiatan.

Mandiri (self mobilization). Masyarakat mengambil inisiatif

sendiri secara bebas (tidak dipengaruhi pihak luar) untuk
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merubah sistem atau nilai-nilai yang mereka junjung. Mereka
mengembangkan kontak dengan lembaga-lembaga lain untuk
mendapatkan bantuan dan dukungan teknis serta sumberdaya
yang diperlukan. Yang terpenting, masyarakat juga memegang
kandali atas pemanfaatan sumberdaya yang ada dan atau

digunakan.*

Arnstein mengusulkan model partisipasi yang memperjelas sifat

berlawanan dari konsep, kerumitannya dan berbagai arti yang

dimiliki. Implikasi dari berbagai arti yang berbeda bagi kekuatan juga

jelas dari tangga partisipasi warga negara yang disusunnya. >°

Bagan 2.1
Tangga partisipasi warga negara
Kontrol Warga Negara
Demokrasi, Partisipatif, g g Derajat kekuatan
deliberatif warga negara
Kekuasaan didelegsikan gancee
Kemitraan
Menenangkan Derajat
tokenisme
Konsultasi
Demokrasi representatif Menginformasikan
Terapi
Non Partisipasi
Eksploitasi Manipulasi

> Agus Purbathin Hadi, Konsep Pemberdayaan, Partisipasi Dan Kelembagaan Dalam
Pembangunan, Yayasan Agribisnis/Pusat Pengembangan Masyarakat Agrikarya (PPMA), hal 7
>® Jim Ife dan Frank Tesoreiro, Alternatif Pengembangan Masyarakat di Era Globalisasi
Community Development (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal. 299
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Dari tipologi ini, jelas bahwa apa yang mungkin dikatakan
sebagai partisipasi dapat berkisar dari manipulasi oleh pemegang
kekuasaan sampai kepada warga negara yang memiliki kontrol
terhadap keputusan-keputusan yang memengaruhi kehidupan mereka.
Diantaranya bervariasi menurut tingkat kontrol.

2.3 Sampah
2.3.1 Pengertian Sampah

Sampah pada dasarnya merupakan suatu bahan yang terbuang
atau di buang dari suatu sumber hasil aktifitas manusia atau proses-
proses alam yang tidak mempunyai nilai ekonomi, bahkan dapat
mempunyai nilai ekonomi yang negatif karena dalam penanganannya
baik untuk membuang maupun membersihkannya memerlukan biaya
yang relatif besar.

Beberapa pengertian sampah yang ada antara lain sebagai berikut:

1. Radyastuti menyatakan bahwa sampah adalah sumber daya yang
tidak siap pakai.

2. Menurut Suprihatin, sampah adalah suatu bahan yang terbuang atau
dibuang dari sumber hasil aktivitas manusia proses alam yang
belum memiliki nilai ekonomis.

3. Undang-undang No.18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah
menyatakan sampah adalah sebagai sisa kegiatan sehari-hari

manusia dan/atau dari proses alam yang berbentuk padat.
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4. Menurut Wahid dan Nurul C., sampah dapat diartikan sebagai
benda yang tidak terpakai, tidak diinginkan, dan dibuang atau
sesuatu yang tidak digunakan, tidak dipakai, tidak disenangi, atau
sesuatu yang berasal dari kegiatan manusia serta tidak terjadi
dengan sendirinya.”’

2.3.2 Jenis-Jenis Sampah
1. Berdasarkan karakteristik

a. Garbage, adalah sampah yang dapaat terurai, berasal dari
pengolahan makanan misalnya rumah makan, rumah tangga, hotel

b. Rubbish, adalah sampah yang berasal dari perkantoran, perdagangan,
baik yang udah terbakar maupun yang tidak mudah terbakar.

c. Ashes, adalah hasil sisa pembakaran dari bahan-bahan yang mudah
terbakar seperti hasil pembakaran padi yang sudah dipanen pada
masyarkat KWT, abu rokok, dan hasil pembakaran sampah tebu.

d. Large wastes, yaitu berupa barang-barang hancuran dari bangunan,
bahan bangunan (seperti ppipa, kayu, batu, batu bata), mobil,
perabotan rumah, kulkas, dan lain-lain.

e. Dead animals, adalah bangkai binatang yang mati karena faktor
alam, tertabrak kendaraan, atau sengaja dibuang orang.

f. Sewage treatment process solias, misalnya pengendapan kotoran.

57 Arif Zulkifli, Dasar-dasar Ilmu Lingkungan, (Jakarta: Salemba Teknika, 2014) Hal 48

34



g. Industrial solid waste, adalah ampah yang berasal dari aktivitas
industry atau hasil buangan pabrik-pabrik, seperti bahan-bahan
kimia, cat, bahan beracun dan mudah meledak.

h. Mining waste, misalnya logam, batu bara, biji besi, tailing.

i. Agriculture waste, misalnya pupuk kandang, sisa-sisa hasil panen,
dan lainnya.*®

2. Berdasarkan jenis sampah rumah tangga

Sampah yang berasal dari kegiatan rumah tangga ini dapat terdiri

dari bermacam-macam jenis sampabh yaitu:

a. Sampah basah atau sampah yang terdiri dari bahan-bahan
organik yang mudah membusuk yang sebagian besar adalah
sisa makanan, potongan hewan, daun, sayur, dan buah, dan
lain-lain

b. Sampah kering, yaitu sampah yang terdiri dari logam seperti
besi tua, kaleng bekas dan sampah kering non logam misalnya
kertas, kayu, kaca, keramik, batu-batuan, dan sisa kain.

c. Sampah lembut misalnya sampah debu yang berasal dari
penyapuan lantai rumah, gedung, penggergajian kayu, dan abu
yang berasal dari sisa pembakaran kayu, sampah, rokok.

d. Sampah besar atau sampah yang terdiri dari buangan rumah
tangga yang besar-besar seperti meja, kursi, kulkas, tv, radio,

dan peralatan dapur.*®

%8 H.J Mukono, Prinsip Dasar Kesehatan Lingkungan, Surabaya: University Airlangga Press, 2014
Hal 24
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3. Dampak sampabh tidak dikelola

Secara umum membuang sampah yang tidak memenuhi syarat
kesehatan dapat mengakibatkan tempat berkembang dan sarang dari
serangga dan tikus dapat menjadi sumber pengotoran tanah, sumber
pencemaran air/permukiman atau udara, serta menjadi sumber dan
tempat hidup kuman-kuman yang membahayakan kesehatan.

Sampah mempunyai masa lapuk yang berbeda-beda. Masa lapuk
adalah waktu yang dibutuhkan suatu benda untuk hancur. Berikut

beberapa jenis benda beserta masa lapuknya.

1. Kertas : 2,5 tahun

2. Kulit jeruk : 6 bulan

3. Kain : 6 bulan sampai 1 tahun
4. Kardus : 5 tahun

5.  Permen karet : 5 tahun

6. Filter rokok : 10-12 tahun

7. Plastik : 50-80 tahun

8. Logam (kaleng) . lebih dari 100 tahun

9. Gelas/kaca : 1.000.000 tahun

10. Karet ban . tidak bisa diperkirakan
11. Sterofoam : tidak akan hancur®®

% H. Widyatmoko, Menghindari, Mengolah, Dan Menyingkirkan Sampah, 2002, Anggota IKAPI:
jakarta, Hal 2
% Arif Zulkifli, Dasar-dasar Ilmu Lingkungan. 2014. Jakarta: Salemba Teknika Hal 54
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2.4 Pengelolaan Sampah

Pengelolaan sampah adalah perlakuan yang dilakukan terhadap
sampah yang meliputi pengumpulan, pengangkutan, penyimpanan,
pengolahan dan pemusnahan,®® Dalam ilmu kesehatan lingkungan suatu
pengelolaan sampah dianggap baik jika tidak menjadi tempat bersarangnya
bibit penyakit dan tidak menjadi perantara penyebarluasan suatu penyakit.
Syarat lain yang harus dipenuhi adalah tidak mencemari udara, air, atau
tanah, tidak menimbulkan bau dan tidak menimbulkan kebakaran.

Sistem pengelolaan sampah terpadu diarahkan agar sampah-sampah
dapat dikelola dengan baik dalam arti mampu menjawab permasalahan
sampah hingga saat ini yang belum dapat diselesaikan dengan tuntas, juga
diarahkan untuk pemberdayaan masyarakat lokal agar mampu mandiri
terutama menyangkut : 1. Penataan dan pemanfaatan sampah berbasis
masyarakat secara terpadu, 2. Peningkatan partisipasi aktif masyarakat
dalam pengelolaan sampah, 3. Penggalian potensi ekonomi dari sampah,
sehingga diharapkan dapat memperluas lapangan kerja.

a. Pemanfaatan Sampah
Pemanfaatan sampah merupakan penggunaan dan pemanfaatan
kembali sampah yang dapat dijadikan suatu produk yang memiliki nilai
ekonomi, akan tetapi di dalam pemanfaatan sampah padat diperlukan
teknologi yang tepat dan sesuai dengan karakteristik sampah yang ada.

Dengan ditemukannya teknologi yang tepat, maka selain dapat

81 Murtadho dan Said. Penanganan dan pemanfaatan limbah padat. 1987, Jakarta: Mediyatama
Sarana Perkasa, Hal 38
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membantu program penanganan sampah padat, juga akan sangat
membantu dalam mengembangkan lapangan pekerjaan yang akhirnya
akan mendatangkan penghasilan yang berarti bagi masyarakat. Usaha
daur ulang dan pengomposan sampah pada dasarnya merupakan usaha
memanfaatkan kembali sampah melalui pendekatan keterpaduan antara
pembinaan manusia, sumberdaya dan lingkungan yaitu :

1. Pengelolaan sampah tidak hanya berorientasi pada kegiatan
pengumpulan, pengangkutan dan pemusnahan saja melainkan adanya
usaha pemanfaatan kembali sampah sebagai sumberdaya yang bersifat
ekonomi.

2. Pengelolaan sampah diselenggarakan secara terpadu antar semua
unsur terkait seperti penghasil sampah, pengolah (pemulung dan
industri pengomposan) serta pemda dengan orientasi pemecahan
secara menyeluruh dari aspek teknologi, ekonomi, sosial dan politis.

3. Mengubah citra sampah dari beban lingkungan menjadi sumberdaya
ekonomi.

4. Uraian teknologi pengolahan sampah dengan cara pengomposan dan
daur ulang dapat dilihat sebagai berikut :

b. Recycling (Daur Ulang)
Recycling merupakan metode pembuangan sampah melalui proses
daur ulang sehingga sampah tersebut bisa digunakan kembali. Contohnya
kertas bekas seperti koran bekas, kertas komputer bekas yang dapat

diolah kembali dan dijadikan pulp untuk membuat kertas toilet dan
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karton pengemas dus. Selain kertas ada juga plastik dan kaleng yang
dapat dimanfaatkan kembali. Sampah plastik dapat diolah kembali
menjadi barang berguna seperti membuat pot bunga dari plastik botol
minum aqua, membuat tas, dompet dari plastik kemasan deterjen, kopi
susu dan kemasan lainnya. Konsep dasar gaya hidup hijau, yakni reuse,
refill, dan recycle, juga berlaku di dunia teknologi informasi. Manfaat
dari mendaur ulang sampah terhadap lingkungan secara umum adalah:

a. Dapat menekan lebih dari 3 kg gas-gas yang menghasilkan efek
rumah kaca (greenhouse effect gases) seperti CO2 yang berdampak
pada efek pemanasan global.

b. Menghemat penggunaan energi yang diperlukan untuk proses
industri, karena tidak menggunakan bahan baku secara mentah tapi
cukup dengan bahan daur ulang yang sudah ada. Dengan demikian
biaya produksi dapat ditekan (menghemat biaya).

c. Penghematan penggunaan bahan baku, khususnya yang masih di
impor sehingga dapat menghemat devisa. Sebagai contoh, sampah
kertas dapat digunakan dengan daur ulang ini antara 5-10 Kkali
sebelum benar-benar tidak dapat digunakan lagi

d. Sampah organik dapat dimanfaat sebagai penyubur tanah. Sampah
dapat didaur ulang menjadi pupuk organik (kompos) yang sangat

dibutuhkan sebagai unsur hara tanah yang penting.
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Beberapa manfaat penting dari upaya meminimumkan sampah yaitu:
1.Melindungi (mengkonservasi) sumberdaya yang dimiliki, seperti;

a. mineral: yang digunakan untuk membuat banyak bahan yang
berguna (contoh : bauxite yang digunakan untuk membuat
alumunium)

b. energy: yang digunakan dalam pertambangan, pemanenan,
fabrikasi dan transportasi.

c. Kawasan hutan; yang digunakan untuk membuat berbagai
macam kertas dan berbagai macam produk olahan kayu.

d. Minyak bumi; yang digunakan baik sebagai bahan bakar
maupun untuk bahan baku plastik.

e. Lahan yakni sebagai tempat berbagai kegiatan manusia.

2.Menghemat uang. Mengurangi sampah dapat menghemat uang
dalam berbagai cara seperti:

a. Sedikit membuang sampah akan berkurang kemungkinan untuk
membelanjakan uang dan membuang sesuatu yang bisa menjadi
sampah

b. Bisnis menjadi lebih efisien

c. Pendapatan keluarga lebih baik

3.Mengurangi dampak buruk terhadap lingkungan

a. Kualitas lingkungan di beberapa area seringkali dipengaruhi

oleh adanya aktivitas ekstraksi atau eksploitasi sumberdaya

misalnya di daerah pertambangan.
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b. Pengurangan atas penggunaan bahan bakar fosil untuk energi
akan mengurangi pembuangan gas yang memiliki efek rumah
kaca atau sumber polusi lainnya.

1.6 Sampah dan Lingkungan Secara Islam
1.6.1 Pandangan Islam Terhadap Lingkungan Hidup

Agama Islam sebagai agama rohmatan il ‘alamin memberikan
perhatian besar terhadap kelestarian lingkungan hidup. Jauh sebelum
manusia mulai merumuskan suatu deklarasi penyelamatan lingkungan
melalui KTT Bumi di Rio de Janeiro tahun 1990, Protokol Kyoto, dan
KTT Bumi di Bali pada akhir tahun 2007 yang lalu, Islam telah
mengajarkan akan perlunya perhatian manusia terhadap kelestarian alam
dan lingkungan. Berbagai ayat di dalam al-Qur’an secara eksplisit
melarang manusia untuk berbuat dholim dengan merusak alam. Berbagai

ayat tersebut di antaranya:
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Artinya: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan
karena perbuatan tangan manusia supaya Allah merasakan
kepada mereka sebagian dari akibat perbuatan mereka, agar

mereka kembali ke jalan yang benar.”(Q.S Ar-Rum 41)
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Ayat di atas secara jelas memaparkan larangan kepada manusia
untuk berbuat kerusakan di permukaan bumi yang dilakukan secara
sengaja yang berakibat pada hancurnya ekosistem dan menurunnya
kualitas lingkungan, yang berakibat pula pada munculnya bencana alam.
Bahkan, di dalam Q.S. ar-Rum ayat 41, terdapat gambaran kerusakan
alam, baik di darat maupun di lautan seperti yang terjadi sekarang ini
karena akibat ulah tangan manusia sendiri yang tidak bijak dalam
memanfaatkan dan mengeksploitasi sumber daya alam tanpa diikuti

taggung jawab terhadap usaha pelestariannya.®

1.6.2 Tanggung-Jawab Manusia Terhadap Kelestarian Alam
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Artinya:  “Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat
kepada langit, bumi, dan gunung-gunung, Maka, semuanya enggan
untuk memikul amanat itu dan mereka khawatir akan
mengkhianatinya, dan dipikullah amanat itu oleh manusia.
Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh.” (Surat
Al-Ahzab ayat 72).

Ajaran islam yang menjadi rahmat di tujukan untuk meningkatkan

kualitas manusia. Manusia yang baik akan menyebar kebaikan, sedangkan

%2 Fajar Hardoyono, 2009,”Menggagas Dakwah Penyelamatan Lingkungan”, Komunika, Vol.3
No.1 Januari-Juni 2009 pp.20-36 ISSN: 1978-1261, Hal 2
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manusia yang jahat justru sering menimbulkan kerusakan. Dalam surat Al-

Bagarah ayat 251 Allah berjanji,

~

T waad jai vhis 0 T 85 Vs
Artinya: “Seandainya Allah tidak menolak keganasan sebagian
manusia dengan sebagian yang lain, pasti rusaklah bumi ini“.(Q.S Al
Bagarah 251)

Oleh karena itu, ada beberapa prinsip ajaran islam yang mewajibkan
pembangunan dan melarang membuat kerusakan. ®

1.6.3 Bentuk Pelestarian Lingkungan

Setiap makhluk telah ditentukan masa permulaan wujudnya, masa
kekuatannya, masa kersakannya, dan masa kehancurannya. pohon, rumabh,
manusia, bumi, matahari, dan sebagainya pasti melewati hukum keteraturan
Tuhan tersebut (Sunnatullah).

Karena alam berjalan serasi, seimbang dan teratur, maka sedikit
kerusakan akan mengganggu keserasian, keseimbangan dan keteraturan
tersebut. Kehidupan makhluk Allah saling terkait dan saling membutuhkan
satu sama lain. Bila terjadi gangguan terhadap salah satunya, makhluk yang
lain pasti terganggu.

Dakwah ekologis mengajak manusia agar memandang positif terhadap
semua ciptaan Allah yang lain. Sekecil apapun ciptaan Allah SWT pasti

memiliki nilai guna. Bagi Allah SWT, tidak ada ciptaan Allah SWT yang sia-

63 Bambang Subandi, Studi Dasar Islam, 2017, Jaudar Press: Surabaya. Hal 172
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sia. Hanya orang-orang kafir yang memandang remeh ciptaan Allah SWT,
seperti dinyatakan dalam surat Shad ayat 27. Sebaliknya, orang-orang yang
beriman justru menilai bahwa semua ciptaan Allah SWT memiliki nilai
manfaat, sebagaimana ditegaskan oleh surat Ali ‘Imran ayat 190-191.

Dengan ajaran agama, alam menjadi sakral. Sakral mengandung makna
kesucian. Alam itu suci. Larangan untuk membunuh dan melakukan
kerusakan di muka bumi adalah penegasan atas kesucian alam. Alam ini suci,
karena ia diciptakan oleh tuhan melalui proses yang suci pula. Penilaian
sakral terhadap alam sesuai dengan kearifan lokal masyarakat Indonesia. Bila
setiap masyarakat memiliki tradisi pemanfaatan dan pelestarian lingkungan
tersendiri, maka mitra dakwah lebih baik diarahkan untuk mengembangkan
potensi ini. Karena itu, strategi dakwahnya tidak terfokus pada pendakwah,
tetapi dapat diajarkan oleh masyarakat yang menjadi mitra dakwah.
Pendakwah dan masyaraat dapat bekerja sama dalam proses pembelajaran.
Strategi ini dikenal dengan nama belajar bersama masyarakat.®*

1.6.4 Pelestarian Lingkungan Dengan Kemitraan

Dialog merupakan sarana pembelajaran bagi Dakwah Ekologis.
Setidaknya terdapat lima sumber belajar dalam dialog. Pertama, manusia,
yaitu orang yang menyampaikan pesan secara langsung. Semua anggota
masyarakat adalah pendakwah sekaligus mitra dakwah. Boleh jadi

pendakwah memiliki kedalaman ilu agama, namun untuk mewujudkan

% Bambang Subandi, Studi Dasar Islam, 2017, Jaudar Press: Surabaya. Hal 180
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pelestarian alam, ia membutuhkan mitra dakwah yang lebih kompeten
darinya.

Kedua, bahan material, yaitu sesuatu yang mengandung pesan dakwah.
Dialog pesan dakwah berarti menghubungkan ajaran Islam yang konseptual
dengan tataran realitas yang faktual. Norma-norma masyarakat yang tidak
tertulis bisa menjadi pesan penting bagi Dakwah Ekologis. Dalam norma
tersebut, ada hak dan kewajiban, kebolehan dan larangan, sanksi, dan
sebagainya terkait dengan lingkungan hidup. Di beberapa desa, ada suatu
tempat yang tidak diperkenankan bagi siapapun untuk memasukinya. Selain
itu, juga ada lokasi yang dianjurkan untuk memanfaatkannya. Kepercayaan-
kepercayaan demikian ini perlu dipelajari dalam rangka menemukan sistem
pengelolaan lingkungan oleh masyarakat.

Ketiga, lingkungan setting, yaitu ruang dan tempat ketika sumber-
sumber dapat berinteraksi dengan mitra dakwah. Ruangan, kebun, lapangan,
rumah, adalah sebagian contoh bentuk sumber belajar kelompok ini. Dakwah
ekologis kurang tepat dilakukan di suatu ruang, tetapi sebaiknya berada di
luaar ruangan seperti lapangan, taman, pinggir sungai, sawahan, hutan, dan
sebagainya. Lebih jauh lagi, lokasi dakwah yang penuh dengan keindahan
alam ditambah hawanya yang sejuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir
sekitar 30%.%°

Keempat, alat dan peralatan, yakni sumber belajar untuk produksi dan

memainkan sumber-sumber lain. Peralatan tersebut tidak hanya

% Bambang Subandi, Studi Dasar Islam, 2017, Jaudar Press: Surabaya. Hal 184-186
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diperkenalkan nama dan bentunya, tetapi juga manfaatnya dalam pengelolaan
lingkungan.

Kelima, kegiatan, yaitu sumber belajar yang merupakan kombinasi
antara suatu teknik dengan sumber lain untuk memudahkan belajar. Kegiatan
ini dirumuskan sendiri oleh masyarakat termasuk segala hal yang mendukung
kegiatan tersebut. Setiap kegiatan diupayakan menggerakkan semua potensi
elemen masyarakat.

Dengan kelima sumber belajar diatas, Dakwah Ekologsis dapat
menerapkan hampir semua metode pembelajaran. Metode eksperimen bisa
disertai dengan metode penyelidikan dan metode penemuan. Mitra dakwah
diminta melakukan praktek lapangan hingga menemukan sesuatu yang
bermanfaat. Proses ini harus dicatat dan ditulis oleh mitra dakwah hingga
menjadi sebuah karya sederhana. Selain itu, mitra dakwah dapat pula diminta
untuk memecahkan maslah. Tentu saja permasalahan yang diajukan
merupakan konsep yang telah dikenal dan dipahami.®

Petunjuk teknis tentang strategi dakwah diungkap oleh Al-Qur’an dalam

QS. Al-Jumu’ah (62):2, yaitu:
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°® Bambang Subandi, Studi Dasar Islam, 2017, Jaudar Press: Surabaya. Hal 186-187
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Artinya: “Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang
Rasul diantara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka,
mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab dan Hikmah (As
Sunnah). Dan Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar kesesatan
yang nyata”

Ayat ini sesungguhnya mengungkap sekurang-kurangnya tiga strategi
dakwah yang relevan dengan era kontemporer, yakni:

1. Strategi Yatlu alayhim ayatihi. Dalam istilah lain diartikan sebagai proses
komunikasi. Strategi penyampaian pesan-pesan Al-Quran kepada umat
memiliki konsekuensi terpeliharanya hubungan insani secara sehat dan
bersahaja, sehingga dakwah tetap memberikan fungsi maksimal bagi
kepentingan hidup dan kehidupan.

2. Strategi yuzakkihim, yakni strategi dakwah yang dilakukan melalui proses
pembersihan sikap dan perilaku. Proses pembersihan ini dimaksudkan agar
terjadi perubahan individu dan masyarakat sesuai dengan watak Islam
sebagai agama kemanusiaan. Oleh karena itu, dakwah mengemban misi
kemanusiaan, sekaligus memelihara keutuhan Islam sebagai agama
rahmatanlil- ‘alamin.

3. Strategi yu’allimu hummul kitabah wa al-hikmah. Strategi ini dapat
dilakukan melalui proses pendidikan, yakni proses pembebasan manusia
dari berbagai penjara kebodohan yang sering kali melilit kemerdekaan dan

kreativitas. Pendidikan yang dimaksud adalah proses pencerahan untuk
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menghindari keterjebakan hidup dalam pola jahiliah yang sangat tidak
menguntungkan, khususnya bagi masa depan manusia.

Strategi dakwah seperti yang dikemukakan di atas, tidak dapat terlepas dari

implementasi dakwah di era kontemporer ini. Semakin Berkembang suatu
zman, maka strategi dakwah harus pula mengikuti alur perkembangan zaman
itu sendiri seperti saat sekarang.®’
B. PENELITIAN RELEVAN
Sebagai bahan pembelajaran dalam pemberdayaan serta sebagai bahan
acuan dalam penulisan tentang Membangun Partisipasi Melalui Pengelolaan

Sampah Secara Partisipatif Sebagai Upaya Konservasi Alam Di Desa

Sumberbening Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek. Ada beberapa hal

yang dibahas di dalamnya terdiri dari penyebab perasalahan sampah yang

terjadi bagaimana strateginya dalam penyadaran dan pendidikan kepada
masyarakat serta bagaimana perubahan yang terjadi setelah diadakan riset aksi.

Maka disajikan penelitian terdahulu yang relevan. Penelitian tersebut adalah

sebagai berikut:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nila Nurrofga, Jurusan Pengembangan
Masyarakat Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
Tentang Pendampingan Masyarakat Pesisir Menuju Desa Wisata Yang
Bebas Sampah Secara Berkelanjutan Di Desa Tasikmadu Kabupaten
Trenggalek (Pengorganisasian masyarakat pesisir dalam mengolah sampah

secara bijak dan berkelanjutan). Penelitian ini mengkaji tentang

%7 Wisri & Abdul Mugni, 2015, ”Pengembangan Dakwah Dalam Menjawab Tuntutan Masyarakat
Kontemporer”, al- ‘Adalah, Yolume 18 Nomor 1 Mei 2015, Hal 63
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pendampingan masyarakat pesisir dalam mengelola penumpukan sampah
di sungai dekat dengan pemukiman. Tujuan dari penelitian ini adalah
mengetahui bagaimana pola perilaku masyarakat dalam mengelola
sampah, mengetahui apa strategi efektif guna memberdayakan masyarakat
dalam mengelola sampah serta apa hasil pemberdayaan pengelolaan
sampah berbasis masyarakat. Jenis penelitian ini menggunakan metode
penelitian sosial Participatory Action Research (PAR).

Hasil penelitian ini adalah melalui pendidikan pengolahan sampah yang
partisipatif diharapkan masyarakat dapat mengubah perilakunya agar tidak
membuang sampah ke sungai dan lebih memilih mendaur ulang sampah
guna menambah nilai jual sampah. Hasilnya mengolah sampah anoganik
menjadi tas dapat menambah penghasilan keluarga dan volume sampah
dapat berkurang

Penelitian terdahulu dari Muhammad Sahri, Jurusn Pengembangan
Masyarakat Islam Univeritas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya.
Tentang Membangun Lingkungan Bebas Sampah Melalui Pembentukan
Komunitas Peduli Lingkungan di Desa Parakan Kecamatan Trenggalek
Kabupaten Trenggalek. Penelitian ini membahas tentang masalah
lingkungan yang terjadi di Desa Parakan seperti tersumbatnya aliran air
selokan, dangkalnya sungai sehinga terjadi kebanjiran yang disebabkan
oleh maraknya sampah disekitar lingkungan. Tidak adanya kampanye
masyarakat dan kebijakan pemerintah desa dalam hal pengelolaan sampah.

Permasalahan ini yang sangat rumit untuk di atasi, karena sebelumya
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masyarakat Desa Parakan mendapatkan bantuan dari pemerintah berupa
materi untuk membangun Tempat Pembuangan Sampah (TPS) tetapi
masyarakat menolaknya karena akan berdampak pada lingkungan sekitar
yang menimbulkan bau tidak sedap di sekelilingnya dan bantuan berupa
tong komposter digunakan hanya beberapa hari. Jenis penelitian ini adalah
menggunakan metode penelitian sosial Participatory Action Risearch
(PAR). Hasil penelitian ini adalah melalui pembentukan komunitas peduli
lingkungan yang melibatkan siswa-siswi SMPN 2 Trenggalek. Maka
komunitas peduli lingkungan melakukan aksi lapangan di Desa Parakan
untuk mengambil sampah di tempat rawan penumpukan. Secara tidak
langsung melakukan penyadaran kepada masyarakat Desa Parakan supaya
berpartisipasi dalam menjaga lingkungan dan memanfaatkan aset yang
dipandang tidak layak yaitu sampah untuk dijual, tujuannya yaitu
mengurangi sampah yang ada di sekitar lingkungan.

Penelitian yang dilakukan oleh Donna Asteria dan Heru Heruman,
Departemen Ilmu Komunikasi Fakultas llmu Sosial dan IImu Politik
Universitas Indonesia. Tentang Bank Sampah Sebagai Alternatif Strategi
Pengelolaan Sampah Berbasis Masyarakat Di Tasikmalaya. Penelitian ini
mengkaji tentang Edukasi kesadaraan dan keterampilan warga untuk
pengelolaan sampah dengan penerapan prinsip reduce, reuse, recycle dan
replant (4R) penting dalam penyelesaian masalah sampah melalui
pengelolaan sampah sejak dari sumbernya. Jenis penelitian ini

menggunakan metode partisipasi emansipatoris  (interaksi  dan
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komunikasi), serta dialog dengan warga di komunitas. Data yang
digunakan adalah data primer dan sekunder. Penekanan pada kajian ini
yang menjadi kebaruan dari kajian sebelumnya adalah pemberdayaan
masyarakat berbasis komunitas yang lebih berperspektif gender. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan dalam pelaksanaan edukasi warga dengan
pengembangan bank sampah, harus terus dilakukan koordinasi secara
intensif dengan para pengurus PKK pada setiap kegiatan yang akan
dilakukan agar pemberdayaan warga menjadi lebih maksimal. Berdasarkan
pengamatan di lokasi binaan dengan masih banyaknya tumpukan sampah
pada pojok gang dan timbunan sampah di sungai, menunjukan bahwa
kondisi minimnya pengetahuan warga mengenai lingkungan dan cara
pengelolaan sampah. Maka perubahan perilaku warga memerlukan cara
pendekatan secara perlahan dalam mengubah kebiasaan dan tentunya tidak
mudah dilakukan dalam waktu singkat. Pendekatan kepada warga terus
dilakukan melalui ajaran Islam agar menjaga kebersihan dan nilai sosial-
budaya pada komunitas binaan. Kehadiran bank sampah telah mendorong
adanya capacity building bagi warga dengan mengupayakan terbentuknya
kemandirian dan keswadayaan warga melalui terbentuknya kesadaran,
pengetahuan, dan kemampuan yang mendorong partisipasi mengelola
lingkungan di komunitasnya. Khususnya bagi warga perempuan,
pengetahuan dan keterampilan mengelola sampah telah menstimulasi

kreativitas dan inovasi kerajinan daur ulang sampah.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN PARTISIPATIF
A. Metodologi Penelitian Partisipatif
1. Pendekatan Penelitian

Pada proses pendampingan yang akan dilakukan di Desa
Sumberbening Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek ini
menggunakan metodologi penelitian PAR (Participatory Action
Research). PAR tidak memiliki sebutan tunggal, PAR bisa disebut dengan
berbagai sebutan, diantaranya adalah:

“Action research, learning by doing, action learning, action science,
action inquiry, collaborative research, participatory action research,
participatory research, policy-oriented action research, emancipatory
research, conscientizing research, collaborative inquiry, participatory
action learning, dialectical research. s

PAR pada dasarnya merupakan penelitian yang melibatkan secara aktif
semua pihak-pihak yang relevan (stakeholders) dalam mengkaji tindakan
yang sedang berlangsung (dimana pengalaman mereka sendiri sebagai
persoalan) dalam rangka melakukan perubahan dan perbaikan ke arah
yang lebih baik.®

Pendekatan PAR menekankan keterlibatan masyarakat dalam seluruh

rangkaian kegiatan. Pendekatan PAR mengharuskan adanya pemihakan

baik bersifat epistemologis, ideologis, maupun teologis dalam rangka

%8 Agus Afandi, Metode Penelitian Sosial Kritis, Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014, hal 39.
o Agus Afandi, Metode Penelitian Sosial Kritis, Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014, hal 40.
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melakukan perubahan yang signifikan.”® Pendekatan PAR bertujuan untuk
menjadikan masyarakat peneliti, perencana, pengawas, dan pelaksana
program pembangunan menyadari adanya hegemoni dalam kehidupan dan
membantu memecahkan permasalahan tersebut. Masyarakat bukan hanya
sekadar sebagai obyek peneliti atau pembangunan.

Metode PAR memiliki tiga kata yang selalu berhubungan satu sama
lain, yaitu partisipasi, riset, dan aksi. Semua riset harus diimplementasikan
dalam aksi. Betapapun juga, riset mempunyai akibat-akibat yang
ditimbulkan. Segala sesuatu berubah sebagai akibat dari riset.
Bagaimanapun juga, tidak mungkin melakukan riset sosial tanpa
partisipasi dari manusia. Dalam riset bisa jadi terdapat satu atau lebih
peneliti (researcher), orang yang menjadi objek penelitian (researched)
dan orang yang akan mendapat hasil penelitian (researched for). Semua
pihak yang terlibat dalam semua proses penelitian mulai dari analisa
sosial, rencana aksi, aksi, evaluasi sampai refleksi.”

Menurut Hawort Hall, PAR merupakan pendekatan dalam penelitian
yang mendorong peneliti dan orang-orang yang mengambil manfaat dari
penelitian (misalnya, keluarga, profesional, dan pemimpin politik) untuk
bekerja bersama-sama secara penuh dalam semua tahapan penelitian.
Dengan tekanan khusus pada hasil hasil riset dan bagaimana hasil-hasil itu
digunakan. PAR membantu untuk menjamin bahwa hasil-hasil penelitian

itu berguna dan sungguh-sungguh membuat perubahan dalam kehidupan

7 Agus Afandi, Metode Penelitian Sosial Kritis, Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014, hal 42.
" Agus Afandi, Metode Penelitian Sosial Kritis, Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014, hal 40.
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seluruh keluarga. Semua anggota tim PAR dilibatkan sejak dari awal

penelitian untuk menentukan hal-hal berikut: a) Menentukan pertanyaan

pertanyaan penelitian, b) Merancang program-program penelitian, c)

Melaksanakan semua kegiatan penelitian, d) Menganalisa dan

menginterpretasi data, €) Menggunakan hasil riset dalam suatu cara yang

berguna bagi keluarga.”

2. Prosedur Penelitian

Tahap-tahap penelitian PAR

Untuk lebih mudah cara kerja diatas dapat dirancang dengan suatu daur

gerakan sosial sebagai berikut:"

a. Pemetaan Awal

Pemetaan awal yang dilakukan dalam penelitian ini untuk

memahami kondisi dan karakteristik wilayah penelitian. Pemetaan
awal ini adalah pintu dimana peneliti akan memasuki desa penelitian.
Untuk memudahkan peneliti memahami kondisi yang ada di Desa
Sumberbening. Baik secara relasi antar masyarakat, keberagaman
budaya yang ada, dan juga identifikasi tokoh penggerak (key people)
dalam suatu komunitas. Pemetaan awal yang dilakukan untuk masuk
ke dalam Desa Sumberbening melalui pemerintah desa. Melalui
pemerintah desa ini akan didapatkan informasi tentang kelompok atau
tokoh masyarakat yang mumpuni dalam menggerakkan kegiatan yang

akan dilakukan. Salah satunya adalah kelompok wanita tani, PKK dan

2 Agus Afandi, Metode Penelitian Sosial Kritis, Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014, hal 41.
> Agus Afandi, Metode Penelitian Sosial Kritis, Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014, hal 43.
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ibu rumah tangga yang berprestasi atau aktif dalam segala kegiatan di
Desa Sumberbening.

Kemudian melakukan Mapping (pemetaan) untuk menggali
informasi yang meliputi sarana fisik, kondisi sosial dan kondisi
wilayah (pemetaan berbasis kawasan). Teknik PRA dan FGD (Focus
Group Discussions) pada dasarnya hanya mencakup kelompok kecil
dalam komunitas, maka pendataan secara menyeluruh dalam satu desa
lebih  mempunyai kekuatan dan kevalidan yang lebih dapat
dipertanggung-jawabkan. Pada pemetaan awal ini peneliti akan
melakukan valiadasi data dari hasil Focus Group Discussion (FGD)
untuk memetakan kegiatan ibu-ibu pengajian yasin tahlil Dusun Mloko
Desa Sumberbening, Data anggota pengajian yang aktif, kegiatan
dalam pengajian yasin dan tahlil serta jumlah produksi sampah setiap
anggota pengajian.

. Membangun Hubungan Kemanusiaan

Peneliti melakukan inkulturasi dengan masyarakat desa. Langkah
inkulturasi ini bertujuan untuk membangun hubungan yang harmonis
antara peneliti dengan masyarakat. Inkulturasi akan membantu peneliti
untuk diterima di masyarakat ataupun sebaliknya. Jika proses
inkulturasi sudah terbentuk maka untuk membangun kepercayaan
antara peneliti dengan masyarakat akan semakin mudah terbentuk.

Salah satu hal yang perlu dilakukan peneliti adalah dengan

mengikuti segala macam kegiatan yang ada pada masyarakat. Seperti

55



mengikuti Pengajian yasin dan tahlilan, pertemuan arisan kelompok
wanita tani, pertemuan PKK dan kegiatan rutin lainnya yang biasa
dilakukan masyarakat. Langkah ini apabila dilakukan dengan rutin
bersama dengan masyarakat maka peneliti akan sangat mudah menyatu
dengan masyarakat.
. Penentuan Agenda Riset Untuk Perubahan

Riset yang dilakukan oleh fasilitator memang tidak sendirian. Ada
tiga orang yang menjadi fasilitator. Akan tetapi, untuk membentuk
suatu kesadaran yang nyata dengan masyarakat fasilitator membentuk
kelompok pengajian yang melakukan pengelolaan yang akan dijadikan
aktor penggerak perubahan. Tim local ini akan siap meneliti bersama
dengan fasilitator tentang apa saja yang berhubungan sampah dan
pengelolaan sampah yang ada di Desa Sumberbening khusushya
kepada anggota pengajian yasin dah tahlil di Dusun Mloko Desa
Sumberbening. Sudah ada 4 anggota pengajian yang dianggap mampu
menjadi aktor yang ahli dalam bidang pengelolaan sampah. Baik ahli
dalam pemilahan sampah sekaligus dalam bidang pengelolaan sampah.
Mereka adalah Ibu Toinah, Ibu Parmi, dan Juga Ibu Maini, serta lbu
Narti.

Apabila tim yang ada di kelompok pengajian yasin dan tahlil sudah
terbentuk, maka yang perlu dilakukan adalah Peneliti mengagendakan
program riset melalui teknik Partisipatory Rural Appraisal (PRA).

Teknik ini akan membantu kelompok yasin dan tahil ini untuk
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memahami potensi, masalah, dan solusi yang perlu ditempuh untuk
menuju perubahan secara partisipatif. Selain itu, kelompok tani jika
sudah memahami permasalahan secara otomatis kelompok akan
menjadi solid.
. Pemetaan Partisipatif

Bersama dengan anggota kelompok pengajian yasin dan tahlil
peneliti melakukan pemetaan jenis-jenis sampah, jumlah sampah setiap
hari. Pemetaan sampah ini lebih difokuskan kepada produksi sampah
setiap rumah tangga serta jenis sampah yang rumah tangga Sehingga
permasalahan akan tampak. Kemudian harapan akan segera diketahui
dan diselesaikan bersama-sama. Pemetaan partisipatif sebagsai bagian
emancipatory mencari data secara langsung bersama ibu-ibu anggota
kelompok pengajian yasin dan tahlil.
. Merumuskan Masalah Kemanusiaan

Perumusan masalah dilakukan dengan mufakat. Partisipasi kelompo
dalam mengungkapkan segala permasalahan sangat membantu
identifikasi masalah. Teknik PRA yang digunakan sangat membantu
kelompok pengajian yasin dan tahlil dan fasilitator. Dalam forum
diskusi bersama kelompok pengajian yasin dan tahlil dibagi menjadi
tiga kelompok untuk menganalisis permasalahan yang terjadi.

Adakalanya pengorganisir tidak selalu mengiyakan apa yang
diinginkan masyarakat, namun berusaha memunculkan inisiatif,

inovasi, dan keinginan baru oleh komunitas sendiri, tanpa intervensi
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yang berlebih oleh pengorganisir (fasilitator), semua saran ditampung
dan dikaji bersama,walaupun datangnya dari masyarakat kecil yang
sering tak dihiraukan (terabaikan). Sebagaimana dalam aksi
pendampingan ini fokus rumusan masalahnya adalah mengenai belum
optimalnya pengelolaan sampah secara partisipatif serta masalah
sanitasi lingkungan di Desa Sumberbening.

Selanjutnya, menentukan rencana penyelesaian masalah (problem
solving) yang akan menjadi aksi bersama. Pengumpulan data,
informasi, dan fakta merupakan dasar utama dalam mengambil
kegiatan aksi, yang dituangkan dalam proses memfasilitasi untuk
dikaji bersama dan dapat menjadi landasan untuk aksi selanjutnya.
Proses ini menjadi siklus belajar yang terus dilakukan hingga tujuan
tercapai.

. Menyusun Strategi Pemberdayaan

Langkah selanjutnya setelah masalah dapat ditentukan oleh
komunitas, yaitu merencanakan bagaimana solusi tindak lanjut untuk
menyelesaikan masalah tersebut. Perencanaan ini juga dilakukan
bersama komunitas, sehingga komunitas lebih memiliki kuasa untuk
menentukan langkah yang akan diambil untuk menyelesaikan masalah
yang mereka hadapi.

Rencana Tindak Lanjut (RTL) merupakan rencana yang disepakati
bersama untuk menyelesaikan perencanaan yang telah disepakati

sebelumnya. Dinamika proses kegiatan dapat dilanjutkan untuk aksi
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selanjutnya dengan perencanaan dari kekurangan-kekurangan pada
hari sebelumnya, dan menyepakati rencana tindak lanjut untuk hari
berikutnya. Semua yang Langkah selanjutnya setelah masalah dapat
ditentukan oleh komunitas, yaitu merencanakan bagaimana solusi
tindak lanjut untuk menyelesaikan masalah tersebut. Perencanaan ini
juga dilakukan bersama komunitas, sehingga komunitas lebih memiliki
kuasa untuk menentukan langkah yang akan diambil untuk
menyelesaikan masalah yang mereka hadapi.

Potensi yang ada di Desa Sumberbening memang sangat beragam
bentuknya. Mulai dari sumber daya sosial berupa kerukunan antar
masyarakat dan kelompok pengajian yasin dan tahlil, sumber daya
manusia yang berupa banyaknya anggota kelompok yasin dan tahlil
yang dapat dimanfaatkan sebagai aktor pengelolah sampah. Selain itu,
yang berupa teknik ataupun skill dan ilmu pengetahuan tentang
pengelolaan sampah. Modal sumber daya tersebut merupakan peluang
yang harus dimanfaatkan oleh kelompok pengajian yasin dan tahlil b
ersamafasilitator. Jika modal sumber daya tersebut mampu
dimobilisasi dengan baik maka perubahan yang dahulu hanya suatu
harapan Kkini bisa menjadi gerakan perubahan sosial yang menjanjikan.
. Pengorganisasian Masyarakat

Fasilitator dalam hal ini bukan hanya sebagai pihak yang
menfasilitasi pendampingan kelompok pengelolaan sampah saja. Akan

tetapi, dipihak lain fasilitator harus mampu mengorganisir kelompok
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pengajian yasin dan tahlil dengan rapi. Media pengorganisiran bisa
melalui kegiatan yasinan yang sudah terbentuk. Pengorganisiran juga
dilakukan dalam skala rumah tangga melalui individu yakni ibu-ibu
rumah tangga yang memiliki waktu luang yang lebih banyak.

Dalam pengorganisasian komunitas peneliti membangun pranata-
pranata sosial. Dalam hal ini adalah memaksimalkan kegiatan
kelompok yasin dan tahlil dalam mendampingi anggotanya. Selain itu
juga perlu membentuk sebuah forum informal atau kelompok baru
yang dijadikan sebagai wadah belajar dan diskusi bersama untuk
menyelesaikan permasalahan yang terjadi. Hal ini akan menambah
pengetahuan dan skill atau ketrampilan dalam mengelola sampah
sebagai upaya penyelamatan lingkungan.

. Aksi Perubahan

Dalam kegiatan ini komunitas atau peserta dalam pengelolaan
sampah secara partisipatif ini diharapkan sudah mampu atau sudah
terampil dalam mengelola sampah yang dihasilkan setiap harinya dan
dapat memecahkan problematika yang terjadi pada permasalahan yang
menghambat pemasaran atau uji coba pembuatan pupuk, biopori dalam

skala rumah

i. Membangun Pusat-Pusat Belajar Masyarakat

Kelompok pengelola sampah merupakan alternatif untuk
merealisasikan pusat-pusat belajar masyarakat. Kelompok ini dibangun

atas dasar keinginan mereka, kurang-kurangnya pengetahuan tentang
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pengelolaan sampah yang menjadikan ibu-ibu sebagai kelompok
pengajian yasin dan tahlil ahli dalam mengelola hasil buangan rumah

tangga.

j. Refleksi

Mengukur keberhasilan suatu program bisa melalui bagaimana
respon masyarakat sebagai subyek perubahan. Dalam evaluasi program
yang dijalankan maka yang sangat diperlukan adalah mengukur sampai
mana kemajuan. Bahkan apabila terdapat hambatan dan tantangan
kedepan perlu dibahas dalam forum. Tujuannya adalah untuk
mengetahui hal apa saja yang perlu diperbaiki dan faktor apa saja yang
perlu dikembangluaskan.

Salah satu target dari kelompok pengelola sampah sendiri adalah
menciptakan kelompok pengajian yasin dan tahlil ahli dan mampu
menciptakan kelompok pengajian yasin dan tahlil yang bisa
menerapkan pengelolaan sampah secara mandiri. Dari dua hal ini yang
paling disentuh adalah tingkat kesadaran kelompok pengajian yasin
dan tahlil sendiri untuk mengembangkan pengelolaan sampah.
Sehingga ketika musim paceklik para kelompok pengajian yasin dan
tahlil dapat memperoleh pendapatan untuk memenuhi kebutuhan
sehari-harinya.

. Melakukan Perluasan Skala Gerakan
Program yang sudah berjalan dengan kelompok pengajian yasin dan

tahlil selama satu musim dengan kelompok pengajian yasin dan tahlil
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harus tetap dipertanahkan keberlanjutan. Jika program yang dijalankan
tidak ada keberlanjutan yang dikhawatirkan adalah kelompok
pengajian yasin dan tahlil berstatus sebagai objek perubahan.
Fasilitator sendiri menjadi kontraktor yang setiap waktu bisa
meninggalkan program tanpa ada keberlanjutan. Maka usaha yang
harus dilakukan adalah menyebarluaskan program yang sudah
dilakukan. Cara yang dipilih adalah mengajak kerjasama sesama
kelompok pengajian yasin dan tahlil desa lain untuk bersama-sama
belajar, menjalin kerjasama yang baik dengan pemerintah setempat,
dan membangun kelompok tani yang lebih solid lagi.
3. Subjek dan Sasaran Penelitian
Subjek pendampingan dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa
Sumberbening, Kecamatan Dongko, Kabupaten Trenggalek yang memiliki
kuasa penuh untuk memilih ikut terlibat atau tidak dalam upaya
pendampingan ini. Sasaran penelitian termasuk masyarakat Desa
Sumberbening yang terlibat dari proses awal hingga akhir penelitian
nantinya, dapat juga masyarakat yang bermukim di sekitar Desa Mloko.
Upaya pendampingan nantinya selalu berkaitan erat dengan pengelolaan
sampah berbasis masyarakat dalam skala rumah tangga masing-masing
sebagai upaya konservasi alam untuk pengurangan limbah yang

menumpuk dan menjaga lingkungan untuk keberlanjutan.
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4. Teknik Pengumpulan Data

Karena penelitian ini menggunakan pendekatan PAR, maka teknik

pengumpulan data dengan alternatif Partisipatory Rural Appraisal (PRA)

dalam pendampingan dilakukan dengan beberapa cara, sebagai berikut:

a. Pemetaan
Mapping atau pemetaan wilayah di Desa Sumberbening Kecamatan
Bendungan Kabupaten Trenggalek yang meliputi data geografis, luas
wilayah desa menurut penggunaannya seperti pemukiman, persawahan,
perkebunan, pekarangan, atau wilayah perhutani, serta pemetaan
kelompok pengajian yasin dan tahlil yang sedang mengelola sampah.

b. Focus Group Discussion (FGD)
Strategi pemberdayaan Focus Group Discussion (FGD) merupakan
salah satu wadah edukasi dalam membangun kesadaran Kkritis
masyarakat dalam menyelami masalahnya sendiri  sekaligus
merumuskan ide yang bersumber dari masyarakat dalam menyelesaikan
problematika yang dihadapinya. Kegiatan FGD dilaksanakan secara
intens pada minggu kedua dengan mengedepankan 4 aspek
pembahasan, pertama yaitu membentuk sebuah tim riset bersama
masyarakat dengan memerankan masyarakat sebagai agen perubahan.
Kedua, menganalisa potensi yang dimiliki oleh kelompok pengajian
yasin dan tahlil tambak. Ketiga, diskusi mengenai permasalahan yang

dihadapi kelompok pengajian yasin dan tahlil tambak. Keempat,
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merancang dan melaksanakan sebuah aksi yang dilakukan bersama
masyarakat. Dalam melakukan kegiatan FGD ini pendamping
melibatkan beberapa kelompok pengajian yasin dan tahlil di Dea
Sumberbening dengan pemerintah desa. Adanya kegiatan ini
menunjukkan agar ada kesinambungan dengan pihak-pihak terkait

(stakeholders) dalam melakukan pendamping kepada masyarakat.

. Wawancara mendalam

Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh
keterangan untuk tujuan pendampingan dengan cara tanya jawab
sambal bertatap muka antara pewawancara dengan orang yang
diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat dalam
kehidupan sosial yang relatif lama. Dengan demikian, kekhasan
wawancara mendalam adalah keterlibatannya dalam kehidupan subjek
penelitian.”* Wawancara mendalam merupakan alat penggalian
informasi berupa tanya jawab yang sistematis tentang pokok-pokok
tertentu. Wawancara ini biasanya bersifat semi terstruktur atau semi
terbuka, artinya jawaban tidak ditentukan lebih dahulu. Pembicaraan
lebih santai, namun dibatasi oleh topik yang telah dipersiapkan dan
disepakati bersama. Wawancara ini dapat dikembangkan sejauh relevan

dengan pokok bahasan yang disepakati, dengan memberi kesempatan

7% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung: Remaja Rosda Karya, 2005),

hal.108
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pada masyarakat/informan untuk menentukan hal-hal penting yang

perlu digali, sangat terbuka dalam proses diskusi.

Dari beberapa teknik yang telah dijelaskan, nantinya hasil temuan di
lapangan akan diolah menjadi data kualitatif oleh peneliti yang digunakan
untuk penulisan dalam skripsi. Sedangkan sebagai pembelajaran
masyarakat sekaligus sebagai media untuk terjadinya transformasi social
atau perubahan pola pikir masyarakat agar lebih baik dari sebelumnya
terutama dari masalah pemiskinan kelompok pengajian yasin dan tahlil
sampah. Hal ini dapat melalui teknik penggalian data dan pengumpulan
data melalui analisa PRA.

5. Teknik Validasi Data

Pentingnya memeriksa kebenaran data-data penelitian dilakukan

dengan teknik triangulasi. Teknik tersebut dilakukan dengan
membandingkan data yang diperoleh peneliti dengan data dari luar.
Tujuan yang hendak dicapai dari proses triangulasi ini adalah untuk
mendapatkan data yang luas, konsisten, dan tidak kontradiktif.
Triangulasi adalah suatu sistem pengecekan dalam pelaksanaan teknik
PRA agar diperoleh informasi yag akurat. Triangulasi atau multi-strategi,
adalah suatu metode untuk mengatasi masalah sebagai akibat dari kajian
yang hanya mengandalkan satu teori, satu macam data dan satu metode
penelitian saja. Triangulasi yang dilakukan oleh peneliti ini meliputi:

a. Triangulasi teknik, triangulasi ini dilakukan dengan cara menanyakan

hal yang sama dengan teknik yang berbeda, dapat berupa wawncara,
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diskusi, dan lain-lain. data yang diperoleh dari wawancara akan
dipastikan oleh peneliti melalui dokumentasi berupa tulisan maupun
diagram atau observasi. Bila dengan teknik pengujian data tersebut
menghasilkan data yang berbeda beda, maka peneliti akan melakukan
diskusi lebih lanjut terhadap sumber data.

b. Triangulasi sumber, dilakukan dengan cara menanyakan hal yang
sama melalui sumber yang berbeda dalam hal ini adalah ibu-ibu
jamaah yasinan, ibu-ibu kelompok tani wanita, dan masyarakat yang
bertempat tinggal di sekitar sub daerah aliran sungai. Informasi yang
dicari meliputi kejadian kejadian penting dan bagaimana prosesnya
berlangsun. Sedangkan informasi dapat diperoleh dari masyarakat
atau dengan melihat langsung tempat/lokasi.

c. Triangulasi Komposisi Tim. Tim dalam PRA terdiri dari berbagai
multidisiplin, laki-laki dan perempuan serta masyarakat (insiders) dan
tim luar (outsider). Multidisiplin maksudnya mencakup berbagai
orang dengan keahlian yang berbeda-beda seperti kelompok pengajian
yasin dan tahlil, pedagang, pekerja, sektor informal, masyarakat,
aparat desa, dan sebagainya.”

6. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara
sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya, untuk

meningkatkan pemahaman. Penelitian tentang kasus yang diteliti dan

7> Agus Afandi, Metode Penelitian Sosial Kritis, Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014, hal 74.
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menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk
meningkatkan pemahaman tersebut, analisis kritis perlu dilanjutkan
dengan berupaya mencari makna (meaning) serta mencoba untuk
mengkomparasikannya dengan sumber lain yang berkaitan satu dengan
yang lain. Analisa data merupakan upaya penyusunan data agar data
tersebut dapat ditafsirkan.
a. Kalender Harian
Kalender harian mirip dengan kalender musim tapi didasarkan pada
peruabahan analisis dan montoring dalam pola harian ketimbang
bulanan atau musiman. Hal tersebut sangat bermanfaat dalam rangka
memahami kunci persoalan dalam tugas harian, juga jika ada masalah-
masalah baru yang mucul dan untuk assesment secara kuantitatif akan
tenaga kerja, input, dan lain-lain dari kegiatan harian.
Unit yang dianalisis bisa berupa individual, ataupun kelompok. Seperti
pada petani individual yang dianalisis pada kunci masalah yang
berhubungan dengan kegiatan harian, waktu yang dihabiskan pada
kegiatan harian, dan perubahan intensitas pada tenaga kerja setiap
kegiatan. Sedangkan pada kelompok atau organisasi unit yang
dianalisis pada masalah pokok yang berhubungan dengan kegiatan

harian dan berapa waktu yang dibutuhkan selama kegiatan harian.’

’® Agus Afandi, Metode Penelitian Sosial Kritis, Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014, hal 96-

97.
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b. Diagram Alur

Diagram alur merupakan teknik untuk menggambarkan arus dan
hubungan diantara semua pihak dan komoditas yang terlibat dalam
suatu sistem. Diagram ini dapat digunakan untuk menganalisa alur
penyebaran keyakinan dan tata nilai keagamaan dalam masyarakat.
Adapun tujuan penggunaan diagram alur sebagai teknik adalah untuk:
menganalisa dan mengkaji suatu sistem, menganalisa fungsi masing-
masing pihak dama sistem dan mencari hubungan antara pihak-pihak
dalam sistem, termasuk bentuk-bentuk keterantungan, dan memberikan

kesadaran kepada masyarakat tentang posisi mereka sekarang.’’

. Analisa pohon masalah dan harapan

Disebut teknik analisa masalah karena melalui teknik ini, dapat dilihat
‘akar’ dari suatu masalah, dan kalau sudah dilaksanakan, hasil dari
teknik ini kadang-kadang mirip pohon dengan akar yang banyak.
Analisa pohon masalah sering dipakai dalam masyarakat sebab sangat
visual dan dapat melibatkan banyak orang dengan waktu yang sama.
Teknik analisa pohon masalah merupakan teknik yang dipergunakan
untuk menganalisis permasalahan yang menjadi problema yang telah
diidentifikasi dengan teknik-teknik PRA sebelumnya. Teknik analisa
pohon masalah ini dipergunakan untuk menganalisis bersama-bersama
masyarakat tentang akar masalah, dari berbagai masalah-masalah yang

ada. Dengan teknik ini juga dapat digunakan untuk menelusuri

77 Agus Afandi, Metode Penelitian Sosial Kritis, Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014, hal 99-

100.
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penyebab terjadinya suatu masalah-masalah tersebut, sekaligus
bagaimana disusun pohon harapan setelah analisa pohon masalah telah

disusun secara baik.
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BAB IV
DESA SUMBERBENING DAN LINGKUNGANNYA
A. Profil Desa Sumberbening
1. Kondisi Geografis

Desa Sumberbening berasal dari sebuah padukuhan yakni Dukuh
Kojur yang merupakan bagian dari Desa Dongko. Pada tahun 1927
padukuhan tersebut memisahkan diri dari Desa Dongko dan membentuk
desa tersendiri dengan seorang Kepala Desa bernama Dolesono.
Sumberbening berasal dari kata sumber dan bening yang artinya sumber
yang bening. Pergantian nama dari Dukuh Kojur menjadi Sumberbening
terjadi pada tahun 1928 oleh Kepala Desa kedua yang bernama
Joyomono.

Pemilihan kata Sumberbening disesuaikan dengan kondisi pada saat
itu dimana di Sumberbening banyak sumber air terutama yang terdapat di
gunung Sengunglung yang terkenal dengan Pancuran atau biasa disebut
Plancuran oleh masyarakat setempat. Pancuran merupakan salah satu
sumber air yang memiliki kistimewaan dan keunikan tersendiri,
sepanjang tahun airnya selalu mengalir, tidak pernah mati dan tetap jernih
baik musim hujan maupun musim kemarau panjang.

Desa Sumberbening Kecamatan Dongko adalah salah satu dari 152
desa yang berada di wilayah Kabupaten Trenggalek.Kondisi wilayah
Desa Sumberbening adalah merupakan daerah pegunungan dengan

ketinggian 625 meter di atas permukaan laut.Batas wilayah Desa
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Sumberbening adalah sebagai berikut, Di sebelah utara berbatasan
dengan Desa Puru Kecamatan Suruh, Di sebelah barat adalah  Desa
Pule Kecamatan Pule, dan di sebelah selatan melewati jalur Provinsi Il
berbatasan dengan Desa Dongko Kecamatan Dongko, dan yang terakhir
di sebelah timur berbatasan langsung dengan Desa Pringapus Kecamatan
Dongko

Luas wilayah desa 1.211,116 ha. Dari luas wilayah tersebut,
pemanfaatannya adalah sebagai berikut, Luas lahan pertanian desa adalah
354,242 ha.Hutan Negara yang ada di Desa Sumberbening termasuk
dalam kategori sangat luas yakni 712,729 ha. Luas hutan di Desa
Sumberbening lebih besar daripada luas Pekarangan/Permukiman
penduduknya yang hanya 140,865 ha. Dan Lain-lain hanya 3.280 ha.

Luas Wilayah Desa Sumberbening terkecil kedua di Kecamatan
Dongko setelah Desa Salemwates. Luas desa yang tidak terlalu besar
mengharskan masyarakatnya untuk bisa memanfaatkan potensi yang ada.
Salah satunya adalah Pemanfaatan pekarangan yang digunakan untuk
menanam sayur dengan media polybag. Desa Sumberbening mendapat
juara Il dalam Kawasan Rumah Pangan Lestari di Tingkat Jawa Timur.
Selain itu, karena letaknya yang strategis mengikuti Jalan Nasional 11l
menjadi tempat singgah para wisatawan untuk berburu sayuran dan bibit
tanaman.

Pembagian wilayah Desa Sumberbening terdiri dari 4 Dusun, 8 Rukun

Warga (RW) dan 45 Rukun Tetangga (RT), yaitu : Dusun Krajan (RW. 1
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— 2, terdiri dari 11 RT) terletak di tengah memanjang ke timur; Dusun
Pelem (RW. 3 — 4, terdiri dari 7 RT ) terletak di sebelah utara; Dusun
Mloko (RW. 5 — 6, terdiri dari 15 RT ) terletak disebelah selatan; Dusun
Crabak (RW. 7 — 8, terdiri dari 12 RT) terletak di sebelah tenggara.
Untuk dapat melihat Peta Desa Sumberbening seperti pada gambar

dibawah ini,

Gambar 4.1
Peta Desa Sumberbening

PETA DESA SUMBERBENING ‘
KECAMATAN DONGKO KABUPATEN TRENGGALEK

KETERANGAN :

————— Batas Desa == Sekolah

+—+—+— Batas Dusun @  Masjid

—— Jalan DPU A Mushola
=

Jalan Poros Desa Jembatan

------- Jalan Lingkungan —== Sungai
------- Jalan Setapak

Sumber: RPJM Desa Sumberbening tahun 2015
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2. Kondisi Demografis

a. Jumlah penduduk berdasarkan kelompok umur

Jumlah penduduk Desa Sumberbening berdasarkan kelompok umur

kondisi tahun 2008 s.d. tahun 2012 adalah sebagaimana tabel berikut:

Tabel 4.1

Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Umur

NGO Kelompok Tahun

Umur 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012
1 0 -5 tahun 314 302 251 255 250
2 6-18tahun | 1.086 | 915 974 736 741
3 | 19-56tahun | 2.206 | 2265 | 2492 | 2547 @ 2561
4 > 56 tahun 635 786 1514 | 941 927

Sumber: RPJM Desa Sumberbening Tahun 2015

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah penduduk dari tahun

2008-2012 paling banyak pada usia produktif, diangka 19-56 tahun

dengan jumlah setiap tahunnya diatas 2000 jiwa. Jumlah penduduk

yang setiap tahunnya meningkat juga berdampak pada peningkatan

volume sampah. Dengan jumlah penduduk produktif terbanyak setiap

tahunnya berdampak pada banyak aktifitas masyarakat mulai dari

rumah tangga, pekerjaan, pendidikan, pertanian dan yang lainnya

selalu mengahsilkan residu sampah. Produksi sampah terbanyak

dihasilkan oleh rumah tangga. Setiap kegiatan rumah tangga juga

memproduksi sampah dari sampah basah dan juga sampah kering.

Sampah basah dihasilkan dari sisa makanan, sayur, buah. Sedangkan,
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sampah kering dihasilkan dari bekas plastik, kresek, kertas, bungkus

makanan, dan sebagainya.

b. Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian

Jumlah  penduduk Desa

Sumberbening  berdasarkan

pencahariankondisi tahun tahun 2008

sebagaimana tabel berikut:

mata

s.d. tahun 2012 adalah

Tabel 4.2
Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian
Tahun

No | Mata Pencaharian

2008 2009 2010 2011 2012
1 Petani/Peternak 1.654 | 1.657 | 1.222 | 1223 1241
2 PNS 42 47 47 46 45
<) TNI/POLRI 2 il 1 2 2
4 Pengrajin 10 12 12 13 13
5 Pedagang Kecil 42 49 55 59 61
6 Lain-lain 249 257 310 315 314

Sumber: RPJM Desa Sumberbening Tahun 2015

Jumlah penduduk dengan usia produktif terbanyak menuntut lapangan

pekerjaan yang banyak. Di Desa Sumberbening mayoritas pekerjaan

masyarakat berbeda-beda diantaranya petani, pegawai, pedagang, dan

juga TKI. Setiap pekerjaan yang dilakukan oleh masyarakat selalu

menghasilkan sampah, seperti pada pertanian, kegiatan masyarakat di

pertanian menghasilkan sampah seperti bungkus pupuk, botol pestisida,

bungkus benih, jerami padi, dan yang lainnya.
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Jumlah penduduk berdasarkan jenjang pendidikan yang
ditamatkan
Jumlah penduduk Desa Sumberbening berdasarkan jenjang
pendidikan yang ditamatkan kondisi tahun 2008 s.d. tahun 2012
adalah sebagaimana tabel berikut:

Tabel 4.3
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Jenjang Pendidikan 1

" | Yang Ditamatkan 00T 5000 | p010 | 2011 | 2012
1 Tidak tamat SD 246 196 174 142 140
2 Tamat SD 3.011 | 3.061 | 3.106 | 3.152 | 3.195
3 Tamat SMP 431 481 525 570 613
4 Tamat SLTA 362 373 382 390 399
5 Tamat Diploma 37 37 37 38 40
6 Tamat Sarjana 58 58 88 89 92
7 | Tamat Pasca Sarjana 0 0 0 0 0

Sumber: RPIJM Desa Sumberbeninng Tahun 2015

Diperoleh kesimpulan dari tabel diatas bahwa Jumlah penduduk
berdasarkan pendidikan terbanyak pada jenjang tamat SD. Rendahnya
tingkat pendidikan juga berdampak pada pengelolaan sampah di Desa
Sumberbening, diantaranya adalah rendahnya kesadaran masyarakat
terhadap pengelolaan sampah. Banyaknya masyarakat yang membakar

sampah dan membuang sampah di sungai menjadi bukti rendahnya
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kesadaran masyarakat karena tidak mengerti bagaimana dampak dan

bahaya yang telah dilakukan.

d. Jumlah penduduk berdasarkan Keyakinan

Jumlah penduduk Desa Sumberbening berdasarkan agama, kondisi

tahun 2008 s.d. tahun 2012 adalah sebagaimana tabel berikut :

Tabel 4.4
Jumlah Penduduk Menurut Keyakinan
Tahun
No Agama

2008 2009 2010 | 2011 2012
1 Islam 4.228 4.255 5518 | 4.466 | 4.466
2 Kristen 4 4 4 4 4
3 Katholik 8 8 9 9 9

Sumber: RPJM Desa Sumberbening tahun 2015

Dari tabel diatas terlihat bahwa mayoritas penduduk Desa

Sumberbening adalah Islam dengan jumlah 4.466 jiwa pada tahun 2012,

Perilaku masyarakat yang membakar sampah, membuang sampah

disungai, pencemaran lingkungan bukan lah suatu perbuatan yang

dianjurkan dalam agama islam. Seharusnya masyarakat lebih bisa

menjaga kebersihan dan juga alam yang mereka tempati selama ini.

Perilaku masyarakat yang kontradiksi ini dengan ajaran islam ini

menjadi sebuah fakta baru yang ditemukan oleh peneliti agar dapat

melakukan penyadaran dengan menyisipkan pesan-pesan islami.

Pertambahan penduduk yang terjadi setiap tahun menyebabkan

pertambahan jenis dan jumlah sampah setiap harinya, tidak terkecuali
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masyarakat di Desa Sumberbening. Setiap harinya penduduk Desa
Sumberbening menghasilkan jumlah sampah yang terus bertambah.
Seperti yang dilakukan peneliti melakukan riset bersama Ibu Narti RT
24 Dusun Mloko untuk menghitung jumlah produksi sampah setiap
hari.pada tanggal 1 april 2018 peneliti menghitung jumlah sampah lIbu
Narti dengan jumlah keluarga 2 orang saja. Hasilnya, timbunan sampah

setiap hari Ibu Narti 0,25 Kg.

Gambar 4.2
Hasil Timbangan Sampah 1 Hari

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Pada tanggal 01 April 2018 Peneliti bersama Ibu Narti menimbang
jumlah sampah dalam 1 hari nya secara keseluruhan tanpa dilakukan
pemilahan sampah terlebih dahulu. Dan dihasilkan bahwa sampa dalam

satu hari sebesar 0,25 Kg.
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Selanjutnya pada tanggal 02 April 2018 Peneliti mencoba melakukan
penimbangan sampah tetapi hanya sampah plastik saja yang akan di

timbang. Seperti pada gambar dibawah ini,

Gambar 4.3
Hasil Timbangan Sampah Plastik

S

“*(” .

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Setelah dilakukan penimbangan, maka dapat diketahui bahwa
setiap hari untuk 2 orang anggota keluarga menghasilkan sampah
plastik sebanyak 0.10 Kg dalam satu hari. Sampah plastik yang
ditimbang pada saat ini mulai dari plastik bening, kresek, dan juga

bungkus jajan.
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3. Kondisi Ekonomi
Perekonomian Desa Sumberbening secara umum didominasi oleh
sektor  pertanian.  Aktivitas perekonomian masyarakat Desa
Sumberbening sebagian besar pada sektor pertanian, perkebunan dan
peternakan. Selanjutnya produksi sektor tanaman pangan tahun 2008

s.d. tahun 2012 sebagaimana tabel berikut :

Tabel 4.5
Produksi Tanaman Pangan Tahun 2008-2012
G Produksi Tahun (dalam ton)
tanamanpangan | og08 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012
1 Padi 147 145 144 147 147
2 Jagung 10 11 11 13 13
3 Ubi-ubian 446 448 423 432 445

Sumber: RPJM Desa Sumberbening tahun 2015

Hasil produksi tanaman pangan saampai pada tahun 2012 yang
terbanyak adalah ubi-ubian. Pada tahun 2012 saja produksi ubi mencapai
445 ton dalam kurun waktu setahun. Menurut hasil wawancara dengan
Bapak Karni RT 24 pada tanggal 13 Maret 2018, Pada tahun-tahun
terakhir ini telah terjadi penurunan hasil produksi ubi. Hasil penurunan
ini dikarenakan beberapa diantaranya adalah adanya serangan hama
embuk yang merusak hasil ubi dari akar, batang hingga daunnya. Selain
itu, harga penjualan ubi setiap tahunnya juga semakin menurun. Pada
bulan Desember tahun 2017, Bapak Karni menjual ubi dengan harga

3000/kg. Dari penjualan ini, Pak Karni merasa rugi karena tidak sesuai
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dengan pengeluaran untuk pembelian pupuk dan pestisida membunuh
hama embuk. Akhirnya Bapak karni lebih memilih untuk menanam
janggelan karena lebih dibutuhkan oleh pabrik.™

Produksi

sektor  perkebunan tahun 2006 s.d. tahun 2010

sebagaimana tabel berikut:

Tabel 4.6
Produksi Sektor Perkebunan Tahun 2006-2010
Produksi Tahun (dalam ton)
No tanaman
perkebunan 2008 2009 2010 2011 2012

1 Buah-buahan 7 8 8 7 9
2 Sayur-sayuran 7 I 7 6 8
3 Kelapa 16 17 17 15 16
4 Kopi 4 4 4 4,5 5
5 Coklat/Kakao 3 3 3 4 4,5
6 Cengkeh 0,2 0,25 0,3 0,3 0,3

Sumber: RPJM Desa Sumberbening tahun 2015

Hasil produksi sektor perkebunan tahun 2006-2010 menunjukkan

bahwa jumlah tanaman perkebunan yang paling banyak adalah kelapa.
Karena setiap rumah di Desa Sumberbening memiliki pohon kelapa yang
sangat melimpah. Hasil kelapa yang melimpah biasanya dijual
masyarakat di Pasar Kliwon di Kecamatan Dongko, dan sebagian

masyarakat menganggap lebih baik dikonsumsi sendiri karena hasil

penjualan juga tidak seberapa menguntungkan.

"® Hasil Wawancara dengan Bapak Karni RT 24 pada tanggal 13 maret 2018, pukul 08:01
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Produksi  sektor  peternakan tahun 2008 s.d. tahun 2012
sebagaimana tabel berikut:
Tabel 4.7
Produksi Sektor Peternakan Tahun 2008-2012

N | Produksi Tahun / Ekor

o |peternakan | ou08 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012

1 Sapi 220 230 250 265 278

2 Ki,”;bing 4700 | 5000 | 6.000 | 5780 | 5900

3 Ayam 12.500 | 13.000 | 15.000 | 17.760 | 19.020

Sumber: RPJM Desa Sumberbening tahun 2015

Di Desa Sumberbening pengembangan kambing PE (Peranakan

Etawa) sangat pesat. Salah satu pelopor pengembangbiakan kambing PE

adalah Bapak Genit RT 24. Selain itu, Bapak Genit juga pernah

melakukan pengolahan susu etawa sampai pada penjualan dan juga

pengolahan susu menjadi permen. Selain Bapak Genit, pada anggota

KWT Martani Putri juga melakukan arisan kambing secara bergilir,

sistem arisan tersebut berupa bayi kambing yang baru lahir diberikan

kepada pemilik sesuai dengan kocokan nama yang keluar, sampai

kambing itu beranak lagi, maka akan dilanjutkan menggulikan bayi

kambing lagi.

4. Kondisi Pendidikan

Kondisi pendidikan di Desa Sumberbening menunjukkan kemajuan

yang pesat dari tahun ke tahun. Berikut adalah tabel sarana Pendidikan

Formal:
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Tabel 4.8
Tabel Sarana Pendidikan Formal

o Jumlah
Kepemilikan ;
Nama Terakr Terdaftar P 'Jl'lgr?ellag Siswa/
editasi Pemerin | o - ia| Desal | 92 | Mahasis
tah Kelurahan engajar wa
Play
Group - 1 - 1 - 2 15
TK 1 2 1 2 - 7 86
SD 3 - 3 - - 23 326
SMP - - - - - - -
SMA - - - - - - -
PTN - - - - - - -
PTS - - - - - - -
SLB - - - - - - -

Sumber: Profil Desa Sumberbening Tahun 2016

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa terdapat SD Negeri dengan
jumlah 3, menunjukkan bahwa Desa Sumberbening dapat mengikuti
pendidikan wajib belajar. Fasilitas pendidikan di Desa Sumberbening
juga menjadi penunjang pembelajaran siswa, selain itu jumlah guru yang
minim menjadikan tugas guru mengabdi di desa sangat berat.

Kondisi Lingkungan dan Kesehatan

Bencana merupakan rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu kehidupan masyarakat yang disebabkan oleh factor alam
maupun non alam (manusia) yang mengkibatkan timbulnya korban jiwa,
kerusakan lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis.
Melihat kondisi yang ada, dan informasi dari masyarakat sekitar. Kondisi

desa Sumberbening dari tahun ketahun hampir jarang terjadi adanya
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ancaman bencana baik alam maupun non alam. Riwayat terjadinya
bencana di desa Sumberbening terakhir tahun 2003, yakni adanya banjir
yang diakibatkan meluapnya sungai yang mengaliri daerah pemukiman
warga. Banjir tersebut terjadi karena banyaknya sampah yang berada
disungai sehingga menyumpat aliran air yang mengalir dari atas gunung.
Banjir yang terjadi tidak memakan korban jiwa namun kerugian yang
dirasakan oleh masyarakat yakni rusaknya akses penghubung (jembatan)
antar dusun dan tempat lalu lalang masyarakat beraktivitas sehari-hari
menjadi terganggu.

Kondisi wilayah yang berada di daerah pegunungan merupakan
salah satu potensi terjadinya ancaman longsor. Karena kondisi tanah
yang miring menjadi salah satu faktor pendukung utama wilayah tersebut
terjadi ancaman longsor. Tidak hanya kondisi tanah, namun faktor cuaca
yang berbeda dari daerah-daerah perkotaan menjadikan salah satu faktor
pendukung juga. Dengan kondisi wilayah seperti itu, masyarakat menjadi
lebih waspada dan berhati-hati karena sewaktu-waktu longsor bisa datang
mengancam. Namun, banyaknya pepohonan di daerah sekitar menjadikan
kondisi tanah sekitar masih stabil. Meskipun sering turun hujan, dengan
banyaknnya pepohonan yang ada mampu menahan curah hujan yang
turun sehingga tanah tidak terbawa arus yang turun kebawah. Dengan
banyaknya hutan yang mengelilingi pemukiman warga, tidak menutup

kemungkinan anncaman bencana yang lain bisa muncul seperti
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kebakaran hutan, dankekeringan apabila masyarakat tidak mampu
menjaga dan melestarikan kondisi sekitar agar tetap stabil.

Desa Sumberbening yang terdari empat dusun yakni, crabak,
krajan, pelem, dan mloko. Dari info yang didapat dusun krajan terdapat
potensi adanya tanah gerak yang berada di daerah pemukiman warga.
Tanah gerak sendiri merupakan suatu fenomena dinamis alam untuk
mencapai kondisi baru akibat gangguan keseimbangan lereng yang
terjadi, baik secara alamiah maupun ulah manusia tanah gerak akan
terjadi pada suatu lereng, jika ada keadaan ketidakseimbangan yang
menyebabkan terjadinya suatu proses mekanis, mengakibatkan sebagian
dari lereng tersebut bergerak mengikuti gaya gravitasi, dan selanjutnya
setelah terjadi longsor, lereng akan seimbang atau stabil kembali.
Parahnya akibat tanah gerak tersebut ada salah satu rumah warga yang
menjadi korban, rumah warga tersebut dindingnya mengalami keretakan.
Sejauh ini dari info yang diadapat masih belum pernah timbul korban
jiwa akibat adanya tanah gerak tersebut. Namun, melihat kondisi yang
ada seharusnya masyarakat dipindahkan ke tempat yang lebih aman agar
sewaktu-waktu bila terjadi longsor tidak memakan korban jiwa.

Jika lebih diamati lagi, wilayah desa Sumberbening ini banyak
adanya potensei ancaman longsor melihat kondisi tanah yang seperti itu.
Namun, masyarakat beranggapan bahwa wilayah tersebut aman-aman
saja. Karena mereka masih belum sadar dan mengalami dampak dari

ancaman longsor tersebut. Melihat banyaknya pabrik kayu yang ada,
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pepohonan yang ada lama kelamaan akan habis dan akan memunculkan
ancaman-ancaman bencana yang lain seperti kekeringan. Dampak dari
penebangan pohon secara terus menerus ini mengakibatkan pohon yang
selama ini menjadi penopang atau resapan air agar ketika hujan turun air
tidak turun langsung mengenai tanah. Dan pohon juga sebagai
pengahalang agar tanah yang terus menenerus mendapatkatkan air tidak
terseret turun yang bisa mengakibatkan longsor.

Desa Sumberbening mempunyai sumber air bening yang biasanya
disebut dengan Pelancoran oleh masyarakat setempat. Menurut
kepercayaam masyarakat, sumber air ini tidak akan pernah kering
meskipun dalam musim kemarau panjang sehingga Plancoran ini
dikeramatkan. Oleh karena itu, setiap tahunnya diadakan bersih desayang
dilakukan di Pelancoran. Masyarakat juga percaya dengan berdo’a di
sumberan ini maka do’anya akan mudah dijjabahi. Namun sangat
disayangkan, tradisi masyarakat zaman dulu saat bersih desa diakhiri
dengan memasukkan uang ke dalam lubang sumberan sehingga saat
dicium seperti berbau logam dan berasa tidak enak meski airnya bening.
Padahal sumber ini juga dimanfaatkan masyarakat sekitar untuk
memenuhi kehidupan sehari-hari seperti memasak, mandi, menyiram
tanaman dan lain sebagainya. Adapun sumberan ini keluar dari batuan
kapur besar yang berada di hutan produksi sebelah utara desa. Sumber

dibiarkan mengalir ke sungai dan sebagian ditampung untuk dialirkan ke
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rumah-rumah warga tanpa diproses. Sedangkan mengenai udara, karena
daerah ini merupakan kawasan hutan.

Maka dapat dibilang masih sangat sejuk dan tidak banyak polusi
layaknya di perkotaan. hutan di Desa Sumberbening terbagi menjadi 2
macam, yakni hutan lindung dan hutan produksi. Adapun luas hutan
lindung mencapai 227,25 ha sedangkan luas hutan produksi yaitu 419,65
ha. Pada dasarnya masyarakat sangat menjaga fungsi hutan sehingga
hutan masih sangat asri. Daerah hutan lindung tidak terjamah oleh
manusia karena mereka sadar bahwa hutan merupakan paru-paru
kehidupan untuk kestabilan udara, air dan cuaca, sedangkan hutan
produksi biasanya dikelola oleh masyarakat dengan ditanamami beberapa
vegetasi seperti pinus, ketela, durian, kopi dan lain sebagainya.

Mengenai pengelolaan sampah biasanya masyarakat akan
membakar sampah kering dan menimbun sampah yang basah. Karena
pada dasarnya desa tidak mempunyai tempat pembuangan seperti TPS
maupun TPA. Sebenarnya terdapat bank sampah yang dikelola oleh ibu-
ibu Kelompok Tani Wanita yang dipelopori oleh Ratih sebagai pengurus
kelompok tersebut. Dahulu kegiatan pengelolaan sampah kering akan
disulap menjadi barang-barang yang memiliki nilai jual seperti halnya
keranjang tempat minum, tas, Bungah, dan lain sebagainya. Namun
seolah berjalannya waktu permintaan pasaran semakin turun sehingga
kelompok tersebut memutuskan untuk tidak memproduksinya lagi. Dan

sampah kering seperti kardus dan plastik hanya dikumpulkan di rumah
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Ratih kemudian akan dijual ke pengepul. Sedangkan untuk sampah basah
biasanya akan dibuang ke tegalan dan dibiarkan membusuk. Namun
untuk masyarakat yang sudah sadar, sampah basah akan dimanfaatkan
sebagai pupuk organik guna memupuk tanaman mereka.

Seperti yang sudah diketahui bahwa limbah cair adalah limbah
yang berasal dari air buangan dapur dan juga kamar mandi. Jika limbah
langsung dibuang begitu saja tanpa diolah maka akan mencemari
lingkungan karena di dalam limbah tersebut terdapat banyak sekali
bakteri dan kandungan bahan kimia yang dapat dijadikan kuman-kuman
penyebab penyakit sebagai tempat yang nyaman untuk berkembang biak.
Di Desa Sumberbening sendiri selama ini belum pernah ada program dari
pemerintah desa maupun inisiasi dari masyarakatnya sendiri untuk
mengolah limbah cair ini. Seperti masyarakat pada umumnya, limbah
cair akan dibuang melalui selokan dan dibiarkan meresap ke dalam tanah
begitu saja.

Limbah gas merupakan limbah yang dihasilkan dari aktivitas
manusia seperti asap pembakaran sisa produksi, asap kendaraan,
kebocoran gas, dan lain sebagainya. Adapun sifat dari limbah gas ini
yaitu fleksibel dan dapat bercampur dengan udara sehingga terkadang
kasap mata namun bahaya bagi kesehatan dan dapat menimbulkan
dampak yang serius lainnya seperti global warming, emisi karbon, hujan
asam dan berbagai dampak yang lainnya. Dalam mengatasinya

sebenarnya baanyak yang dapat dilakukan salah satunya yaitu dengan
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meningkatkan jumlah absorber yakni tanaman pengikat karbondioksida.

Pada dasarnya Sumberbening merupakan daerah hutan yang masih

terjaga  kelestariannya, daerah hutan lindung sangat dijaga

karenamasyarakat sangat sadar akan fungsi hutan sendiri sangatlah vital

bagi kehidupan mereka.

B. Profil Kelompok Pengajian Yasin dan Tahlil

Kelompok Pengajian Yasin dan Tahlil Darusshawab adalah kelompok
pengajian yang diikuti oleh ibu-ibu dari RT 22, 23, dan 24 Dusun Mioko.
Pengajian ini dibentuk pada tahun 1994 oleh Bapak Mat yang saat ini sudah
meninggal dunia. Tetapi, tidak semua yang tinggal di RT tersebut mengikuti
kelompok pengajian ini. Pengajian ini berjumlah 21 anggota, menurut
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti pada pengajian ini tidak ada struktur
kepengurusan yang baku seperti kelompok-kelompok yang lainnya. lbu
Shidig bisa dikatakan sebagai bendahara karena yang membawa dan
mencatat pembayaran arisan wajib setiap pertemuan dan Ibu Maini mencatat
pembayaran arisan yang digunakan untuk membayar konsumsi untuk pemilik

rumabh.

88



Gambar 4.4
Peta Rumah Anggota Pengajian
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Sumber : hasil FGD pada tanggal 16 Februari 2018

Peta diatas merupakan peta RT 22,23, dan 24 dapat diketahui bahwa tidak
semua masyarakat di RT tersebut mengikuti pengajian. Pengajian dilakukan
setiap satu minggu sekali pada hari jumat malam, pengajian dimulai setelah
sholat maghrib yang setiap minggunya bergiliran di rumah anggotanya.

Kegiatan dimulai dengan membayar arisan dan tabungan, ada 2 macam arisan
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yang dibayarkan oleh setiap anggota. Arisan yang pertama bernilai Rp.
10.000,- ini merupakan arisan yang tidak wajib, setiap orang boleh mengikuti
lebih dari satu arisan. Seperti Bu Warni yang mengikuti 5 arisan ini, maka Bu
Warni setiap pertemuan membayar 50.000,-. Arisan yang kedua bernilai
5000,- untuk satu orang, arisan ini diberikan kepada si pemilik rumah pada
saat pertemuan pengajian. lbu-ibu menganggapnya ini sebagai pembayaran
atas konsumsi yang telah diberikan. Setelah dilakukan pembayaran arisan
dilanjut dengan pembukaan atau sambutan oleh tuan rumah, namun selama
peneliti mengikuti pengajian sejak bulan oktober-april, pembukaan ini biasa
dilimpahkan oleh pemilik rumah kepada Ibu Wandi. Kemudian dilanjutkan
dengan membaca yasin tahlil yang biasa dipimpin oleh Ibu Shidiq atau jika
tidak berhalangan hadir dipimpin oleh Bapak Shidiq selaku tokoh agama di
Desa Sumberbening. Ketika Bapak Shidiq hadir dan memimpin pengajian
biasannya akan ada sedikit ceramah agama, seperti pada tanggal 16 Maret
2018 di rumah Ibu Suparmi RT 22. Bapak Shidiq membahas tentang amalan-
amalan yang dilakukan pada bulan rajab. Dan pada tanggal 30 Maret 2018 di
rumah Ibu Warni RT 24, Bapak Shidiq membahas tentang isra’ mi’raj Nabi
Muhammad SAW.

Dalam pengajian ini juga dilakukan sholat berjamaah, sholat sunnah
qobliyah, sholat isya’, sholat sunnah ba’diyah dan ditutup dengan sholat witir
2 rakaat 1 salam. Setelah pengajian dan sholat berjamaah ibu-ibu akan

disuguhkan minuman kopi dan teh hangat sambil sedikit berdiskusi tentang
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permasalahan rumah tangga, pertanian, atau tentang isu yang sedang
berkembang di masyarakat desa.

Selain pada pertemuan yasin dan tahlil pada hari jumat malam, lbu-ibu
pengajian Darusshawab juga sering mengikuti pengajian di Dusun lain seperti
Minggu pahing bergiliran di seluruh mushola yang ada di Desa
Sumberbening, Minggu Wage bergiliran di seluruh desa di Kecamatan
Dongko, dan pertemuan Muslimat dan Fatayat Se-Kecamatan Dongko.
Terkadang, Ibu-ibu juga mengikuti pengajian yang dilakukan setiap satu
tahun sekali atau jika ada perayaan-perayaan yang mengundang jamaah-
jamaah Tharighat. Seperti yang peneliti lakukan bersama dengan Ibu Shidiq,
Ibu Parmi, dan Ibu Mingan yang mengikuti Pengajian Akbar Jamaah Al-
Khidmah di Lapangan Kecamatan Dongko dekat dengan Masjid Raya pada
tanggal 22 Oktober 2017.

Berikut adalah nama-nama anggota yasin dan tahlil Darusshawab Dusun

Mloko Desa Sumberbening:
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Tabel 4.9

Keanggotan Pengajian Yasin Dan Tahlil

NO | NAMA ANGGOTA ALAMAT PEKERJAAN
1 | Wandi RT 23 Purna Tugas
2 | Katmi RT 22 Ibu Rumah Tangga
3 | Sidig RT 24 Ibu Rumah Tangga
4 | Saniyem RT 23 Ibu Rumah Tangga
5 | Toinah RT 22 Pedagang
6 | Warni RT 24 PNS
7 | Suminem RT 23 Pedagang
8 | Indrayati RT 23 PNS
9 | Maikem RT 22 Ibu Rumah Tangga
10 | Mutini RT 23 Ibu Rumah Tangga
11 | Suyatmi RT 22 Ibu Rumah Tangga
12 | Kartini RT 24 Pedagang
13 | Sulami RT 23 Ibu Rumah Tangga&Petani
14 | Sati RT 22 Ibu Rumah Tangga&Pedagang
15 | Aminah RT 23 Ibu Rumah Tangga&Pedagang
16 | Karmi RT 23 Pedagang&Pengrajin
17 | Maeni RT 22 Pedagang
18 | Sri RT 22 Ibu Rumah Tangga
19 | Parmi RT 24 Ibu Rumah Tangga
20 | Narti RT 24 Ibu Rumah Tangga
21 | Nurul RT 24 PNS

Sumber: Hasil FGD pada tanggal 16 Februari 2018
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BAB V
SAMPAH DAN KONSERVASI YANG TIDAK DISADARI MASYARAKAT
A. TEMUAN MASALAH
1. Kurangnya kesadaran masyarakat tentang penyelamatan (konservasi) alam
melalui pengelolaan sampah

Permasalahan yang terjadi untuk segi lingkungan pada masyarakat
dapat dilihat dari pengelolaan sampah. Sampah memang menjadi
permasalahan yang ada di setiap masing-masing daerah, karena setiap
rumah tangga dan segala kativiitas manusia yang hidup akan menghasilkan
sampah. Sama halnya dengan lokasi pendampingan yang menjadi tempat
penelitian yakni di Desa Sumberbening Kecamatan Dongko Kabupaten
Trenggalek. Sampah di Desa Sumberbening masih menjadi masalah yang
belum terselesaikan sampai saat ini. Banyak perilaku masyarakat yang
masih belum sadar akan pentingnya mengelola sampah, bahkan sebagian
masyarakat masih ada yang membuang sampah seenaknya di sungai atau
di lahan pekarangan rumah dengan cara dibakar yang nantinyaakan
berdampak pada beberapa permasalahan diantarnya adalah dapat
menimbulkan polusi udara bahkan polusi tanah.

Penyebab masyarakat membuang sampah di sungai dan lahan
pekarangan tersebut karena beberapa hal, yang pertama adalah perilaku
konsumtif masyarakat. Dimana masyarakat saat ini cenderung konsumtif
dalam kehidupannya, mulai dari makanan, pakaian, dan peralatan apapun

sehingga jumlah produksi sampah setiap harinya akan semakin bertambah.
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Penyebab lainnnya yaitu tidak ada edukasi lingkungan yang menyentuh
kesadaran masyarakat. Adanya sosialisasi tentang bank sampah dari
Pemerintah daerah kurang berdampak karena hanya beberapa masyarakat
yang aktif di bank sampah pada saat adanya program. Selain itu, tempat
sampah dari Dinas Lingkngan Hidup yang dibagikan pada 8 rumah tangga
juga tidak memberikan perbedaan yang nyata, seperti pada gambar
dibawah ini dapat dilihat bahwa tempat sampah di depan rumah yang
diperoleh hanya sebagai penghias rumah, tetapi tidak dijadikan sebagai
tempat sampah untuk memilah sampah®.

Gambar 5.1
Tempat sampah dari Program Desa Berseri

Sumber: Dokumentasi Peneliti, diambil pada tanggal 21 Maret 2018

Di Dusun Mloko masyarakat memiliki kebiasaan membuang atau
membakar sampah di pekarangan rumabh, itu terjadi jika musim kemarau
atau pada saat ada panas matahari. Namun jika pada musim penghujan

terjadi masyarakat membuang sampah di sungai di RT 24. Menurut hasil

¥ Wawancara dengan Ibu Wandi RT 23 Dusun Mloko Pada Tanggal 21 Maret 2018, Pukul 15:38
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wawancara dengan lbu Toinah RT 22, sampah pada musim penghujan
tidak dapat dibakar karena seluruh sampahnya menjadi basah dan lahan
yang digunakan untuk membakar juga basah sehingga api tidak bisa
membakar seluruh sampah.

“yo ora iso dibong lo mbak, wong sampah dadine teles kabeh, gek
sok mben nek wes terang di bong neh iso /o %

Selain itu, peneliti juga menemukan ada sebagaian masyarakat
yang sampahnya dibiarkan menumpuk di pekarangan rumah hingga ada
terik panas matahari dan sampah akan menjadi kering agar dapat dibakar
kembali. Seperti pada gambar dibawah ini, salah satu lbu RT 22 yang
membuang sampah disungai karena selama 4 hari berturut-turut terjadi
hujan.

Gambar 5.2
Salah Satu Ibu yang Membuang Sampah Disungai Ketika
Sampahnya tidak dapat Dibakar

Sumber: Dokumen Fasilitator Pada 17 Februari 2018, Pukul 15:20

8 Hasil Wawancara dengan Ibu Toinah RT 22 pada tanggal 17 Februari 2018 pukul 15:17
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Dari gambar tersebut, terlihat bahwa perilaku masyarakat menjadi
salah satu indikasi rusaknya lingkungan alam yang ada di Desa
Sumberbening. Perusakan-perusakan tersebut tidak disadari masyarakat,
namun jika setiap hari terus dilakukan dampak terhadap keseimbangan

ekosiste juga akan terganggu, seperti gambar dibawabh ini,

Gambar 5.3

Penumpukan Sampah di Sungai

Sumber: Dokummentasi Penulis

Gambar diatas merupakan gambar sungai yang berada diwilayah
perbatasan antara Dusun Mloko dengan Dusun Krajan. Sungai ini memilik
riwayat pada tahun 2008 pernah terjadi banjir hingga merusak jembatan
yang menghubungkan jalan nasional 3 di wilayah Desa Sumberbening.
Menurut hasil wawancara dengan Bapak Tristiyanto RT 01 mengatakan

bahwa,
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“saat itu hujan deras terjadi selama 4 hari lebih mbak, kemudian
tiba-tiba air sungai meluap dan menghancurkan jembatan, saya ingat
banjir itu terjadi pas bulan desember 2008. "%

Banjir terjadi karena adanya penumpukan sampah yang
menghambat laju air ke daerah hilir, sehingga pada saat yang bersamaan
julah air yang berlebih tidak bisa menahan hingga merusak jembatan. Hal
yang pernah dirasakan masyarakat Desa Sumberbening ini harusnya
menjadi sebuah pelajaran agar tidak melakukan perilaku-perilaku yang
merusak lingkungan. Berikut adalah hasil transek yang dilakukan oleh

peneliti untuk mengetahui permasalahan salah satunya permasalahan

sungai,

Tabel 5.1

Hasil Transect Desa Sumberbening Kecamatan Dongko Trenggalek

TATA PEMUKIMAN SUNGAI SEKOLAH HUTAN
GUNA DAN
LAHAN | PEKARANGAN
Kondisi Tanah lempung Lempung dan | Lempung dan | Lempung dan
Tanah dan cor. Kurang | berpasir cor tandus
baik jika
digunakan untuk
menanam secara
langsung
Jenis Cabai, nangka, Mangga, Bunga, pohon | Durian,
Vegetasi ketela, daun pisang, mangga pinus, kopi,
Tanaman | bawang, tomat, nangka dan kakao
bayam, kucai bamboo
Manfaat Dikonsumsi dan | Sebagai Dikonsumsi Dijual dan
dijual sebagian sarana irigasi dikonsumsi
Masalah Banyak tanaman | Terdapat Taman sekolah | Sebagian
yang terserang kandang sapi | kurang tertata | tanah tidak
hama dan di pinggir dapat

8 Hasil Wawancara dengan Bapak Tristiyanto Kasun Krajan, pada tanggal 14 Oktober 2017
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penyakit saat sungai yang dimanfaatkan
musim penghujan | kotorannya dengan baik
dapat karena tandus
mencemari yang
sungai disebabkan
Pembuangan banyaknya
sampah di tanaman
sungai masih pinus
sering
dilakukan
masyarakat
Tindakan | Tidak menanam Belum ada Belum ada Belum ada
Yang sayur saat musim
Telah penghujan
Dilakukan
Potensi Pekarangan yang | Terdapat Taman yang Dapat
luas dapat banyak batu luas dapat dijadikan
dimanfaatkan besar, kerikil | dijadikan sebagai
sebagai lahan dan berpasir sebagai sarana | tempat wisata
yang dikonsep belajar siswa | pohon pinus
layaknya untuk gerakan
greenhouse agar menanam dan
melindungi mencintai
tanaman dari lingkungannya
pukulan air hujan
secara langsung
Harapan | Adayang Terbangunnya | Taman dapat Mengolah
menginisiasi kesadaran dimanfaatkan | tanah dengan
untuk melakukan | agar tidak ada | secara optimal | baik dan
tindakan penataan | yang menanami
pekarangan menempatkan dengan
kandang di tumbuhan
pinggir sungai penyerap air
agar tidak
tandus

Sumber: Hasil bersama masyarakat pada tanggal 9 November 2017

Dari tabel hasil transek diatas, diketahui bahwa sungai di Desa

Sumberbening tercemar beberapa limbah, bukan hanya limbah padat yang

berasal dari rumah tangga tetapi juga berasal dari limbah kotoran hewan.

Permukiman masyarakat yang berada di dekat sungai selalu menempatkan
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kandang di pinggir sungai. Menurut masyarakat, kandang akan lebih

mudah dibersihkan karena kotoran akan segera terbawa oleh air sungai.

Selain itu, ketika peneliti berjalan pada tanggal 05 April 2018
menemukan Ibuk Lah, RT 24 sedang membersihkan rumahnya dan
membakar sampah di pekarangan rumahnya. Seperti pada gambar berikut,

Gambar 5. 4
Pembakaran Sampah Di Pekarangan Rumah di RT 24

Sumber: Dokumentasi Penulis

Dari penyebab yang terakhir dapat dikatakan bahwa kurangnya
pengorganisasian yang memadai dan peraturan yang kurang baik untuk

pemerintah desa maupun untuk masyarakat.

2. Belum optimalnya kelompok masyarakat yang mengikuti bank sampah

program dari pemerintah.

Di Desa Sumberbening sudah terbentuk kelompok masyarakat
yang melakukan pengolahan sampah sebagai cara untuk mengurangi

jumlah tmpukan sampah dan upaya penyelamatan lingkungan. Kelompok
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tersebut adalah kelompok Wanita Tani (KWT) program bank sampah
padahal keberadaan kelompok masyarakat pengelola sampah ini sangat
penting dalam mewujudkan masyarakat peduli lingkungan. Jika
masyarakat terus saja tergantung pada pengelolaan program dari pihak luar
yang didapat dengan mengikuti kegiatan-kegiatan lomba dan tidak beralih
pada pengelolaan sampah secara mandiri maka jumlah sampah yang ada di
lingkungan masyarakat akan menumpuk tidak sesuai dengan tepat
pembuangan sampah yang semakin sempit. Hal ini memicu adanya
kondisi ketidakberdayaan masyarkaat akan pengelolaan sampah. Untuk itu
sangat dibutuhkan adanya pengoptimalan kembali kelompok masyarakat
mandiri pengelolaan sampah.

Tabel 5.2
Prasarana dan Sarana Kebersihan

No | Prasarana Dan Sarana Keterangan

1 | Tempat Pembuangan Sementara (TPS) - Lokasi

2 | Tempat Pembuangan Akhir (TPA) - Lokasi

3 | Alat Penghancur Sampah/Incinerator Tidak

4 | Jumlah Gerobak Sampah - Unit

5 | Jumlah Tong Sampah 20 Unit

6 | Jumlah Truck Pengangkut Sampah - Unit

7 | Jumlah Satgas Kebersihan - Kelompok
8 | Jumlah Anggota Satgas Kebersihan - Orang

9 | Jumlah Pemulung - Orang
10 | Tempat Pengelolaan Sampah Tidak

11 | Pengelolaan Sampah Lingkungan/RT | Remerintah/Swasta/Swadaya
12 | Pengelola Sampah Lainnya Tidak

Sumber: Profil Desa Sumberbening tahun 2016, Hal 40
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Sarana dan Prasarana penyediaan sampah belum dilakukan oleh
pihak pemerintah desa. Tong sampah berjumlah 20 merupakan bantuan
dari pemerintah kabupaten atas diraihnya program Desa Berseri. Selama
ini Desa Sumberbening belum pernah melakukan penyelesaian terhadap
permasalahan sampah. Mulai dari sarana dan prasarana juga petugas
kebersihan serta lokasi pembuangan sampah juga belum pernah dilakukan
penyelesaiannya.

. Sudah ada program dari pemerintah daerah untuk desa tetapi tidak

berjalan.

Selama ini sudah ada program yang diadakan oleh pemerintah
daerah dalam rangka menyelesaikan problem pengelolaan sampah secara
partisipatif bagi masyarakat lokal Desa Sumberbening. Pada tahun 2015-
2016 Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Trenggalek mengadakan
Program Desa Berseri yang di dalam program tersebut mengadakan
kegiatan bank sampah. Ada 3 kategori dalam program tersebut yaitu
Berseri Pratama, Berseri Madya, dan Berseri Mandiri. Indikator untuk
mendapatkan kategori Bereseri Pratama yaitu lingkungan yang bersih,
adanya pemilahan sampah basah dan kering dan di aspek kesehatan
masyarakat sudah mulai konsumsi makanan organik. Dalam kurun waktu
1 tahun Desa Sumberbening masuk dalam kategori Berseri Pratama. Pada
bulan April 2017 program tersebut terhenti karena ada perubahan struktur
dalam sistem Pemerintahan Daerah Kabupaten Trenggalek. Dinas

Lingkungan Hidup yang dulunya berdiri sendiri saat ini bergabung
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menjadi Dinas Pekerjaan Umum, Perumahan, dan Kebersihan
(PERKIMSIH) sehingga program kerja dari pemerintah tidak berjalan lagi

dan sudah berganti menjadi program lain.

Program bank sampah pada tahun 2015-2016 dikelola oleh
Kelompok Wanita Tani (KWT) Martani Putri yang beranggotakan 23
orang aktif. Program bank sampah dulu dilakukan 2 kali pertemuan pada
tanggal 1 dan 15 setiap bulan. Setiap pertemuan yang dilakukan para
anggota harus menyetorkan sampahnya. Sampah yang sudah dikumpulkan
akan dijual kepada pengepul yang sudah bekerja sama dengan kelompok
KWT. Selain itu, pada saat program bank sampah berjalan, anggota KWT
juga membuat hasil tangan dari olahan sampah berbahan plastik, seperti
membuat bunga dari sedotan dan sisa botol minuman, dari sendok bekas,
dan yang lainnya. Namun setelah program pemerintah berhenti pada bulan
april dan kelompok KWT Kkesuliitan mencari pengepul lagi maka
pemilahan sampah yang dilakukan oleh anggota KWT tidak dapat
berlanjut lagi. Sehingga program bank sampah berhenti karena beberapa

penyebab diatas.

Selain itu kebijakan-kebijakan desa juga belum ada yang mengarah
pada kepedulian akan pengelolaan sampah bagi masyarakat. Hal ini
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan terus terjadinya
ketergantungan masyarakat dalam hal pengelolaan sampah secara

partisiptif setiap hari.

102



Dari beberapa temuan masalah yang ada, pendamping dapat memberikan

gambaran yang utuh tentang problem, maka gambar analisa pohon masalah

berikut ini akan sangat membantu:

Bagan 5.1

Analisa Pohon Masalah Pengelolaan Sampah Di Desa Sumberbening

Penumpukan
sampah dapat
merusak kandungan
unsur —unsur dalam
tanah

Terganggunya aliran sungai di
Desa Sumberbening

Semakin
berkurangnya
perilaku sosial

masyarakat desa yang
menjaga alam

Sungai menjadi
salah satu tempat penyebaran
pembuangan penyakit akan
sampah lebih cepat dan
lebih mudah

!

t f

f

Belum adanya pengelolaan sampah secara partisipatif di Desa Sumberbening

A

Kurangnya kesadaran
masyarakat tentang
penyelamatan (konservasi)
alam melalui pengelolaan
sampah

f

Belum adanya kelompok
masyarakat yang
melakukan pengelolaan
sampah secara partisipatif

Masyarakat belum
memahami tentang
konservasi alam melalui
nennelnlaan samnah

f

Sudah ada program dari
pemerintah daerah untuk
desa tetapi tidak berjalan

f

!

Masyarakat belum terorganisir
secara partisipatif untuk
pengelolaan sampah sebagai
upaya konservasi

Belum ada yang
mengadvokasi kebijakan dari
desa bersama masyarakat
untuk pengelolaan sampah
bersama-sama

Belum adanya pendidikan
dan kampanye program
pengelolaan sampah untuk
konservasi alam

T

Belum ada yang memberikan
inisiatif mengorganisir
masyarakat yang peduli terhaap
penyelamatan lingkungan untuk
kehidupan yang berkelanjutan
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B. DINAMIKA PROSES PENGORGANISASIAN
1. Membangun Hubungan Dengan Masyarakat

Tahap pertama yang peneliti lakukan dalam  proses
pengorganisasian masyarakat adalah membangun hubungan dengan
masyarakat. Banyak sekali yang peniliti lakukan untuk membangun
hubungan, karena menurut peneliti membangun hubungan adalah fondasi
terbangunnya kepercayaan antara masyarakat dan peneliti. Pada tahap ini
kami menyesuaikan dan beradaptasi kepada masyarakat Desa
Sumberbening dengan mengikuti berbagai macam kegiatan sosial, agama
dan kemasyarakatan. Dalam proses membangun hubungan dengan
masyarakat, hal yang perlu dilakukan yaitu menegasikan hal-hal yang
bertentangan dengan kepentingan dan kepribadian peneliti. Hal ini
dimaksudkan agar tidak ada sekat antara masyarakat dan peneliti, karena
berbagai macam alasan. Adapaun salah satu kegiatan yang diikuti oleh
peneliti yaitu bergabung dalam arisan Kelompok Wanita Tani (KWT)
yang dilakukan setiap tanggal 1 dan 15 di Dusun Krajan tepatnya di rumah
salah satu warga yakni rumah Ibu Lilik. Kegiatan arisan biasanya
dilakukan pukul 11 siang setelah para Ibu-ibu pulang dari bertani. Selain
arisan biasanya ibu-ibu yang tergabung dalam KWT ini saling sharing
pengalaman mengenai tanaman maupun hewan peliharaan mereka, hal ini
dimaksudkan agar mereka dapat membantu satu sama lain ketika ada

anggota yang mengalami permasalahan hasil panen atau hewan ternaknya.
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Pada pendekatan yang lain dilakukan dengan mengikuti sholat
berjamaah di Musholla Darusshawab, karena tempat yang peneliti tinggali
berdekatan dengan mushollah maka peneliti juga mengikuti kegiatan
sholat berjama’ah di mushollah tersebut. Biasanya masyarakat melakukan
sholat berjama’ah pada saat waktu maghrib, sedangkan untuk waktu sholat
yang lainnya masyarakat lebih memilih untuk sholat di rumahnya masing-
masing. momen ini dimanfaatkan oleh peneliti sebagai upaya pembauran
dalam masyarakat agar hubungan peneliti dengan masyarakat tidak
terkesan kaku sehingga akan menghalangi peneliti dalam penggalian data
serta melakukan aksi bersama dengan masyarakat. Peneliti dengan
masyarakat selalu melakukan obrolan ringan sembari melakukan

penggalian data usai sholat maghrib.

Selain itu peneliti juga mengikuti kegiatan yasinan rutinan setiap
hari jumat malam sabtu. Kegiatan ini dilakukan ba’da sholat maghrib di
rumah-rumah warga yang mengikuti yasinan secara bergantian. Adapun
kegiatan rutinan ini diawali dengan arisan kemudian dilanjutkan dengan
pembacaan yasin dan tahlil dan diakhiri dengan sholat isya dan sholat witir
secara berjama’ah. Selama hampir 5 bulan peneliti tinggal disana dan
mengikuti kegiatan yasin setiap minggu peneliti merasa sudah ada
kepercayaan yang terbangun, itu terbukti setiap kali peneliti akan
berangkat mengikuti maka ada beberapa ibu-ibu seperti Ibu Parmi, lbu

Warni, dan lbu Karti selalu mengajak untuk berngkat bersama-sama.
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Selain itu, ketika ada salah satu diantara tim kelompok dari peneliti yang

sakit, maka di dalam pengajian tersebut akan dibahas tentang si sakit.

Langkah pertama yang peneliti dalam membangun hubungan
bersama masyarakat adalah dengan mengenali karakter desa dan
komunitasnya yaitu mencari stakeholder serta mencoba membangun
komunikasi dengan melakukan penggalian data awal. Hal ini dimaksudkan
agar kedatangan peneliti dapat diterima dengan baik di desa baik oleh
stakeholder maupun oleh masyarakatnya sendiri. Selain itu dengan
membangun hubungan komunikasi dengan stakeholder, peneliti akan lebih
mudah masuk dan diterima oleh masyarakat. Dengan demikian peneliti
dapat berproses dengan masyarakat secara partisipan karena kedatangan
peneliti bukan hanya sekedar membuat program tanpa ikut campur tangan
dari masyarakat, melainkan belajar bersama dengan masyarakat mengenai

apa yang mereka butuhkan dan bagaimana melakukannya.

2. Memahami Masalah Melalui FGD

Focus Group Discussion (FGD) merupakan salah satu wadah
edukasi dalam membangun kesadaran kritis masyarakat dalam menyelami
masalahnya sendiri sekaligus merumuskan ide yang bersumber dari
masyarakat dalam menyelesaikan problematika yang dihadapinya. FGD
bersama ibu-ibu pengajian yasin dilakukan dimulai pada tanggal 9
Februari 2018 sampai pada tanggal 30 Maret 2018 selama FGD kami
membahas beberapap permasalahan sampah di Dusun Mloko khususnya.

FGD dilakukan disela-sela acara, sebelum melakukan sholat isya’
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biasanya masyarakat mempersilahkan peneliti untuk menyampaikan

permasalahan tersebut. Tentu saja kesempatan tersebut dimanfaatkan

untuk melakukan FGD bersama dengan jama’ah yasin dan tahlil.

Dapat dilihat pada tabel dibawah ini, tabel catatan proses diskusi

bersama ibu-ibu pengajian yasin di Dusun Mloko

Tabel 5.3
Catatan Proses FGD

No | Tanggal

Tempat

Hasil Diskusi

1. |9
Februari
2018

Rumah Ibu Parmi
RT 24 Dsn. Mloko

Pada pertemuan pertama ini penulis
mengutarakan tujuan dan maksud
mengikuti kegiatan yasinan dan tahlil,
untuk melakukan belajar berama dan
diskusi yang dilakukan setiap kali
pertemuan pengajian yasin dan tahlil.
Pada kesempatan ini ibu-ibu
memberikan tanggapan yang positif
karena kami sebagai peneliti memang
dituntut untuk belajar.

2. |16
Februari
2018

Rumah Ibu Narti RT

24 Dsn. Mloko

Membahas tentang pemetaan wilayah
ibu-ibu yang mengikuti pengajian
sekaligus membahas profil kelompok
mulai dari keanggotaan, sejarah
dimulai kelompok pengajian samoai
sistem arisan dan simpan pinjam.

3. 123
Februari
2018

Rumah Ibu Wandi
RT 22 Dsn. Mloko

Pada pertemuan ini kami bersama ibu-
ibu pengajian membahas tentang
pemetaan pekerjaan ibu-ibu untuk
mengetahui kalender harian dari
masing-masing pekerjaan. Serta
membahas tentang ulasan sedikit
tentang problem sampah yang terjadi
di masyarakat dusun mloko. Sampah
dan perlakuannya.

4. | 02 Maret
2018

Rumah Ibu Katmi
RT 22 Dsn. Mloko

5. | 09 Maret
2018

Rumah Ibu Shidiq
RT 24 Dsn. Mloko

Pada pertemuan ini kami membuat
kesepakatan bersama ibu-ibu
pengajian untuk melakukan pemilahan
sampah plastik hasil sisa rumah
tangga, seperti plastik minyak goreng,
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detergent, molto, dan yang lainnya.
6. | 16 Maret | Rumah lbu Parmi Pada pertemuan ini peneliti membahas
2018 RT 23 Dsn. Mloko tentang kesepakatan untuk melakukan
aksi bersama, temapt siapa yang akan
digunakan sebagai percontohan dan
kesepakatan waktu
7. | 23 Maret | Rumah Ibu Toinah Menunjukkan kegiatan yang telah
2018 RT 22 Dsn. Mloko dilakukan dengan penanaman pada
polybag sampah dan akan dilanjutkan
dengan melakukan uji coba
penanaman dengan media kresek.
8. | 30 Maret | Rumah Bude Warni | Monitoring Evaluasi Kegiatan dan
2018 RT 24 Dsn. Mloko juga melanjutkan advokasi

Sumber: Hasil FGD

Setiap pertemuan FGD vyang dilakukan ibu-ibu pengajian mengalami

kemajuan dalam berpendapat, dari awal peneliti masuk dalam kelompok

pengajian tersebut ibu-ibu hanya menjadi pendengar saja dan beberapa ibu-ibu

yang aktif menjawab. Saat ini, ibu-ibu pengajian lebih merespon dan akan

terbangun seuah diskusi panjang karena maing-masing ibu-ibu akan mengatakan

pendapatnya sendiri. Seperti pada gambar dibawah ini

Gambar 5.5

Peneliti berdiskusi masalah profil kelompok dampingan

Sumber: Dokumentasi Penulis
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Pada pertemuan tanggal 16 Februari 2018, peneliti menanyakan
profil kelompok pengajian yang diikuti saat ini. Pada saat peneliti
menanyakan kapan tahun berdirinya kelompok ini, ibu-ibu berdikusi
dengan sangat ramai lbu Shidig mengatakan pada tahun 1994, karena
yang diingat adalah satu tahun setelah Ibu Shidiq pindah rumah. Menurut
Ibu Wandi pada tahun 1995, karena yang diingat adalah pada saat
anaknya yang ketia sudah lahir. Dari beberapa pendapat yang muncul
kemudian divalidasi oleh ibu-ibu sendiri dengan mengatakan kelompok
ini terbentuk pada tahun 1994, karena yang mendirikan pengajian tersebut
Bapak Mat menjabat menjadi Pak Kamituwoh pada tahun 1994.

3. Membangun Kesepakatan Bersama

Pada tanggal 09 Maret 2018 peneliti melakukan FGD bersama Ibu-
ibu pengajian di rumah Ibu Shidig untuk membahas tentang pemilahan
sampah sebagai uji coba awal untuk membangun kesadaran pada ibu-ibu
pengajian. Pemilahan sampah menjadi langkah awak untuk mengolah
sampah. Peneliti membangun kesepakatan untuk melakukan pemilahan
sampah selam 4-5 hari. Pada tanggal 14-15 Maret 2018 peneliti
mengambil sampah-sampah plastik yang telah dikumpulkan oleh ibu-ibu.
Seperti pada gambar dibawah ini, peneliti mengambil sampah di rumah

Ibu Narti RT 24
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Gambar 5.6
Peneliti Mengambil Sampah

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Setelah ditemukan beberapa pembahasan, akhirnya Peneliti dan
Ibu-ibu pengajian membangun kesepakatan bersama untuk melakukan
kegiatan penanaman dengan menggunakan sampah plastik. Kegiatan
penanaman akan dilakukan pada tanggal sesuai dengan kesepakatan
bersama. Kegiatan akan dimulai pukul 11 siang. Tidaklah muda untuk
melakukan kesepakatan bersama, karena ada beberapa ibu-ibu yang tetap
tidak bersuara karena berhalangan hadir. Namun, untuk menyamkan
kesepakatan ibu-ibu mengajak pada waktu yang tidak berpas-pasan
seperti waktu pasaran Kliwon dan Pon.

Oleh karena itu, membangun kesepakatan dengan ibu-ibu dapat
dilakukan dengan melihat kalender harian dibawah ini, kalender ini
dibuat saat FGD di rumah Ibu Toinah pada saat peneliti sedang

melakukan PPL 2. Kalender harian ibu ibu pengajian hasil dari FGD
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digunakan untuk menemukan waktu yang tepat untuk melakukan

kegiatan.

Tabel 5.4

Kalender Harian Masyarakat Desa Sumberbening

No. Pekerjaan Waktu Kegiatan
04:00 Bangun tidur,
04:15 Sholat shubuh
04:30 bersih-bersih, masak, dan
05:45-selesai menyetrika.
Persiapan
Berangkat ke sekolah
07:00 — 14:00 | hingga kegiatan belajar
mengajar selesai
14:30 Istirahat
1 PNS (Guru) : Bu
- Warni (58 tahun) 15:00 Sholat asyar
15:15-selesali Bersih-bersih
17:30 Persiapan
17:45-selesali Sholqt ma?”'b
berjama’ah
18:15 Istirahat sejenak
19:00 Sholat isya’
19:20 - 22.00 Menylapkar_] materi
untuk mengajar besok
22:00 - pagi Istirahat
04:00 Bangun tidur
04:15 Sholgt Shl;IbUh
berjama’ah
04:40 Bersih-bersih
Ibu Rumah Tangga Belanja ke pasar saat
. Ibu Partiyah (47 05:15 “pasaran”, atau
tahun) menungu “ethek”
05: 30 — Masak
selesai
07:45 Makan pagi
08:45-11:30 | Mengurus tanaman yang
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ada di pekarangan tetapi
terkadang ke sawah

12:00 Sholat dhuhur
12:30 — 15:00 Istirahat (tidur siang)
15:00 Sholat ashar
15:30 Bersih-bersih
17:30 Persiapan
e | v
18:25 Nonton TV
19:00 Sholat Isya’
19:15 Nonton TV
21:00 Tidur
04:00 Bangun tidur
04:20 Sholat shubuh
Bersih-bersih
04:35 +
Masak
06:00— 11:00 Pergi kehtﬁgaar:, sawah,
11:00 - 12:30 Istirahat
" 12:30 — 12:45 Sholat dhuhur
13:30 — 16:00 Ke tegal, Is:g\]/;/ah, hutan
16:00 Bersih-bersih
17:45 Sholat maghrib
18:30 Istirahat + nonton Tv
21:00 Sholat isya’
21:15 Nonton TV
22:00 Tidur
04:30 Bangun tidur
Pegawai swasta 04:45 Sholat Shubuh
-Ibu lin 05:00 Bersih-bersih
06:00 Belanja ke “ethek™ / ke

pasar saat pasaran
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07:00 Masak
08:00 — 13:00 Kerja
13:30 Sholat dhuhur
13:45 Istirahat (tidur siang)
15:35 Bersih-bersih
16:35 Sholat ashar
16:50 Nyantai
17:45 Sholat maghrib
18:25 Istirahat sejenak
19:00 Sholat isya’
19:20 Nonton TV
20:45 Tidur

Sumber: Hasil FGD 10 November 2017

4. Menggerakan Local Leader
Peneliti adalah pihak eksternal yang tentunya belum faham akan
budaya dan adat istiadat di desa tersebut dan seorang peneliti tidak
mempunyai kuasa. Oleh karena itu dalam proses pemberdayaan peneliti
harus bekerjasama dengan tim yang ada di Desa untuk mencapai suatu
perubahan, karena pada dasarnya pemberdayaan sendiri harus dilakukan
secara partisipatif. Dalam hal ini peneliti bekerjasama dengan kelompok
pengajian ibu-ibu Dusun Mloko serta dengan beberapa warga lain yang
mau melakukan perubahan. Peneliti menemukan 5 orang Ibu-ibu yang
siap untuk melakukan riset bersama. Menurut peneliti, 5 ibu-ibu ini
nantinya akan menjadi penggerak bagi ibu-ibu yang lainnya. Karena salah
satu indikator berkelanjutannya sebuah program adalah adanya tim lokal
yang dapat entransformasikan penegetahuannya kepada masyarakat luas.

Peneliti bersama 5 ibu-ibu yang dianggap sebagai Tim Lokal yakni, Ibu
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Narti, Ibu Toinah, Mak sum, Mbak Mut, Ibu Aminah mulai melakukan
beberapa kegiatan untuk pengelolaan sampah plastik. Menggerakkan tim
lokal ini harus dilakukan mulai dari rumah per rumah agar terbangun
hubungan kemitraan yang baik antara peneliti dan ibu-ibu. pada tanggal
19 maret 2018 peneliti sempat berbincang denga Ibu Narti sebagai Ibu
rumah tangga dirumah untuk melakukan uji coba dalam pengelolaan
sampah plastik agar sampah plastik tidak selalu dibakar saja.
5. Merumuskan Rencana kegiatan

Kegiatan dirumuskan ketika melakukan FGD di Rumah Ilbu
Suparmi, kegiatan dimulai dengan melakukan pemilah sampah dimasin-
masing rumah tangga, dilanjut dengan kegiatan penanaman pada sampah
plastik bekas minyak goreng, detergent, pewangi dan yang lainnya.
Setelah dilakukan penanaman bibit sayur pada polybag sampah plastik,
dilakukan uji coba yang kedua untuk melakukan penanaman dengan
media kresek. Uji coba yang dilakukan bersama ibu-ibu ini merupakan

hal yang baru untuk ibu-ibu dan peneliti.
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Tabel 5.5
Jadwal Kegiatan Peneliti bersama Masyarakat

NAMA PELAKSANAAN (PER MINGGU)

JANUARI FEBRUARI MARET APRIL

KEGI'A\-I-AI\ll 112134123 ]4]1]2]3

Pemetaan Awal
(ASSESMENT)

Membangun
Hubungan
Kemanusiaan

Penentuan Agenda
Riset Untuk
Perubahan

Pemetaan
Partisipatif

Merumuskan
Masalah

Menyusun Strategi
Pemberdayaan

Memobilisasi
Sumber Daya

Pengorganisasian
Masyarakat

Aksi Perubahan

Refleksi
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BAB VI
PROSES AKSI
A. Proses Pendidikan Dan Kampanye
1. Pemilahan Sampah

Proses pemilahan sampah dilakukan oleh ibu-ibu karena adanya
kesepakatan pada saat pertemuan pada tanggal 09 maret 2018 di rumah Ibu
Shidig. Pada saat FGD kami membahas tentang penggunaan sampah
plastik selama ini digunakan sebagai apa, dan dijadikan apa. Dan selama
melakukan FGD terjadi saling memberi jawaban oleh beberapa orang, di
hasilkan jawaban bahwa sampah plastik hanya dibakar saja atau ibu-ibu
mengaakannya sebagai cetik-an geni. Setelah dilakukan FGD Peneliti
bersama ibu-ibu membuat kesepakatan untuk melakukan pemilahan
sampah plastik hasil sisa rumah tangga, seperti plastik minyak goreng,
detergent, molto, dan sampah plastik sejenisnya. Bersama ibu-ibu pada
saat itu mengatakan untuk memulai melakukan pemilahan sampah mulai
dari rumahnya masing-masing. Sampah akan dikumpulkan dalam kurun
waktu 1 minggu dan akan dikumpulkan untuk selanjutnya dilakukan
pengolahan.

Pada tanggal 14-15 Maret 2018 peneliti harus berjalan dari satu
rumah ke rumah yang lain untuk mengambil sampah plastik dan
melakukan survey rumah tangga untuk menanyakan pengelolaan sampah
di masing-masing rumah tangga. Peneliti mulai berjalan dari RT 22 mulai

dari rumah Mbak maeni sampai dengan Ibu Katmi, pada tanggal 15 Maret
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peneliti mendapatkan 6 form dari rumah dan mendapatkan 20 lembar
sampah plastik minyak goreng dan 5 sampah detergent. Pada saat
mendatangi satu per satu rumah peneliti juga melihat lahan yang
digunakan untuk pembakaran sampah di rumah lbu Katmi. Pada saat itu
peneliti menanyakan banyak hal seputar pembakaran sampah yang
dilakukan. Seperti gambar dibawah ini peneliti bersama Ibu Katmi melihat

secara langsung.

Gambar 6.1
Pembakaran sampah di Lahan Belakang lbu Katmi RT 22

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Setelah melakukan wawancara mendalam dengan Ibu Katmi di RT 22,
peneliti melakukan triangulasi data kepada ibu-ibu pengajian tentang
bagaimana alur pengelolaan sampah yang dilakukan masyarakat. Sehingga

diperoleh fakta lapangan seperti pada Diagram 6.1 di bawah ini,
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Diagram 6.1

Alur Pembuangan Sampah

BOTOL, PENGEPUL
SAMPAH KERING # KARDUS, DIJUAL DUSUN
KERTAS MLOKO

\
# KRESEK, #l DIBAKAR I PENGEPUL
PLASTIK KARANGAN
J/
SAMPAH # PAKAN PENGEPUL
BASAH TERNAK TRENGGALEK

Sumber: Hasil FGD pada tanggal 23 Februari 2018

Dari diagram alur tersebut, dapat diketahui bahwa jenis sampah yang
banyak di produksi rumah tangga adalah sampah basah dan sampah
plastik. Untuk jenis sampah basah biasanya ibu-ibu membuangnya dengan
diberikan untuk pakan ayam atau ikan. Sedangkan untuk sampah plastik
dan sampah yang lainnya akan dibakar. Jumlah sampah yang di produksi
setiap harinya oleh rumah tangga berbeda-beda, tergantung banyaknya
penghuni rumah. Salah satu contoh, lbu Parmi RT 24 dengan jumlah
anggoa keluarga 6 orang dan selalu membuang sampah di sungai, karena
rumah Ibu Parmi berdektan dengan sungai, dalam waktu satu hari

menghasilkan sampah setiap harinya adalah 0,45 Kg.

Setelah dilakukan beberapa FGD dan melihat beberapa perubahan
diantaranya adalah dilakukannya pemilahan sampah oleh ibu-ibu
pengajian. Diantaranya seperti pada gambar di bawah ini, salah satu ibu

rumah tangga yang melakukan pemilahan sampah.
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Gambar 6.2
Pemilahan Sampah yang telah dilakukan

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Ibu toinah RT 23 sudah melakukan pemilahan sampah selama 4
hari, mulai tanggal 10-14 Maret 2018 dan menghasilkan sampah plastik
seperti detergent, bungkus cuci piring dan yang lainnya yang berasal dari
plastik. Selain itu peneliti juga membandingkan jumlah sampah plastik
saja jika dikumpulkan dengan sampah yang tidak dilakukan pemilahan
terlebih dahulu. Dapat dilihat pada gambar dibawah ini.

Gambar 6. 3

Penghitungan jumlah sampah plastik

7

Sumber: Dokumentasi Peneliti
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Pada tanggal 01 April peneliti mecoba menghitung sampah plastik
dalam satu hari saja, dan penghitungan ini dilakukan dirumah Ibu Narti RT
24, bahwa sampah yang dihasilkan oleh 2 anggota keluarga setiap harinya
adalah 0,10 Kg. Sampah plastik yang terlalu banyak setiap harinya inilah
yang menjadi fokus dampingan peneliti uuntuk melakukan perubahan
sosial penggunaan kembali sampah plastik menjadi alasan yang tepat
untuk upaya konservasi alam di masyarakat. Jumlah sampah plastik yang
tidak disadari masyarakat setiap harinya akan berdampak pada

penumpukan sampah dan akan terurai hingga bertahun-tahun.

. Pengelolaan Sampah Plastik Sebagai Polybag Sayur

Sampah plastik seperti sampah minyak goreng, detergent, pewangi
pakaian dan yang lainnya yang biasanya tidak dapat terurai oleh apapun,
biasanya akan dibakar di pekarangan rumah. Penggunaan kembali sampah
plastik yang tidak bisa hancur menjadi polybag menjadi alternatif
perusakan alam oleh sampah. Desa Sumberbening terkenal dengan
Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL), yang tujuannya adalah setiap
rumah tangga dapat mencukupi kebutuhan pangannnya melalui
optimalisasi pekarangan rumah masing-masing. Setiap rumah tangga di
Desa Sumberbening selalu menanam sayur-sayuran dan buah-buahan
sepert bawang pre, kangkung, sawi, bayam, strowberi, bunci, dan lain
sebagainya. Penggunaan polybag dari sampah plastik dirasa menjadi
pilihan terbaik untuk ibu rumah tangga agar tidak membeli polybag dan

memanfaatkan sampah rumah tangganya sebagai pengganti polybag.
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Pada tanggal peneliti dan ibu-ibu membangun kesepakatan
bersama untuk melakukan penanaman sayur menggunakan polybag pada
hari kamis tanggal maret 2018 di rumah Ibu Narti RT 24. Pada pertemuan
penanaman ini dari 21 anggota pengajian ada 5 orang yang hadir untuk
mengikuti proses belajar menanam sayur menggunakan polybag sampah
plastik. 5 orang ibu-ibu yang hadir adalah Ibu Narti, Ibu Minah, Ibu Sum,
Ibu Toinah, dan Mbak Mut. Penanaman dimulai pukul tanah dan pupuk

kandang diperoleh dari ibu-ibu yang mengikuti penanaman.

Gambar 6.4

Tahapan pertama adalah mencampurkan pupuk kandang dengan tanah

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Sebelum dilakukan penanaman pada polybag sampah plastik, yang
pertama adalah mencampurkan tanah dengan pupuk kandang. Tanah dan
pupuk kandang diambil dari rumah Ibu Narti. Tanah dan pupuk kandang
dicampur secara merata. Kemudian tanah yang sudah tercapur dengan

pupuk dimasukkan dalam polybag sampah plastik.
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Gambar 6.5

Memasukkan Tanah kedalam Polybag Tanaman

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Sebelumnya polybag sampah dipotong kecil bagian ujung bawah
sebagai tempat keluarnya air ketika disiram. Setelah itu dimasukkan tanah
yang sudah bercampur pupuk kandang kedalam polybag sampah plastik
ersebut. Dan dimasukkan bibit sayuran yang berumur 1 bulan 4 hari.
Tanaman yang ditanam ada beberapa diantaranya adalah cabai, tomat, dan
strowberi.

Gambar 6.6
Memasukkan Bibit kedalam Polybag

Sumber: Dokumentasi Peneliti
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Pada saat penanaman peneliti juga berdiskusi dengan ibu-ibu yang
hadir tentang bagaimana peanfaatan sampah plastik sebagai polybag, agar
tidak membeli polybag. Satu bungkus polybag berbeda ukuran dan isi

dengan harga sama yaitu 11.000 rupiah.

Setelah dilakukan penanaman, polybag ditata pada bata-bata yang
belum digunakan kembali oleh Ibu Narti setelah ditata kemudian disiram.
Seperti pada gambar dibawah ini

Gambar 6.7

Hasil Penanaman Sayuran dengan Polybag Sampah Plastik

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Penggunaan Sampah Plastik Sebagai Media Penanaman

Pada pertemuan selanjutnya yang dijadwalkan pada tanggal 27 Maret
2018, hanya 2 orang yang hadir Ibu Narti dan Mbak Seh pada pertemuan ini
direncanakan untuk membuat media kresek sebagai pengganti tanah. Proses
belajar dimulai dari membuat bulatan-bulatan dari kresek sisa. Sebelumnya

kresek dicuci sampai bersih, hingga tidak berbau kemudian dijemur selama
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satu hari penuh untuk menghilangkan sisa-sisa air dan agar plastik dapat di
buat bulatan-bulatan. Selanjutnya kresek sisa lapisan pertema digulng dengan
tidak beraturan kemudian lapisan yang kedua digunakan untuk menutup
lapisan yang pertama kemudian direkatkan dengan menggunakan lilin secara
perlahan-lahan. Setelah jadi beberapa bulatan kemudian dilakukan
perendaman dengan menggunakan pupuk cair. Bulatan-bulatan kresek
direndam dengan air separuh ember dan 2 tutup botol pupuk cair selama 12
jam. Keesokan harinya bulatan-bulatan kresek dijemur dibawah terik panas
matahari dan bulatan-bulatan tersebut dapat digunakan kembali. Seperti pada
gambar dibawah ini,

Gambar 6.8
Sampah Plastik Sebagai Media Penanaman

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Setelah pertemuan tersebut direncanakan pertemuan kembali pada hari
minggu tanggal 01 April 2018, pertemuan ini tidak dapat terlaksana karena

anak dari ibu Aminah melahirkan sehingga seluruh ibu-ibu pengajian ikut
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membantu Keluarga Ibu Aminah. Dalam adat-istiadat di Desa Sumberbening
dikenal dengan Jagong Bayi artinya selama 7 hari 7 malam selalu ada yang
menjaga di rumah si empunya. Pada malam 7 hari akan diadakan agigah
sehingga seluruh ibu-ibu yang termasuk dalam tim lokal ikut membantu
keluarga ibu aminah sampai pada hari senin tanggal 02 April 2018. Setelah
dilakukan koordinasi bersama Ibu Narti maka diputuskan untuk pertemuan
kegiatan menanam menggunakan bulatan-bulatan kresek dilakukan pada hari
rabu sore tanggal 04 April 2018.

Gambar 6.9

Penanaman Menggunakan Media Kresek di Dalam Botol Bekas

Sumber: Dokumentasi Peneliti
Gambar 6.10

Hasil Penanaman Bersama

Sumber: Dokumentasi Peneliti
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4. Kampanye di TK Sumberbening Bersama Guru dan Orang Tua

Ada tanggal 21 Maret 2018 peneliti membangun komunikasi
dengan TK Sumberbening 1 untuk menyatakan maksud dan tujuan
diadakannyaa kampanye tentang penggunaan sampah sebagai alat
edukasi. Pada hari tersebut, peneliti hanya bertemu dengan Ibu Anis
sebagai pengajar dikarenakan Ibu Muji yang menabat sebagai kepala
sekolah sedang ada pertemuan dengan seluruh kepala sekolah TK di
Kabupaten Trenggalek, sehingga pada pertemuan hari itu, lbu Anis tidak
dapat memastikan penelitti dapat melakukan kampanye di TK
Sumberbening 1 atau tidak. Tetapi, Ibu Anis menyampaikan jika Ibu Muji
mendengar adanya belajar penggunaan sampah sebagai edukasi ini akan
mempersilahkan. Menurut penuturan lbu Anis pada saat ditanya tentang
diperbolehkan atau tidaknya peneliti melakukan pendidikan dan
kampanye di TK Sumberbening 1,
“sepertinya ibu muji akan senang, karena ini kan ilmu baru juga untuk
anak-anak, termasuk juga untuk saya sebagai pengajar. Tetapi saya tidak
bisa memutuskan secara langsung karena memang bukan kewenangan
saya sebagai pengajar, itu kewenangan bu muji sebagai kepala sekolah .

Pada pertemuan dengan ibu anis pada hari itu, peneliti meminta
izin 2 hari untuk melakukan pendidikan dan kampanye. Pada hari jumat
akan dilakukan pendidikan tentang sampah dan apa saja yang akan
dibawa anak-anak TK untuk kampanye kegiatan pada hari sabtu.

Pada hari jumat tangal 23 Maret 2018, peneliti mulai mengikuti

kegiatan belajar mengajar di TK Sumberbening 1 pada pukul 07.30.

Selama proses belajar mengajar peneliti ikut mendampingi siswa siswi
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TK dalam mengerjakan tugas dari guru kelas Ibu Anis. Pada pukul 09.30
peneliti diberikan waktu untuk menyampaikan beberapa materi
dianataranya adalah bahaya sampah dan apa saja yang akan dibawa
sebagai kegiatan belajar mengajar besok dengan menggunakan sampah
anorganik. Seperti pada gambar di bawabh ini,

Gambar 6.11

Hasil Karya penggunaan sampah sebagai alat Edukasi Pendidikan

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Gambar 6.12
Peniliti bersama Guru dan Siswa-siswi TK Sumberbening 1

Sumber: Dokumentasi Peneliti
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5. Kampanye di Pengajian Yasin dan Tahlil Dusun Mloko
Kegiatan yang telah dilakukan bersama sebagian ibu-ibu pengajian
kami sampaiakan pada pertemuan pengajian tanggal 30 Maret 2018 pada
pertemuan ini, peneliti menyampaikan beberapa aspek yang telah
dilakukan bersama-sama. Diantaranya adalah adanya kesadaran ibu-ibu
untuk melakukan pemilahan sampah di masing-masing rumah, kemudian
penanaman sayuran dengan polybag dari bekas minyak goreng, bekas
detergent, dan juga bekas botol minuman. Dan kegiatan terakhir adalah
penanaman dengan media kresek sebagai pengganti tanah. Pada
kampanye kali ini peeliti bertujuan agar kegiatan yang sangat mudah ini
dapat dilakukan di masing-masing rumah tangga, karena sudah ada
beberapa ibu-ibu yang mengikuti beberapa kali kegiatan mengerti
langkah-Ingkah dalam mengelola sampah plastik menjadi beberapa bahan
yang bermanfaat.
Ibu-ibu yang lainnya dapat melihat hasil kegiatan yang dilakukan ini di
rumah ibu narti. Sebagai tempat percontohan rumah ibu narti juga dapat
dijadikan tempat belajar ibu-ibu lainnya yang berkeinginan meakukan
dirumah masing-masing
B. Advokasi Pada Pemerintah Desa
Advokasi dilakukan peneliti kepada kepala desa dilakukan pada hari kamis
tanggal 05 April 2018. Pada pukul 09.00 peneliti bertemu dengan Bapak
Suyanto dan menyampaikan kegiatan yang dilakukan bersama ibu-ibu

pengajian dusun Mloko. Menurut kepala desa kegiatan yang dilakukan peneliti
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dan ibu-ibu sangat diapresiasi karena kegiatan tersebut memiliki beberapa
manfaat bukan hanya untuk desa saja tetapi untuk lingkungan masing-masing
keluarga diantaranya, mengurangi pembuangan sampah di sungai, mengurangi
pembakaran sampah, selain itu juga, program bank sampah yang dulu
dilakukan oleh KWT hanya seputar penjuualan barang bekas belum sampai
pemanfaatan barang-barang bekas. Menurut Bapak Suyanto disampaikan pada
pertemuan saat itu,

“kalo dulu kan yang ikut hanya anggota KWT saja, kalo ini bisa semua
rumah melakukan seperti itu juga lebih baik mbak™

Rencana selanjutnya bersama Kepala Desa aalah mempersiapkan
presentasi setelah Hari Raya Idul Fitri sebagai salah satu bentuk perluasan
kegiatan agar seluruh masyarakat Desa Sumberbening melakukan pemilahan
sampah dan pengolahan sampah. Kegiatan presentasi desa nantinya di rancang
dari hasil kelompok dampingan-dampingan dari teman peneliti dalam satu tim
akan dikumpulkan di balai desa untuk melihat presentasi setiap kelompok
dampingan. Anggota tim memiliki kelompok dampingan berbeda-beda dari
RT 01 Dusun Krajan tentang penguatan Ketahanan Pangan Rumah Tangga,
KWT tentang wirausaha penanaman bawang merah, dan juga RT 17
pengolahan buah markisa sebagai dodol dan minuman.

. Evaluasi Program

Evaluasi program yang pertama dilakukan pada hari jumat tanggal 30
Maret 2018 bersama ibu-ibu dilakukan pada saat pengajian rutin yasin tahlil.
Pertemuan ini dilakukan di rumah ibu warni RT 24. Pertemuan ini peneliti

menanyakan apa saja kendala yang dihadapi dalam pengelolaan sampah dan
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pemanfaatan ampah sebagai media penanaman. Kemudian menurut hasil FGD
bersama ibu-ibu ditemukan 2 kendala, yang pertama adalah karena
permasalahan waktu yang tidak bisa dipastikan karena beberapa faktor
diantaranya, perbedaan mata pencaharian membuat beberapa ibu-ibu tidak
dapat berkumpul diwaktu yang sama. Selain itu, dikarenakan perbedaan jam
kesibukan. Ada beberapa ibu-ibu yang bertani dan mencari pakan di pagi
sampai siang hari, dan sebagian ibu lainnya bertani dan mencari pakan pada
waktu siang sampai sore hari.

Gambar 6.13
Proses Evaluasi Program

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Selain itu, peneliti menanyakan masukkan atau kritik dari ibu-ibu
pengajian tentang kegiatan yang telah dilakukan selama ini. Menurut ibu

Indrayati RT 23

“kulo seneng mbak lek wonten kegiatan nopo mawon, tapi ngapunten
mboten sage tumut kegiatan, tapi menawi ndamel lintune male nggeh
sae lo mbak™
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Kemudian menurut Ibu Wandi RT 23,
“nggae tas yo apik lo mbak”

Beberapa pendapat yang telah disampaikan oleh ibu-ibu dijadikan sebuah
catatan oleh peneliti sebagai bahan untuk perbaikan kegiatan kedepannya. Proses
diskusi yang sudah sangat aktif menjadi sebuah perubahan partisipasi pada
masyarakat. Keaktifan tanya jawab dalam sebuah diskusi yang dilakukan
menunjukkan bahwa hubungan kepercayaan antara peneliti dan masyarakat sudah
terbentuk sehingga setiap dilakukan tanya jawab sudah muncul berbagai pendapat
dimasyarakat.

Proses evaluasi yang selajutnya dilkasanakan bersama ibu-ibu yang hadir
pada pertemuan setelah melakukan aksi penanaman dan penataan tanaman yang
akan dibuat kebun sampah pada tanggal jam di rumah ibu Narti. Proses evaluasi
dilakukan dengan peneliti mengajukan beberapa pertanyaan diantaranya adalah
apa saja kendala yang menjadi beban ibu-ibu untuk bisa menerapkan kegiatan
pengolahan sampah di masing-masing rumah. Dan bagaimana yang dirasakan

setelah melakukan pengolahan sampah.

Perubahan kondisi sebelum dan setelah program pengelolaan sampah

secara partisipatif

Tabel 6.1
Evaluasi Kegiatan
NO Kondisi Sebelum Kegiatan Kondisi Setelah
1 Secara sosial: Mengadakan Terdapat
Partisipasi masyarakat | pertemuan  sebagai | beberapa ibu-ibu
rendah media pendidikan | pengajian  yang
penyadaran  kepada | mulai
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ibu-ibu pengajian | menerapkan
yasin mengenai | penanaman sayur
kesadaran lingkungan | menggunakan
dan pemilahan | polybag sampah
sampah. di masing-masing
rumahnya
Secara lingkungan: | Melakukan pemilah | Mulai tampak
sampah dibakar di | sampah layak jual, | perubahan
pekarangan rumah dan | layak kreasi, dan | kondisi
dibuang di sungai layak buang lingkungan
dengan

penurunan jumlah

sampah yang
dibuang
sembarangan dan
lingkungan

tampak bersih
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BAB VII

ANALISA DAN CATATAN REFLEKSI

A. Analisa Teoritik

Pada penelitian yang dilakukan di Desa Sumberbening Kecamatan
Dongko Kabupaten Trenggalek mengangkat tentang permasalahan
pengelolaan sampah yang belum terselesaikan sampai saat ini. Peneliti
mencoba menganalisis realita yang ada di masyarakat dengan konsep

pengelolaan lingkungan hidup serta partisipasi masyarakat.

Pengelolaan lingkungan hidup berazaskan pelestarian kemampuan
lingkungan yang serasi dan seimbang untuk menunjang pembangunan
yang berkesinambungan bagi peningkatan kesejahteraan manusia*®. Dapat
disimpulkan bahwa pelestarian lingkungan dapat dilakukan dengan
pengelolaan manusia. Adanya pengelolaan sampah yang berkelanjutan
juga akan berdampak pada kesejahteraan manusia. Adanya sampah yang
dapat dijual juga menjadi nilai tambah ekonomis untuk masyarakat dan
penggunaan kembali sampah plastik juga akan mengurangi penumpukan
sampah di Tempat Pembuangan Akhir. Tujuan Pengelolaan Lingkungan
Hidup : (1)Tercapainya keselarasan hubungan antara manusia dengan
lingkungan hidup sebagai tujuan pembangunan. (2)Terkendalinya
pemanfaatan sumberdaya secara bijaksana. (3)Terwujudnya manusia
Indonesia sebagai pembina lingkungan hidup (4)Terlaksananya

pembangunan berwawasan lingkungan untuk kepentingan generasi

43

H.J Mukono, Prinsip Dasar Kesehatan Lingkungan, Surabaya: Airlangga University Press,

2006, Hal 8
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sekarang dan mendatang. (5)Terlindunginya negara dari kegiatan negara
lain yang bersifat merusak lingkungan. Dari 5 tujuan pengelolaan
lingkungan hidup yang ada, setidaknya kegiatan yang dilakukan bersama
masyarakat telah masuk dalam point satu, dua dan empat. Pengelolaan
sampah kembali menjadi solusi agar bumi kita terjaga untuk generasi
mendatang. Tidak membuang sampah di sungai dan membakar sampah di
pekarangan akan merusak fungsi ekosistem. Sungai yang dibuang setiap
harinya akan berubah menjadi penurunan kualitas air dan juga penurunan

tingkat kesuburan tanah.

Seperti dikutip oleh Agus Purbathin Hadi, menurut Prety, J., ada tujuh
karakteristik tipologi partisipasi, yang berturut turut semakin dekat kepada
bentuk yang ideal, yaitu:** Partisipasi pasif atau manipulatif. Ini
merupakan bentuk partisipasi yang paling lemah. Karakteristiknya adalah
masyarakat menerima pemberitahuan apa yang sedang dan telah terjadi.
Pengumuman sepihak oleh pelaksana proyek tidak memperhatikan
tanggapan masyarakat sebagai sasaran program. Informasi yang
dipertukarkan terbatas pada kalangan profesional di luar kelompok sasaran

belaka.

Dilihat dari tingkatan partisipasi masyarakat, mulai dari awal peneliti
masuk dalam forum pengajian yasin di Dusun Mloko, partisipasi

masyrakat termasuk kedalam nomor satu, itu dibuktikan dengan beberapa

4 Agus Purbathin Hadi, Konsep Pemberdayaan, Partisipasi Dan Kelembagaan Dalam
Pembangunan, Yayasan Agribisnis/Pusat Pengembangan Masyarakat Agrikarya (PPMA), hal 6
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hal yang telah ditemukan oleh peneliti. Diantaranya adalah, ketika
melakukan FGD di awal-awal pertemuan ibu-ibu hanya sebagai pendengar
saja, mereka tidak berpartisipasi aktif dalam menjawab beberapa
pertanyaan yang telah diajukan oleh peneliti. Sehingga peneliti sedikit
kesulitan untuk melakukan FGD. Ketika diajak bersama untuk memilah
sampah ada beberapa masyarakat di RT 23 yang tidak berperan aktif
dalam pemilahan sampah di rumahnya. Namun, setelah dilakukan
beberapa kali pertemuan dan kegiatan secara langsung masyarakat mulai
sedikit-demi sedikit melakukan perubahannya. Dianataranya adalah
pemilahan sampah sudah merata disetiap rumah tangga dan tidak

membakar sampah plastiknya lagi.

Perubahan perilaku masyarakat tersebut terjadi karena adanya
pendidikan dan kampanye yang dilakukan bersama-sama dengan
masyarakat, adanya transformasi pengetahuan dari masing-masing anggota
pengajian dan peneliti membuat masyarakat mengerti tentang bahaya,
dampak sampah terhadap lingkungan, kesehatan dan juga alam sekitar.

Kondisi partisipasi masyarakat pada saa

Dalam penjelasan ini partisipasi adalah suatu tujuan dalam dirinya
sendiri. Artinya partisipasi mengaktifkan ide HAM, hak untuk

berpartisipasi dalam demokrasi dan untuk memperkuat demokrasi.*

* Jim Ife dan Frank Tesoreiro, Alternatif Pengembangan Masyarakat di Era Globalisasi
Community Development (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal 295
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Partisipasi Sebagai Cara

Partisipasi Sebagai Tujuan

Berimplikasi pada penggunaan
partisipasi untuk mencapai tujuan
atau sasaran yang telah ditetapkan
sebelumnya.

Berupaya memberdayakan rakyat
untuk berpartisipasi dalam
pembangunan mereka sendiri secara
lebih berarti.

Merupakan suatu upaya
pemanfaatan sumber daya yang ada
untuk mencapai tujuan program.

Berupaya untuk menjamin
peningkatan peran rakyat dalam
inisiatif-inisiatif pembangunan.

Penekanan pada mencapai tujuan
dan tidak terlalu pada aktifitas
partisipasi itu sendiri.

Fokus pada peningkatan
kemampuan rakyat untuk
berpartisipasi bukan sekedar
mencapai tujuan-tujuan proyek yang
sudah ditetapkan sebelumnya.

Lebih umum dalam program
program pemerintah, yang
pertimbangan utamanya adalah
untuk menggerakkan masyarakat
dan melibatkan mereka dalam
meningkatkan efisiensi system
penyampaian.

Pandangan ini relatif kurang disukai
oleh badan-badan pemerintah. Pada
prinsipnya LSM setuju dengan
pandangan ini.

Partisipasi umumnya jangka
pendek.

Partisipasi dipandang sebagai suatu
proses jangka panjang.

Partisipasi sebagai cara merupakan
bentuk pasif dari partisipasi.

Partisipasi sebagai tujuan relative
lebih aktif dan dinamis.

Dari teori partisipasi diatas, pendampingan ibu-ibu pengajian di Dusun

Mloko Desa Sumberbening termasuk ke dalam partisipasi sebagai tujuan.

Seperti indikator yang pertama adalah berupaya memberdayakan rakyat
untuk berpartisipasi dalam pembangunan mereka sendiri secara lebih
berarti. Pemberdayaan yang dilakukan sebagai upaya yang dimulai dari
masyarakat sendiri sehingga masyarakat memiliki rasa yang memiliki atas
program yang dilakukan. Indikator yang selanjutnya adalah, fokus pada
peningkatan kemampuan rakyat untuk berpartisipasi bukan sekedar

mencapai tujuan-tujuan proyek yang sudah ditetapkan sebelumnya.

Kemampuan yang dimiliki masyarakat menjadi hal yang dilakukan tujuan
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akhir dari pengelolaan sampah ini adalah partisipasi masyarakat yang
terbangun. Pengelolaan sampah sebagai cara untuk menumbuhkan
kesadaran di masyarakat dan nantinya akan menjadi pusat belajar untuk

masyarakat sekitar.

. Refleksi

Selama enam bulan lebih berada di Desa Sumberbening Kecamatan
Dongko dan merasakan berbaur serta hidup berdampingan bersama
masyarakat lokal, peneliti menemukan banyak pelajaran yang dapat
diambil. Perbedaan yang mencolok antara karakteristik masyarakat Desa
Sumberbening membuat banyak ditemukan ilmu, pengetahuan dan hal-hal

baru.

Melakukan pendampingan tidak semudah apa yang kita fikirkan.
Perlunya proses yang panjang dalam melakukan penyadaran masyarakat,
apalagi melakukan pengorganisasian obyeknya masyarakat desa yang
sudah mempunyai efek jera dan terkontaminasi oleh insentif pemerintah.
PAR (Participatory Action Risert) adalah metode yang mampu mendorong
masyarakat berfikir kritis dalam melakukan perubahan dan mampu

menjalankan kegiatan ketika peneliti meninggalkannya.

Dari pengalaman penneliti mendampingi kelompok pengajian yasin
Darusshawab di Dusun Mloko, Desa Sumberbening, Kecamatan Dongko,
peneliti yang berusaha memposisikan diri sebagai fasilitator merasakan

bahwa menjadi seorang fasilitator berarti harus berani memihak dan pintar
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menganalisa situasi dan kondisi. Selain itu, fasilitator dituntut memiliki
kesabaran yang tinggi dan kegigihan dalam mengajak masyarakat
melakukan hal-hal yang seharusnya dilakukan guna menjaga lingkungan
mereka. Menyadarkan masyarakat yang tahu tapi tidak mau mencoba

mengerti dan memahami adalah hal yang membutuhkan waktu lama.

Pendampingan dan pemberdayaan merupakan kerja komunal yang
tidak dapat dilakukan oleh satu orang saja. Pendampingan dan
pengorganisasian adalah kerja sama antar individu yang sepakat bahu-
membahu untuk melakukan perubahan sosial. Pendampingan dan
pemberdayaan bukan kegiatan yang menuntut seorang fasilitator serba
bisa, namun Kkegiatan pendampingan dan pemberdayaan ini adalah

kegiatan serba saling melengkapi satu dengan yang lain.

138



BAB VIII
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Sampah menjadi salah satu permasalahan besar disetiap negara.
Peningkatan jumlah penduduk menyebabkan bertambahnya aktifitas atau
kegiatan penduduk setiap harinya. Setiap ktivitas akan berdampak pada
peningkatan jumlah sampah. Termasuk juga permasalahan sampah di Desa
Sumberbening Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek. Ada beberapa
penyebab permasalahan di Desa Sumberbening, yang pertama adalah
kurangnya kesadaran masyarakat tentang pengelolaan sampah. Perilaku
masyarakat yang membakar sampah dan membuang sampah disungai
menjadi kebiasaan yang turun-temurun sejak dahulu. Selain itu, adanya
program dari Pemerintah Daerah Trengalek yang bersifat top down
menyebabkan tidak adanya keberlanjutan program.

Hasil kesimpulan dari penelitian tentang Membangun Partisipasi
Masyarakat Melalui Pengelolaan Sampah Sebagai Upaya Penyelamatan
Lingkungan ada 3 hal yaitu :

1.  Melakukan penyadaran melalui pendidikan dan kampanye untuk
menumbuhkan partisipasi masyarakat dalam setiap kegiatan
pengelolaan sampah memerlukan proses yang sangat panjang pula.
Ibu-ibu pengajian Dusun Mloko menjadi subjek dampingan yang
saat ini menjadi tim lokal, diharapkan dapat menjadi obor penyulut

untuk masyarakat yang lainnya..
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Penggunaan kembali sampah plastik sebagai polybag menjadi cara
ibu-ibu untuk tidak lagi membeli polybag yang dijual bebas di toko
pertanian. Selain itu, penggunaan kresek sebagai media tanam
menjadi inovasi di kalangan masyarakat Desa Sumberbening. Desa
Sumberbening terkenal dengan Kawasan Rumah Pangan Lestari
(KRPL), untuk itu penanaman sayur dengan media kresek menjadi
hal baru jika diterapkan di masyarakat.

Pengoptimalan kelompok pengajian sebagai kelompok pengelolah
sampah juga dapat terwujud karena kesadaran anggota pengajian
sudah terbangun. Selain itu, dengan melakukan penggunaan kembali
sampah plastik menjadi salah satu upaya penyelamatan lingkungan.
Alasannya adalah agar sampah tidak mencemari lingkungan alam
dan merusak keseimbangan ekosistem. Selain itu, penanaman sayur
juga menjadi sebagai upaya penyelamatan lingkungan karena
tanaman sayur yang dibutuhkan oleh manusia maka menanam sayur
menjadi upaya. Manusia tidak akan merusak kawasan alam dalam
mencari kebutuhan pangan.

Munculnya aktor-aktor dari anggota pengajian menjadi penjamin
keberlangsungan kegiatan. Selain itu, adanya campur tangan pihak
pemerintah desa untuk melakukan advokasi pembuatan bank sampah
skala desa atas inisiasi masayarakat menjadi acuan untuk

keberlanjutan program pengelolaan sampah.
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B. REKOMENDASI

Melakukan pendidikan dan kampanye yang telah dilakukan peneliti
bersama masyarakat menjadi langkah awal untuk masyarakat dan
Pemerintah Desa dalam menata kawasan lingkungan Desa Sumberbening.
Permasalahan sampah yang terjadi mulai dari pembakaran sampah,
pembuangan sampah di sungai sampai pada adanya program pemerintah
yang bersifat top down menyebabkan tidak adanya kesadaran yang kritis
dari masyarakat dalam pengelolaan sampah.

Dari diagram alur yang telah didiskusikan bersama masyarakat
diketahui bahwa sampah basah menjadi pakan ternak, sampah kering
yang memiliki nilai ekonomis dapat dijual ke pengepul di Dusun
Mloko, dan sisanya dibakar atau dibuang ke sungai yang ada di Dusun
Mloko. Dari temuan data tersebut diketahui bahwa banyaknya jumlah
sampah plastik yang dihasilkan dari setiap kegiatan manusia dan tidak
dapat terurai dalam tanah. Oleh karena itu, peneliti bersama
masyarakat melakukan pengelolaan sampah melalui penggunaan
kembali sampah-sampah plastik menjadi polybag sayur dan media
tanam.

Jika kegiatan yang telah dilaksanakan dan akan dilanjutkan
dengan beberapa kegiatan yang lain maka pengelolaan sampah secara
partisipatif akan menjadi perubahan yang berkelanjutan. Disisi lain,
adanya dukungan pemerintah desa dapat menjadi nilai tambah untuk

menyelesaikan  permasalahan  sampah, dalam waktu dekat
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pembentukan bank sampah bisa menjadi wadah masyarakat untuk
melakukan pengelolaan sampah. Bank sampah menjadi tempat
penjualan sampah dan menjadi tempat berdiskusi bagaimana
penggunaan media tanaman dengan sampah plastik/kresek.

Selain itu, kebijakan pemerintah desa juga diperlukan agar
masyarakat tidak lagi membuang sampah ke sungai lagi. Dampak
pembuangan sampah tidak akan datang dengan bertahap namun jika
setiap hari masyarakat membakar sampah, membuang sampah di
sungai maka menjadi hal yang tidak mungkin jika banjir akan terjadi

dan juga penurunan fungsi tanah.

142



DAFTAR PUSTAKA

BUKU:

Afandi, Agus. 2014. Metode Penelitian Sosial Kritis. Surabaya: UIN Sunan
Ampel Press.

Husein, Harun. 1999. Lingkungan Hidup Masalah Pengelolaan dan Penegakan
Hukumnya. Jakarta: Bumi Aksara

Ife, Jim. 2008. Alternatif Pengembangan Masyarakat di Era Globalisasi
Community Development. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Irwan, Sukri Banuwa. 2013. Erosi, Jakarta: Kencana Prenada Media Group.

Jayadianti, Herlita. 2011. Cara Cerdas Mengolah Sampah Anorganik
Menjadi Alat Edukasi Pendidikan. Jakarta: Bentara Cipta Prima.

Moleong , Lexy J. 2005. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung:
Remaja Rosda Karya.

Mukono, HJ. 2006. Prinsip Dasar Kesehatan Lingkungan. Surabaya:
Airlangga University Press.

Said, dkk. 1987. Penanganan dan Pemanfaatan Limbah Padat.
Jakarta: Mediyatama Sarana Perkasa.

Sitanala, Arsyad. 2012. Penyelamatan Tanah, Air Lingkungan. Jakarta: Yayasan
Pustaka Obor.

Subandi, Bambang. 2017. Studi Dasar Islam. Surabaya: Jaudar Press.

Utami, Ulfah, 2014. Konservasi Sumberdaya Alam Perspektif Islam dan
Sains. Malang: UIN Maliki Press.

Waluyo, Lud. 2015. Mikrobiologi Lingkungan. Malang: UMM Press

Widyatmoko, H. 2002. Menghindari, Mengolah, dan Menyingkarkan
Sampah. Jakarta: Anggota IKAPI.

Zulkifli, Arif. 2014. Dasar-dasar Ilmu Lingkungan. Jakarta: Salemba Teknik.

143



JURNAL :

Purbathin, Agus.” Konsep Pemberdayaan, Partisipasi dan Kelembagaan dalam
Pembangunan”. Yayasan Agribisnis/Pusat Pengembangan Masyarakat Agrikiya
(PPMA).

Wisri & Abdul Mugni, 2015,”Pengembangan Dakwah Dalam Menjawab Tuntutan
Masyarakat Kontemporer, al- ‘adalah, Volume 18 Nomor 1 Mei 2015.

Fajar Hardoyono, 2009,”Menggagas Dakwah Penyelamatan Lingkungan”,
Komunika, Vol.3 No.1 Januari-Juni 2009 pp.20-36 ISSN: 1978-1261.

DOKUMEN :

RPJM Desa Sumberbening Tahun 2015
Profil Desa Sumberbening Tahun 2016
HASIL WAWANCARA:

Ibu Sri RT 22

Ibu Katmi RT 22

Mbak Ratih Dusun Krajan

Ibu Parmi RT 24

Bapak Karni RT 24

Ibu Wandi RT 23

Ibu Toinah RT 22

Bapak Tristiyanto (Kasun Krajan)

144





